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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kesiapan melanjutkan studi 
ke perguruan tinggi melalui bimbingan kelompok pada siswa kelas XI IPA 1 
SMAN 1 Ngaglik. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kuantitatif dengan jenis penelitian tindakan kelas (Class Action Reseach). Model 
penelitian ini mengacu pada Kemmis dan McTaggart. Subyek penelitian ini 
berjumlah 31 siswa dalam satu kelas. Obyek penelitian ini adalah kesiapan 
melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah skala, observasi dan wawancara. Instrumen yang digunakan adalah skala 
kesiapan melanjutkan studi ke perguruan tinggi, pedoman observasi dan pedoman 
wawancara. Teknik analisis data menggunakan tabulasi data secara kuantitatif 
berdasar hasil tindakan dan dideskripsikan berupa kalimat dan data konkrit. 
Penelitian ini dilaksanakan dalam satu siklus dengan lima tahapan tindakan, yaitu 
pemberian tugas referensi program studi dan perguruan tinggi, diskusi kelompok 
kecil, expository diikuti diskusi kelas, teknik pemecahan masalah dan diskusi 
kelas. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa bimbingan kelompok dapat 
meningkatkan kesiapan melanjutkan studi ke perguruan tinggi siswa kelas XI IPA 
1 SMAN 1 Ngaglik. Peningkatan kesiapan siswa dapat dilihat dari perbandingan 
hasil pre test yang menunjukkan kategori kesiapan sedang dengan skor rata-rata 
30,41 dan hasil post test berada pada kategori tinggi dengan skor rata-rata 37,90, 
naik 15,6% dari kondisi sebelum tindakan dilakukan. Selain itu, peningkatan 
dapat dilihat dari hasil observasi dan wawancara terhadap siswa yang 
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan siswa dalam menjelaskan alasan 
pemilihan prodi dan perguruan tinggi, peningkatan kemampuan siswa dalam 
menyusun jadwal kegiatan, peningkatan kemampuan siswa dalam mengenali dan 
merumuskan pilihan-pilihan cara penyelesaian permasalahan belajar dan 
peningkatan aspek-aspek kesiapan yang lain. 
 
Kata kunci: kesiapan melanjutkan studi ke perguruan tinggi, bimbingan 
kelompok. 
 
 
 
 
 
 
 
viii 
 
 
KATA PENGANTAR 
 
Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala 
rahmat dan limpahan karuniaNya sehingga penulis dapat menyelesaikan 
penyusunan skripsi berjudul “Peningkatan Kesiapan Melanjutkan Studi ke 
Perguruan Tinggi Melalui Bimbingan Kelompok pada Siswa Kelas XI IPA 1 
SMAN 1 Ngaglik”.  
Sebagai ungkapan syukur, penulis mengucapkan terima kasih kepada 
seluruh pihak atas dukungan dan kerja sama yang baik secara langsung maupun 
tidak langsung. Dalam kesempatan ini penulis ingin menyampaikan terima kasih 
kepada: 
1. Rektor Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) yang telah memberikan 
kesempatan untuk menjalani dan menyelesaikan studi di UNY. 
2. Dekan Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP) UNY yang telah memfasilitasi 
kebutuhan akademik penulis selama menjalani masa studi. 
3. Ketua Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan Fakultas Ilmu 
Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta yang telah melancarkan proses 
penyusunan skripsi. 
4. Dr. Suwarjo, M. Si. dan Eva Imania Eliasa, M. Pd. Dosen Pembimbing 
Skripsi yang telah banyak memberikan bimbingan, masukan dan inspirasi 
selama proses penyusunan skripsi. 
5. Guru-guru SMAN 1 Ngaglik, guru Bimbingan dan Konseling, Ibu Ekowati, 
S. Pd. yang telah banyak membantu pelaksanaan penelitian ini. 
 
 
ix 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
x 
 
DAFTAR ISI  
 hal 
HALAMAN JUDUL ……………………………………………....................... i 
HALAMAN PERSETUJUAN …………………………………........................ ii 
HALAMAN PERNYATAAN …………….…………………........................... iii 
HALAMAN PENGESAHAN ……………….…………………………............ iv 
HALAMAN MOTTO …………...…………………………………………...... v 
HALAMAN PERSEMBAHAN ……………………………………………..... vi 
ABSTRAK ………………………………………………………….................. vii 
KATA PENGANTAR ………………………………………………................ viii 
DAFTAR ISI …………………………………………………………………... x 
DAFTAR TABEL …………………………………………………................... xiii 
DAFTAR GAMBAR ……………………………………………................... xiv 
DAFTAR LAMPIRAN ……………………………………………………....... xv 
  
BAB I     PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah ………………………………………... 1 
B. Identifikasi Masalah ………………………………..................... 10 
C. Batasan Masalah ………………………………………………... 10 
D. Rumusan Masalah …………………………………..................... 11 
E. Tujuan Penelitian ……………………………………………….. 11 
F. Manfaat Penelitian ………………………………….................... 11 
BAB II   KAJIAN TEORI  
A. Kesiapan (Readiness)  
1. Definisi Kesiapan…………………………………………… 12 
2. Aspek dan Faktor yang Mempengaruhi Kesiapan ………….. 16 
B. Perguruan Tinggi………………………………………………... 19 
C. Bimbingan Kelompok  
1. Pengertian Bimbingan Kelompok ……………...................... 24 
2. Ciri-ciri Bimbingan Kelompok ……………………............... 26 
3. Manfaat Bimbingan Kelompok……………………………... 26 
 
 
xi 
 
4. Macam-macam Teknik Bimbingan Kelompok  ..................... 29 
D. Remaja  
1. Pengertian Remaja…………………………………………... 33 
2. Kematangan Emosi Remaja………………………................. 38 
E. Kedudukan Bimbingan Kelompok dalam Upaya Meningkatkan 
Kesiapan Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi ……………... 
 
41 
F. Hipotesis Tindakan ……………………………………............... 45 
BAB III  METODE PENELITIAN  
A. Pendekatan Penelitian……………………………........................ 46 
B. Subjek Penelitian …………………………….............................. 46 
C. Tempat dan Waktu Penelitian…………………............................ 47 
D. Model Penelitian…………………………………….................... 47 
E. Rancangan Tindakan  
1. Pra Tindakan…………………………………........................ 48 
2. Siklus ……………………………………………………….. 49 
F. Teknik dan Alat Pengumpul Data ……………............................ 56 
1. Wawancara …………………………………………………. 57 
2. Observasi …………………………………………………… 58 
3. Skala ………………………………………………………... 60 
G. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen  
1. Uji Validitas Instrumen …………………………………….. 63 
2. Uji Reliabilitas Instrumen ………………………………….. 64 
H. Teknik Analisis Data ……………………………………………. 65 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. Hasil Penelitian  
1. Lokasi dan Waktu Penelitian …………………………......... 68 
2. Data Subyek Penelitian ………………………...................... 69 
3. Langkah Sebelum Tindakan ………………………………... 71 
4. Pelaksanaan Tindakan dan Pengamatan Siklus I …………... 71 
a. Perencanaan ………………..………………………….. 71 
b. Pelaksanaan Tindakan dan Pengamatan ……………….. 72 
 
 
xii 
 
c. Hasil Tindakan ………………………………………… 82 
d. Refleksi ……………………………………………....... 88 
e. Pembuktian Hipotesis Tindakan …………..................... 94 
B. Pembahasan …………………………………………………....... 95 
C. Keterbatasan Penelitian ………………………………................. 98 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  
A. Kesimpulan  …………………………………………………....... 99 
B. Saran  ……………………………………………………............. 100 
DAFTAR PUSTAKA ………………………………………………................. 102 
LAMPIRAN …………………………………………………………................ 105 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xiii 
 
DAFTAR TABEL  
  hal 
Tabel 1. Kisi-kisi Pedoman Wawancara ……………………….................. 57 
Tabel 2. Kisi-kisi Pedoman Observasi ………………………………......... 59 
Tabel 3. Kisi-kisi Skala Kesiapan Melanjutkan Studi ……………............. 61 
Tabel 4. Skor Skala Kesiapan ………………………………….................. 63 
Tabel 5. Rangkuman Butir Gugur dan Shahih ……………………............. 64 
Tabel 6. Kategori Skor Kesiapan ………………………………................. 67 
Tabel 7. Waktu Pelaksanaan Tindakan ………………………………........ 69 
Tabel 8. Skor Hasil PreTest ……………………………………………..... 70 
Tabel 9. Skor Hasil PostTest ………………………………........................ 86 
Tabel 10. Skor Perbandingan PreTest dengan PostTest …………................ 88 
Tabel 11. Hasil Pengamatan ……………………………………….............. 91 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xiv 
 
DAFTAR GAMBAR  
  hal 
Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan ………………………….................... 47 
Gambar 2. Grafik Peningkatan Kesiapan Melanjutkan Studi ke Perguruan 
Tinggi Siswa Kelas XI IPA 1 SMAN 1 Ngaglik ………............... 
 
95 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xv 
 
DAFTAR LAMPIRAN  
  hal 
Lampiran 1. Bentuk Skala Sebelum Uji Coba Instrumen …………........... 106 
Lampiran 2. Bentuk Skala Setelah Uji Coba ………………………........... 109 
Lampiran 3. Validitas dan Reliabilitas Skala …………………….............. 112 
Lampiran 4. Rincian Hasil Observasi dan Wawancara .……...…............... 117 
Lampiran 5. Panduan Pelaksaan Bimbingan Kelompok …………............. 126 
Lampiran 6. Tabel Skor PreTest …………………………......................... 135 
Lampiran 7. Tabel Skor PostTest …………………………….................... 136 
Lampiran 8. Dokumentasi Kegiatan ………………………….................... 137 
Lampiran 9. Surat-surat …………………………………………............... 140 
   
 
 
 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Pada hakikatnya, manusia merupakan individu yang unik dengan 
karakteristik yang berbeda-beda, hal ini dikarenakan perilaku individu merupakan 
satu kesatuan pola kepribadian, bakat, sikap serta lingkungan yang 
mempengaruhinya. Kompetensi bakat, sikap, minat yang dimiliki individu 
cenderung memiliki tingkat atau ukuran yang berbeda-beda, oleh karena itu proses 
pendidikan membutuhkan pola dan layanan yang berbeda-beda pula. Perlakuan 
layanan proses pendidikan yang dialami individu tentu akan berpengaruh terhadap 
pola pikir, pandangan tentang masa depan serta kesanggupan dalam pengambilan 
keputusan dan pilihan karirnya. Pendidikan memiliki tanggung jawab dan 
kewajiban untuk mengidentifikasi, menemukan dan mengembangkan potensi 
yang dimiliki setiap individu, sehingga pola pendidikan yang diperoleh siswa 
dapat memenuhi sasaran pengembangan yang lebih optimal.  
SMA merupakan jenjang pendidikan menengah, yang memiliki fungsi dan 
tujuan sebagaimana diatur dalam peraturan pemerintah tentang pengelolaan 
pendidikan formal nomor 17 tahun 2010 pada pasal 76, ayat 1 yaitu berbunyi; 
meningkatkan kesiapan fisik dan mental, untuk melanjutkan pendidikan ke 
jenjang pendidikan tinggi dan atau untuk hidup mandiri di masyarakat. Struktur 
kurikulum tingkat pendidikan SMA, memiliki sasaran orientasi lulusannya untuk 
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Namun ternyata data angka 
partisipasi sekolah (APS) penduduk usia 16 sd 18 tahun yang melanjutkan ke 
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perguruan tinggi hanya 18 % (Usup Suparman, 2010). Dan hal ini dapat diartikan 
82 % penduduk usia 16 sd 18 tahun tidak melanjutkan studi, dan sebagian besar 
dari mereka diasumsikan memasuki pasar kerja yang notabene tergolong pada 
kategori unskill job (pekerjaan yang tidak memerlukan keterampilan). 
Kondisi yang memprihatinkan ternyata lulusan SMA menyumbang 
prosentase paling banyak terhadap pengangguran terbuka di Indonesia. Antara 
News (Usup Suparman, 2010) merinci sebagai berikut, tamatan SMA 14,31 %, 
universitas 12,59 %, diploma I/II/III 12,21 %. Hal ini mengartikan bahwa lulusan 
SMA tidak cukup memiliki bekal untuk hidup mandiri di masyarakat. Muhaimin 
Iskandar yang pada saat itu menjabat sebagai MENAKERTRANS 
mengemukakan data temuan berdasarkan SAKERNAS tahun 2009, sebagian dari 
pengangguran terbuka didominasi lulusan SMA ke bawah. Lulusan SD 2,62 juta 
jiwa, (28,29 %), lulusan SMP 2,05 juta jiwa (22,14 %) dan lulusan SMA 3,47 juta 
jiwa (37,47 %) sedangkan diploma dan lulusan universitas 1,12 juta jiwa (12,09 
%). Data tersebut menunjukkan bahwa lulusan SMA merupakan jumlah yang 
paling tinggi dalam menyumbang tingkat pengangguran di Indonesia. Jika dilihat 
dari fungsi dan tujuan SMA sesuai peraturan pemerintah nomor 17 tahun 2010 
pada pasal 76 ayat 1, yaitu: 
1. meningkatkan, menghayati dan mengamalkan nilai-nilai keimanan, 
akhlak mulia dan kepribadian luhur. 
2. Meningkatkan, menghayati dan mengamalkan nilai-nilai kebangsaan dan 
cinta tanah air.  
3. Mempelajari ilmu pengetahuan dan teknologi. 
4. Meningkatkan kepekaan dan kemampuan mengapresiasi serta 
mengekspresikan keindahan, kehalusan dan harmoni.  
5. Menyalurkan bakat dan kemampuan dibidang olahraga, baik untuk 
kesehatan dan kebugaran jasmani maupun prestasi, dan 
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6. Meningkatkan kesiapan fisik dan mental untuk melanjutkan pendidikan 
ke jenjang pendidikan tinggi dan atau untuk hidup mandiri dimasyarakat.  
 
 Keenam fungsi dan tujuan pendidikan mengindikasikan bahwa lulusan 
SMA diharapkan memiliki kematangan karir, baik untuk persiapan ke jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi maupun untuk hidup mandiri di masyarakat. Kajian 
menyeluruh terhadap sasaran, struktur kurikulum, serta tujuan pendidikan SMA 
menunjukkan bahwa output SMA selain untuk kesiapan pendidikan ke jenjang 
lebih tinggi, juga untuk siap hidup mandiri di masyarakat, (Usup Suparman, 
2010:15). Berdasarkan data-data di atas menunjukkan bahwa lulusan SMA belum 
memiliki kesiapan untuk hidup mandiri khususnya dalam mendapatkan pekerjaan 
sesuai dengan yang diinginkan.  
 Kesiapan berasal dari kata “siap” yang menurut kamus besar bahasa 
Indonesia mempunyai definisi “sanggup menjalankan atau melaksanakan”. 
Menurut Slamento (2003:113) kesiapan adalah keseluruhan kondisi individu, 
yang membuatnya siap untuk memberikan respon atau jawaban di dalam cara 
tertentu terhadap suatu situasi. Kondisi individu yang dimaksud adalah kondisi 
fisik dan piskologisnya. Sugihartono (1991:7) mengartikan bahwa kesiapan 
(readiness) adalah suatu titik kematangan untuk menerima dan mempraktikkan 
tingkah laku tertentu. Begitu pula menurut Hamalik (2003:41) kesiapan adalah 
keadaan kapasitas yang ada pada diri siswa dalam hubungan dengan tujuan 
pengajaran tertentu. Maka dapat disimpulkan bahwa kesiapan adalah keadaan siap 
atau tidak siap seseorang untuk mempraktikkan tingkah laku tertentu. 
 Beberapa argumen menunjukkan kurang mampunya lulusan SMA terserap 
dalam dunia kerja khususnya pekerjaan sektor formal, bahwa kurikulum tingkat 
 
 
4 
 
pendidikan SMA bukan untuk menghasilkan lulusan yang terampil dalam bidang 
keterampilan tertentu, sebab muatan kurikulum SMA lebih berorientasi pada 
kelanjutan pendidikan yang lebih tinggi, sedangkan sektor pekerjaan formal bagi 
lulusan SMA lebih mengarah pada pekerjaan yang sifatnya operasional dan tidak 
terlalu harus memiliki keterampilan di bidangnya. 
 Siswa pada jenjang pendidikan SMA tergolong pada fase perkembangan 
remaja, masa remaja memiliki kompleksitas yang sangat unik sehingga 
memerlukan pola bantuan, bimbingan serta pengarahan yang lebih komprehensif 
(Usup Suparman, 2010:17). Demikian juga menurut Mohammad Ali dkk (2012) 
remaja yang dalam bahasa aslinya disebut adoloscene yang berarti “tumbuh atau 
tumbuh untuk mencapai kematangan”. Dari pendapat-pendapat tersebut dapat 
digarisbawahi bahwa usia remaja merupakan usia yang sangat membutuhkan 
bimbingan dalam proses kematangannya. Pada konteks ini dapat dilihat bahwa 
siswa yang baru masuk SMA mulai dihadapkan pada pilihan jurusan yang secara 
otomatis akan mempengaruhi jalur karir yang akan ditempuhnya di masa yang 
akan datang. Keraguan dan kesalahan dalam memilih program jurusan akan 
berdampak terhadap perkembangan karirnya di masa yang akan datang. Siswa 
akan mengalami penurunan minat dan motivasi belajar sehingga secara langsung 
akan berdampak pada penurunan prestasi belajar.  
 Menurut Usup Suparman (2010:18) siswa SMA memiliki kisaran umur 
antara 15 sd 18 yang termasuk dalam perkembangan masa remaja, masa tersebut 
merupakan masa transisi yaitu suatu periode krusial dalam perkembangan karir 
remaja serta akan membentuk jalur yang akan dilalui individu dalam 
 
 
5 
 
kehidupannya. Tidak sesuai pilihan program studi yang dipilihnya ketika 
memasuki kelas XI merupakan awal adanya ketidakmatangan dalam perencanaan, 
orientasi karir serta pengambilan keputusan. Dampak yang dirasakan dari 
kesalahan pilihan program studi, individu cenderung mengalami penurunan minat, 
motivasi dan prestasi belajarnya. Beberapa asumsi tidak sesuainya pilihan 
program studi dapat ditunjukkan dengan beberapa kekeliruan yaitu; siswa memilih 
jurusan bukan berdasarkan orientasi program studi, siswa tidak melakukan 
eksplorasi terhadap kekuatan dan kelemahan diri pada jurusan yang akan diambil, 
serta adanya asumsi yang keliru terhadap gengsi suatu jurusan. Penelitian Dedi 
Supriadi (Suherman dkk, 2008:127) merumuskan tingkat kepuasan dalam 
memilih program studi dan jurusan menyatakan 45% siswa sangat tidak puas dan 
hanya 13% yang menyatakan puas. Hal tersebut menjadi sangat beralasan ketika 
kita melihat pendapat Sarwono (2005) yang menyatakan bahwa siswa SMA tidak 
betul-betul tahu dengan apa yang diinginkannya, tidak terbiasa tertantang 
menggali informasi sampai tuntas, namun hanya bermodal informasi 40%, 
petunjuk dari orang tua atau guru, dan keberanian mengambil keputusan beresiko. 
Yang pada akhirnya faktor-faktor demikian semakin memperpanjang daftar 
dugaan masalah remaja dalam menentukan pilihan karir terutama dalam 
mempersiapkan secara matang pilihan karirnya. 
 Menurut Paryati Sudarman (2004:iii) lewat bukunya yang berjudul Belajar 
Efektif di Perguruan Tinggi beliau menyampaikan bahwa kegagalan para 
mahasiswa dalam mengikuti pelajaran di perguruan tinggi, antara lain disebabkan 
oleh kesalahannya dalam menggunakan pola belajar. Belajar di perguruan tinggi 
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berbeda dengan belajar di sekolah menengah. Ketika di SMA/Aliyah atau SMK, 
guru lebih banyak berperan besar dalam memberikan pelajaran yang 
menyebabkan siswa bersifat pasif. Ketergantungan siswa terhadap guru sangatlah 
tinggi, sedangkan di perguruan tinggi, para mahasiswa tidak sepenuhnya 
menggantungkan diri pada dosen. Materi yang diberikan oleh dosen, bukan untuk 
diterima secara mutlak tetapi untuk dianalisa, dikritik dan dicarikan bahan 
bandingnya. Karena itu, materi yang diberikan oleh dosen bukanlah segala-
galanya tetapi hanya sekedar perangsang untuk memotivasi mahasiswa agar 
mereka mampu mengkaji secara kritis dan kontekstual terhadap materi 
perkuliahan yang diberikan. 
  Dalam studi awal peneliti mengadakan observasi ke SMAN 1 Ngaglik 
(kelas XI IPA 1 dan XI IPS 2) berkaitan dengan upaya untuk mengetahui kesiapan 
siswa melanjutkan studi ke perguruan tinggi, ditemukan sebagian siswa kurang 
mengerti tentang prodi di perguruan tinggi. Observasi kelas disertai wawancara 
awal oleh peneliti, ditemukan bahwa siswa kelas tersebut dalam kategori 
pengetahuan dan wawasan mengenai perguruan tinggi yang minim, ditandai 
dengan banyaknya siswa yang bingung tentang jurusan di perguruan tinggi dan 
seperti apa orientasi maupun prospek ke depan dari jurusan yang ia minati. 
Dengan kata lain siswa tidak memiliki wawasan dan pengetahuan yang cukup 
tentang prodi, jurusan dan hal-hal yang perlu diketahui dalam perguruan tinggi. 
Hal tersebut menguatkan dugaan bahwa kesiapan siswa untuk melanjutkan studi 
ke perguruan tinggi masih rendah. Dari quesioner awal yang dibagikan pada dua 
kelas, peneliti mengasumsikan bahwa kesiapan siswa untuk melanjutkan studi ke 
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perguruan tinggi berada pada taraf rendah dan sedang. Ditemukan banyak 
pertanyaan yang menandakan bahwa pengetahuan dan wawasan siswa tentang 
perguruan tinggi masih rendah. Contoh pertanyaan dari siswa antara lain ; 1) Jika 
saya ingin menjadi guru saya harus mengambil jurusan apa ?, 2) saya tidak yakin 
ingin mengambil jurusan apa saat kuliah nanti, saya hanya ingin sukses. Jurusan 
apa yang sebaiknya saya ambil?   
 Hasil quesioner dan observasi kelas dalam studi awal peneliti 
menunjukkan minimnya pengetahuan siswa tentang jurusan dan prodi dalam 
perguruan tinggi, yaitu 80 % siswa mengalami kebingungan dalam menentukan 
pilihan jurusan dengan alasan kurang paham dan belum yakin tentang macam dan 
orientasi masing-masing prodi atau jurusan itu sendiri. Kemudian dari segi 
kesanggupan siswa untuk bekerja secara mandiri dan kelompok juga masih 
dikatakan rendah dibuktikan dengan hasil observasi peneliti di dua kelas yaitu 
berupa; siswa masih cenderung belajar dan bekerja dengan arahan dan instruksi 
guru maupun orang tua, padahal ketika seseorang menjadi mahasiswa maka ia 
dituntut untuk memiliki kemampuan bekerja mandiri serta kelompok, contoh; 
kemampuan untuk mengambil keputusan, berinisiatif mencari jalan keluar dari 
berbagai permasalahan, dan aktif saat terjadi diskusi mengenai suatu 
permasalahan. Hal-hal demikian belum optimal ditemukan dalam diri siswa. Dari 
hal di atas maka dapat disimpulkan bahwa perlu diadakan layanan bimbingan 
karir terutama layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan kesiapan 
melanjutkan studi ke perguruan tinggi bagi siswa kelas XI IPA 1 SMAN 1 
Ngaglik.  
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 Guru pembimbing di SMAN 1 Ngaglik memahami keadaan tersebut di 
atas, tidak adanya jam masuk kelas berpengaruh besar terhadap layanan yang 
dapat guru pembimbing berikan kepada siswa. Guru pembimbing 
mengoptimalkan layanan-layanan BK dengan sarana dan prasarana yang tersedia. 
Sehingga sedikit jam yang guru pembimbing minta dari rekan guru mata pelajaran 
lain mereka gunakan untuk layanan darurat yang paling diprioritaskan, sehingga 
untuk layanan bimbingan karir dan yang berkaitan dengan kesiapan melanjutkan 
studi ke perguruan tinggi bagi siswanya kurang dapat teroptimalisasikan.  
 Dari permasalahan di atas maka dapat digarisbawahi bahwa dibutuhkan 
bimbingan karir yang dibatasi pada peningkatan kesiapan melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi bagi siswa kelas XI SMAN 1 Ngaglik, yaitu salah satunya dapat 
melalui layanan bimbingan kelompok. Peneliti memilih menggunakan bimbingan 
kelompok karena peneliti menduga bahwa bimbingan kelompok dapat dengan 
efektif meingkatkan kesiapan siswa kelas XI dalam melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi. Penelitian sebelumnya oleh Wahidah Fribasari (2005:101) 
menunjukkan efektifitas bimbingan kelompok dalam meningkatkan hubungan 
interpersonal remaja. Kemudian Dirgantoro (2012:112) menunjukkan bahwa 
layanan bimbingan kelompok efektif dalam meningkatkan konsentrasi belajar 
siswa kelas XI. Dari hasil kajian dan literatur lainnya peneliti menduga bahwa 
layanan bimbingan kelompok dapat efektif meningkatkan kesiapan melanjutkan 
studi ke perguruan tinggi siswa kelas XI SMAN 1 Ngaglik. Nandang Rusmana 
(2009) memaparkan pengertian bimbingan kelompok merupakan suatu proses 
pemberian bantuan kepada individu melalui suasana kelompok yang 
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memungkinkan setiap anggota untuk belajar berpartisipasi aktif dan berbagi 
pengalaman dalam upaya pengembangan wawasan. Kemudian didukung oleh 
penelitian Winkel (2005) tentang perlunya layanan bimbingan kelompok bagi 
remaja, menyimpulkan bahwa di jenjang pendidikan menengah siswa (remaja) 
memerlukan pelayanan bimbingan kelompok yang mampu menopang 
perkembangan mereka terutama perkembangan karir, perkembangan sosial dan 
peningkatan kesadaran diri.  
Hal ini diperkuat oleh penelitian Pecjak dan Kosir (2007:5) meneliti 
personality, motivational factor and difficulties in career decision-making in 
secondary school students tentang pentingnya layanan bimbingan kelompok bagi 
remaja menyatakan, bahwa 92% siswa mengalami kesulitan dalam pengambilan 
keputusan karir karena faktor kepribadian dan motivasi. Sehingga pendampingan 
guru pembimbing melalui layanan-layanan BK dianggap memiliki kedudukan 
penting berkaitan dengan upaya mengawal tumbuh kembang siswa dan juga 
meningkatkan kematangan pribadi, sosial, belajar dan terutama bimbingan karir 
dalam penelitian ini.  
 Berdasarkan fenomena tersebut, rendahnya kesiapan kerja dan kesiapan 
melanjutkan studi ke perguruan tinggi, serta tingginya ketidakpuasan siswa 
terhadap jurusan atau program studi yang dipilihnya, peneliti tertarik dan 
berkeinginan untuk mendalami tentang upaya peningkatan kesiapan melanjutkan 
studi ke perguruan tinggi bagi siswa kelas XI SMAN 1 Ngaglik dengan 
menggunakan layanan bimbingan kelompok. Dengan memberikan bekal 
pengetahuan tentang belajar di perguruan tinggi melalui bimbingan kelompok, 
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peneliti berharap siswa dapat lebih matang dalam menyiapkan dirinya untuk 
menghadapi berbagai macam persoalan dalam dunia perguruan tinggi. 
B. Identifikasi Masalah 
Uraian latar belakang di atas muncul dari masalah yang ada dan 
teridentifikasi sebagai berikut:  
1. 82 % lulusan SMA yang memutuskan bekerja,  mereka bekerja pada kategori 
pekerjaan yang tidak membutuhkan keterampilan. 
2. Siswa SMA tidak betul-betul tahu dengan apa yang diinginkannya, tidak 
terbiasa tertantang menggali informasi sampai tuntas, namun hanya bermodal 
informasi 40 %, petunjuk dari orang tua atu guru, dan keberanian mengambil 
keputusan beresiko. 
3. Tingkat kepuasan siswa SMA dalam memilih jurusan menunjukkan 
prosentase paling tinggi pada angka 45% yaitu sangat tidak puas dengan 
program studi yang dipilihnya.  
4. Di SMAN 1 Ngaglik ditemukan lebih dari 80% siswa dalam dua kelas 
mengalami kebingungan menentukan pilihan jurusan program studi.  
5. Belum dilaksanakan bimbingan kelompok di SMAN 1 Ngaglik dalam upaya 
peningkatan kesiapan melanjutkan studi ke perguruan tinggi. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan keterbatasan 
peneliti, maka penelitian ini dibatasi pada rendahnya kesiapan melanjutkan studi 
ke perguruan tinggi pada beberapa siswa kelas XI SMAN 1 Ngaglik. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas maka dapat dirumuskan permasalahan 
dalam penelitian ini yaitu bagaimana meningkatkan kesiapan melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi bagi siswa kelas XI IPA 1 SMAN 1 Ngaglik melalui bimbingan 
kelompok. 
E. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh jawaban dari rumusan 
masalah di atas. Dengan demikian tujuan penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan kesiapan melanjutkan studi ke perguruan tinggi siswa kelas XI IPA 
1 SMAN 1 Ngaglik melalui layanan bimbingan kelompok. 
F. Manfaat Penelitian 
 Penelitian ini bermuara pada keberhasilan upaya peningkatan kesiapan 
melanjutkan studi ke perguruan tinggi melalui bimbingan kelompok pada siswa 
kelas XI IPA 1 SMAN 1 Ngaglik. Guru pembimbing dan sekolah menengah atas 
dapat memanfaatkan penelitian ini sebagai acuan dan referensi dalam upaya 
peningkatan kesiapan siswa menuju perguruan tinggi. Siswa dapat menggunakan 
penelitian ini sebagai bahan acuan memahami aspek kesiapan yang perlu untuk 
dipahami dan dimiliki sebagai bekal mempersiapkan diri menuju perguruan 
tinggi. Dan bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 
acuan dalam mengembangkan temuan-temuan metode dan tindakan baru dalam 
rangka memperbaiki proses dan hasil belajar mengajar. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
 
A. Kesiapan (Readiness) 
1. Definisi Kesiapan 
 Kesiapan berasal dari kata “siap” mendapat awalan ke- dan akhiran –an. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2003) kesiapan adalah suatu keadaan 
bersiap-siap untuk mempersiapkan sesuatu. Kesiapan seorang siswa menghadapi 
pilihan jurusan dan hal-hal yang dibutuhkan untuk menjadi seorang mahasiswa 
akan sangat membantu dalam menjalani tugas maupun kegiatannya sebagai 
mahasiswa kelak. Maka pengertian kesiapan di atas dapat diartikan sebagai 
keadaan siap seseorang yang dipengaruhi oleh proses mempersiapkan diri yang ia 
jalani. 
 Cronbach (Wasty Sumanto, 2006:191) memberikan pengertian tentang 
readiness sebagai segenap sifat atau kekuatan yang membuat seseorang dapat 
bereaksi dengan cara tertentu. Kesiapan dalam hal ini dapat diartikan sebagai 
bentuk atau bekal yang dipunyai seseorang dalam melakukan suatu respon. 
Pengertian teori ini secara harfiah tidak berbeda dari pengertian kesiapan menurut 
KBBI yakni bekal persiapan untuk merespon suatu tugas yang harus dijalani di 
masa yang akan datang. 
 Adapun menurut Djamarah (2008:35) kesiapan merupakan kondisi diri 
yang telah dipersiapkan untuk melakukan suatu kegiatan. Hal ini juga tidak 
berbeda dari teori kesiapan menurut KBBI dan Cronbach dalam Wasty yaitu 
memiliki makna bahwa kesiapan merupakan kadar siap seseorang yang 
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dipengaruhi oleh proses mempersiapkan diri yang ia jalani. Demikian juga 
dikuatkan oleh Hardjono Notodiharjo (1990:23) mengatakan bahwa kesiapan 
adalah segala sesuatu yang harus dipersiapkan dalam melaksanakan sesuatu untuk 
mencapai suatu tujuan.  
 Dari pendapat-pendapat di atas dapat diartikan bahwa kesiapan merupakan 
kondisi siap seseorang, tinggi atau rendah kadar siap seseorang pada umumnya 
dipengaruhi oleh proses mempersiapkan diri untuk menjalankan dan 
melaksanakan tugas, perilaku atau kegiatan tertentu. Proses mempersiapkan diri 
seorang siswa untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi diidentikkan dengan 
hal-hal yang harus ia lakukan dan ia ketahui sebelum sampai pada perguruan 
tinggi. Beberapa hal yang sebaiknya dilakukan ketika siswa hendak memasuki 
jenjang pendidikan perguruan tinggi menurut Paryati Sudarman (2004:iv): 
a. Ubahlah pola belajar dari pola ketergantungan pada guru ke pola belajar 
mandiri. Belajar di SMA/sederajat berbeda dengan pola belajar di perguruan 
tinggi. Pola belajar di SMA cenderung guru lebih berperan besar dalam 
memberikan pelajaran yang menyebabkan siswa bersifat pasif. 
Ketergantungan siswa terhadap guru sangatlah tinggi, sedangkan di 
perguruan tinggi, mahasiswa tidak sepenuhnya menggantungkan diri pada 
dosen. Materi yang diberikan oleh dosen, bukan untuk diterima secara 
mutlak tapi untuk dianalisis, dicarikan pembanding maupun penguatnya. 
Sehingga materi kuliah yang diberikan oleh dosen bisa dikatakan sebagai 
perangsang saja supaya mahasiswa dapat dengan aktif belajar memahami 
dan menganalisa suatu ilmu pengetahuan. 
b. Pahami bahwa musuh utama adalah diri sendiri, yaitu; kemalasan, 
ketidakpercayaan diri, ketidakdisiplinan, dan hilangnya semangat. 
Seringkali masalah-masalah tersebut di atas menjadi kendala serius bagi 
mahasiswa. Kemalasan dan hilang semangat di tengah masa kuliah sudah 
seperti menjadi hal lumrah dan harus selalu diwaspadai. Banyak faktor yang 
muncul dari dalam diri maupun datang dari luar diri yang mengakibatkan 
mahasiswa berhenti di tengah jalan dan menunda-nunda masa studinya. 
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 Beberapa sumber kajian antara lain dari Paryati Sudarman (2004: 77-126), 
dan Djamarah (2008) dapat dirumuskan sebagai berikut hal yang sebaiknya 
dilakukan oleh calon mahasiswa: 
a. Kuasai betul informasi mengenai jurusan dan prodi yang diminati dan dipilih 
oleh calon mahasiswa. Informasi tentang prodi maupun jurusan sangat 
dibutuhkan oleh calon mahasiswa untuk dapat mempertimbangkan dan 
memilah-milah kriteria kampus maupaun jurusan yang ia inginkan untuk ia 
pilih kelak. 
b. Memiliki keterampilan bekerja mandiri dan kelompok, mengikuti aturan dan 
prosedur. Kesadaran mahasiswa untuk memiliki kesediaan dalam hal ini 
sangat dibutuhkan untuk membangun suasana belajar yang baik dan efektif. 
Demikian dalam menjalankan proses perkuliahan, mahasiswa dibatasi oleh 
aturan-aturan akademik yang mengharuskan mahasiswa mentaati dan pro aktif 
dalam memahami aturan-aturan tersebut. 
c. Kompetitif. Mahasiswa sebaiknya memiliki kesadaran tinggi untuk selalu 
memiliki daya kompetisi yang baik sehingga mampu mengembangkan bakat 
minat dan kredibilitas dibidangnya. 
d. Kritis. Sikap ini sangat menjadi syarat mutlak sehingga mahasiswa tidak lagi 
tergantung kepada arahan dosen namun sentiasa memperkaya ilmu 
pengetahuan serta wawasannya melalui pengayaan diri dari berbagai literatur 
sehingga menumbuhkan sikap kritis terhadap suatu ilmu pengetahuan. 
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 Kesiapan yang dimiliki individu merupakan kekuatan pribadi yang 
berkembang dan diharapkan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya serta 
mampu memecahkan persoalan yang dihadapinya (Siti Handayani, 2011). 
Menurut Sukirin (Marfu’ah, 2001:17) mengatakan bahwa kesiapan (readiness) 
terhadap sesuatu akan terbentuk jika telah tercapai perpaduan antara tingkat 
kemasakan, pengalaman-pengalaman yang diperlukan serta keadaan mental dan 
emosi yang serasi. Lebih lanjut, Harminto dkk (Marfu’ah, 2001:21) menjelaskan 
tentang tingkat kematangan, pengalaman-pengalaman yang diperlukan dan 
keadaan mental emosi yang serasi sebagai berikut: 
a. Tingkat kematangan (usia, fisik). 
b. Pengalaman-pengalaman yang diperlukan pada umumnya diperoleh dari 
pendidikan, pengajaran, latihan, keterampilan, pemahaman dari informasi 
dan sebagainya. 
c. Keadaan mental dan emosi yang serasi adalah suatu keadaan yang meliputi 
sikap kritis, memiliki pertimbangan logis, objektif, bersikap dewasa, dan 
emosi yang terkendali. 
 Dari poin-poin di atas dapat disimpulkan bahwa kesiapan melanjutkan 
studi ke perguruan tinggi memiliki makna “keadaan siap siswa diukur dari 
seberapa baik penguasaan informasi dan keterampilan yang dimiliki dan 
dibutuhkan dalam melaksanakan tugas maupun kewajiban sebagai mahasiswa”. 
Sehingga menjadi penting untuk dipahami oleh calon mahasiswa, tentang 
penguasaan aspek-aspek kesiapan sebagai bekal persiapan dengan harapan bahwa 
bekal persiapannya kelak dapat membawa mahasiswa tersebut menjadi optimal 
dan efektif dalam belajar di perguruan tinggi. 
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2. Aspek Kesiapan dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kesiapan 
 Ada beberapa aspek penting menurut Paryati Sudarman (2004:77) yang 
harus diperhatikan dalam kaitannya dengan kesiapan melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi ialah: 
a. Minat dan Bakat 
Minat dalam hal ini adalah keinginan untuk mengambil dan menekuni 
suatu bidang studi. Sedangkan bakat adalah sejumlah waktu yang 
diperlukan oleh peserta didik (mahasiswa) untuk mencapai penguasaan 
suatu mata kuliah. 
b. Motivasi Diri 
Untuk dapat melakukan suatu pekerjaan dengan baik, seseorang harus 
mempunyai motivasi. Motivasi adalah dorongan yang ada dalam diri untuk 
melakukan sesuatu. Dalam hal ini mahasiswa harus memiliki motivasi 
belajar yang kuat untuk dapat berhasil menyelesaikan studi di perguruan 
tinggi. 
c. Prioritas 
Prioritas dalam hal ini diartikan sebagai kesadaran mahasiswa untuk 
mengetahui dan memprioritaskan tujuan yang hendak dicapai. Dalam 
mahasiswa menjalani proses kuliahnya akan banyak kendala dan hambatan 
yang seringkali dapat mengubah tujuan dan prioritas mereka, dan tanpa 
mereka sadari mereka telah jauh dari tujuan utama yaitu lulus dengan 
prestasi. Hal ini harus dihindari oleh mahasiswa, karena keberhasilan 
dalam menyelesaikan studi di perguruan tinggi membutuhkan fokus dan 
hal ini dapat dilakukan dengan memahami makna prioritas sebagai aspek 
penting dalam meningkatkan kesiapan melanjutkan studi ke perguruan 
tinggi. 
d. Perencanaan Kegiatan Akademik dan Disiplin Diri 
Perencanaan dan disiplin diri sangat penting untuk mencapai tujuan akhir 
yang diinginkan oleh setiap mahasiswa, yaitu lulus dengan prestasi yang 
memuaskan. Sebagai mahasiswa biasakanlah menyusun rencana kegiatan 
akademik dan berusaha mematuhinya pada tiap semester. Anda bisa 
membuat jadwal atau rencana kegiatan tertulis untuk membantu anda 
menyusun dan menyelesaikan misi-misi kegiatan anda. 
e. Aspek pendukung 
Aspek pendukung dapat berupa sarana dan prasarana dalam menjalankan 
aktifitas anda sebagai mahasiswa seperti alat-alat belajar dan tempat 
belajar. 
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 Dari beberapa pendapat di atas dirumuskan faktor-faktor yang 
mempengaruhi kesiapan melanjutkan studi ke perguruan tinggi sebagai 
berikut: 
a. Pola belajar 
 Artinya siswa atau calon mahasiswa harus sudah membiasakan diri dengan 
pola belajar mandiri. Siswa harus mulai mengubah ketergantungannya 
terhadap guru dan sikap belajar yang pasif dengan pola belajar aktif atau 
mandiri. 
b. Motivasi dan aspek diri 
 Aspek diri dalam hal ini adalah kesiapan yang muncul dari dalam diri 
seseorang atas kesediaan dan kepercayaan dirinya terhadap kemampuan yang 
dimilikinya. Artinya siswa harus memiliki semangat dan aspek diri untuk terus 
memotivasi diri-sendiri dalam menjalani tugas belajarnya. Memahami 
kekurangan dan kelebihan dirinya sendiri sehingga dapat dengan baik 
mengatur dan memberi kontrol terhadap diri dalam setiap masalah dan 
keadaan tertentu. Motivasi juga dapat menyelamatkan mahasiswa ketika 
masalah utama mereka muncul seperti, kemalasan, ketidakpercayaan diri, 
ketidakdisiplinan, dan hilangnya semangat. 
c. Penguasaan informasi 
 
 Penguasaan informasi memiliki makna bahwa siswa harus menguasai 
informasi tentang prodi, jurusan dan perguruan tinggi sehingga memudahkan 
dalam pertimbangan pemilihan keputusannya. Siswa juga diharuskan 
mengetahui tentang tugas dan kewajiban seorang mahasiswa, sehingga 
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diharapkan siswa memiliki perencanaan dan strategi untuk memecahkan 
permasalahan ketika di perguruan tinggi.   
d. Memiliki keterampilan bekerja dan belajar mandiri maupun kelompok 
 Proses dan suasana belajar di perguruan tinggi mengharuskan mahasiswa 
untuk dapat bekerja secara mandiri dan kelompok. Hal ini diperlukan selama 
mahasiswa menempuh masa studinya. Sehingga kesuksesan mahasiswa dalam 
menempuh program studinya juga dipengaruhi oleh keterampilan ini. 
e. Kompetitif 
 Semakin kompetitif mahasiswa akan semakin memiliki semangat 
berprestasi yang tinggi di dalam proses kuliahnya. Hal ini sangat dibutuhkan 
karena keberhasilan belajar di perguruan tinggi sangat ditentukan oleh semangat 
belajar dan berprestasi mahasiswa itu sendiri. 
 Dari kajian di atas dapat disimpulkan bahwa siswa dikatakan memiliki 
kesiapan tinggi dalam kaitannya untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi 
adalah;  
telah melalui jenjang pendidikan yang ditentukan oleh peraturan hukum di negara 
Indonesia (lulus smu atau sederajat), memiliki pemahaman tentang pola belajar 
mandiri dan mengaplikasikannya, memiliki pengetahuan dan wawasan yang 
cukup mengenai perguruan tinggi maupun pemahaman tentang tugas dan 
kewajiwan sebagai mahasiswa, memiliki aspek diri sanggup menjalankan tugas 
sehingga siswa merasa siap, memiliki keterampilan bekerja mandiri dan 
kelompok, kesediaan mengikuti aturan dan prosedur, memiliki motivasi belajar 
tinggi dan kompetitif 
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B. Perguruan Tinggi 
 Berdasarkan Undang-undang RI No 20 Tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional, pendidikan tinggi merupakan jenjang pendidikan setelah 
jenjang pendidikan menengah yang mencakup program diploma, sarjana, 
magister, spesialis, dan doktor yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi. 
Pendidikan tinggi dapat berbentuk akademi, politeknik, sekolah tinggi, institusi 
atau universitas. Dari pengertian di atas perguruan tinggi dapat diartikan sebagai 
jenjang pendidikan setelah SMA/sederajat yang mencakup banyak kategori dan 
bentuknya sebagaimana tersebut di atas. 
 Dalam Wikipedia (2013) perguruan tinggi disebutkan sebagai satuan 
pendidikan penyelenggara pendidikan tinggi. Peserta didik perguruan tinggi 
disebut mahasiswa, sedangkan tenaga pendidik perguruan tinggi disebut dosen. 
Menurut jenisnya perguruan tinggi dibagi menjadi dua: 
1. Perguruan tinggi negeri, adalah perguruan tinggi yang diselenggarakan 
oleh pemerintah. 
2. Perguruan tinggi swasta, adalah perguruan tinggi yang diselenggarakan 
oleh pihak swasta.  
 Di Indonesia perguruan tinggi dapat berbentuk akademi, institusi, 
politeknik, sekolah tinggi dan universitas. Perguruan tinggi dapat 
menyelenggarakan pendidikan akademik, profesi dan vokasi dengan program 
pendidikan diploma (D1, D2, D3, D4), sarjana (S1), magister (S2), doktor (S3), 
dan spesialis. Pengelolaan dan regulasi perguruan tinggi di Indonesia dilakukan 
oleh kementerian pendidikan nasional, Wikipedia (2013). Pengertian perguruan 
tinggi ini tidak berbeda dengan menurut dasar Undang-undang RI No 20 Tahun 
2003 tentang sistem pendidikan nasional yaitu sebagai jenjang pendidikan setelah 
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SMA/sederajat yang mencakup banyak kategori dan bentuknya sebagaimana 
ditentukan dan disebutkan. 
 Kemudian menurut Harsono (2008), pendidikan tinggi merupakan 
tumpuan akhir seluruh jenjang pendidikan dan sebagai wahana pembentukan 
sarjana yang memiliki budi pekerti luhur, melangsungkan nilai-nilai kebudayaan, 
memajukan kehidupan dan membentuk satria pinandita. Pengertian menurut 
Harsono ini menguatkan teori sebelumnya tertulis di atas bahwa perguruan tinggi 
merupakan jenjang pendidikan akhir sebagai pencetus manusia yang memiliki 
sumber daya yang tinggi dan kemampuan profesional dibidangnya.  
 Pasal 34 ayat 2 peraturan pemerintah No 2 Tahun 1990, menjelaskan 
bahwa tujuan perguruan tinggi adalah sebagai berikut: 
1. Menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki 
kemampuan akademik dan atau profesional yang dapat menerapkan, 
mengembangkan atau menciptakan ilmu pengetahuan, teknologi dan atau 
kesenian. 
2. Mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi dan 
atau kesenian serta mengupayakan penggunaannya untuk meningkatkan 
taraf kehidupan masyarakat dan memperkaya kebudayaan nasional 
(Sudiyono, 2004:2). 
 Perguruan tinggi memiliki tiga fungsi utama, yaitu: 1) pengembangan 
sumber daya manusia; 2) pengembangan sains dan teknologi; 3) sebagai agen 
perubahan sosial (Mohammad Ali, 2009:177). 
 Berdasar pendapat tentang perguruan tinggi di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa perguruan tinggi merupakan penyelenggara pendidikan tinggi 
setelah pendidikan menengah/sederajat, mencakup program diploma, sarjana, 
magister, spesialis, dan doktor, bertujuan untuk menciptakan, menerapkan dan 
mengembangkan ilmu pengetahuan serta sumber daya manusia. 
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 Dalam proses belajar di perguruan tinggi mahasiswa akan membutuhkan 
fokus yang terus-menerus dan konsisten hingga kelulusan. Tidak sedikit 
mahasiswa yang merasa kesulitan bahkan akhirnya gagal menyelesaikan studinya 
di perguruan tinggi karena mengalami banyak permasalahan, baik di dalam proses 
kuliahnya maupun di luar lingkungan kuliahnya. Hal demikian tentu harus kita 
waspadai, yaitu salah satunya dengan lebih mengantisipasi kemungkinan-
kemungkinan hambatan yang muncul untuk lebih dipahami oleh calon mahasiswa 
itu sendiri dan dicarikan solusinya. Analisa atas kemungkinan-kemungkinan 
hambatan yang dapat mucul dalam proses belajar mahasiswa di perguruan tinggi 
ini tentu dapat mahasiswa gunakan sebagai cara untuk lebih mawas diri dan 
mempersiapkan diri untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi, dengan harapan 
dapat mengatasi kemungkinan permasalahannya dan lulus dengan prestasi baik 
dan dalam waktu yang ideal.  
 Problematika yang sering terjadi ketika belajar di perguruan tinggi 
menurut Paryati Sudarman (2004:115), yaitu: 
1. Kejenuhan dan Kemalasan 
 Belajar di perguruan tinggi memakan waktu yang tidak sebentar. 
Hal ini seringkali mendatangkan rasa jenuh dan malas belajar. Belum lagi 
tuntutan kemandirian yang lain membuat anda semakin tertekan dan 
jenuh. 
2. Ketidakmampuan Mengelola Waktu 
 Efektifitas belajar di perguruan tinggi sangat bergantung pada 
bagaimana anda mempergunakan waktu. Belajar di perguruan tinggi 
dibatasi oleh waktu. Dengan keterbatasan waktu tersebut, anda dituntut 
untuk dapat memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya. 
3. Kurang Berminat pada Mata Kuliah atau Dosen Tertentu 
 Kurangnya minat pada suatu mata kuliah atau dosen tertentu dapat 
menjadi penghambat dalam belajar efektif di perguruan tinggi. 
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Kadangkala ada suatu mata kuliah yang anda anggap sulit, tetapi tetap 
harus anda ikuti sesuai dengan KRS yang telah anda setujui. Karena 
merasa sulit dan dosen tidak menarik dalam menyampaikan mata kuliah 
kemudian anda menjadi tidak berminat mengikuti kuliah. Situasi tersebut 
tidak mungkin anda hindari. Anda tetap harus mengikuti kuliah. 
4. Lingkungan Pergaulan 
 Keberhasilan belajar di perguruan tinggi juga dipengaruhi oleh 
lingkungan pergaulan anda. Jika anda bergaul dalam lingkungan yang 
kondusif, anda tidak akan mengalami hambatan dalam belajar. Namun 
jika sebaliknya maka perlu diketahui bahwa tidak sedikit yang 
mengalami drop-out karena pengaruh lingkungan pergaulan yang tidak 
kondusif. 
5. Tempat Kos 
 Bagi yang berasal dari daerah lain atau kota lain, tempat kos adalah 
sarana yang sangat menentukan. Di tempat kos itulah anda akan belajar, 
istirahat, dan bersosialisasi dengan lingkungan sekitar. 
6. Keuangan  
 Hal lain yang dapat menghambat belajar di perguruan tinggi adalah 
masalah keuangan. Sebelum menentukan pilihan kuliah, sebaiknya calon 
mahasiswa mempertimbangkan dahulu keuangan keluarga. Apalagi jika 
tempat kuliah yang dipilih berada di luar daerah atau kota anda. 
Disamping biaya kuliah, juga diperlukan dana tambahan untuk tempat 
tinggal (kos), makan, transportasi, kesehatan dan lain-lain. Kekurangan 
atau kelebihan uang dapat menjadi problematik selama belajar di 
perguruan tinggi. Kekurangan uang akan menghambat anda dalam 
belajar karena anda tidak akan mengikuti perkuliahan dengan baik. Jika 
demikian yang terjadi maka anda dapat mencari beasiswa, yang biasa 
diberikan lembaga atau perusahaan tertentu dengan berbagai kriteria 
yang harus dipenuhi. Anda juga dapat bekerja paruh waktu seperti 
memberi les privat, menjadi penerjemah, dan pekerjaan lainnya yang 
tidak mengganggu aktifitas belajar. 
7. Cinta dan Pergaulan Bebas 
 Problematik yang paling krusial yang dialami oleh banyak 
mahasiswa adalah berkaitan dengan cinta. Jatuh cinta, pacaran, patah hati 
adalah siklus klasik yang hampir semua orang mengalaminya, termasuk 
mahasiswa. Namun dalam kenyataannya, banyak mahasiswa yang 
mengalami hambatan belajar di perguruan tinggi karena masalah cinta. 
 Pendapat dan catatan kajian mengenai kesiapan dan perguruan tinggi di 
atas memberikan garisbawah dan  pemahaman tentang substansi dari penelitian 
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ini, yaitu meningkatkan kesiapan melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Berdasar 
pada uraian kajian dan pendapat yang sudah dikemukakan dalam paparan 
kesiapan dan perguruan tinggi di atas maka dapat dirincikan definisi operasional 
dari kesiapan maupun kesiapan melanjutkan studi ke perguruan tinggi adalah 
sebagai berikut :  
 “Kesiapan diartikan sebagai kondisi siap diukur dari seberapa baik 
penguasaan informasi dan keterampilan yang dimiliki dan dibutuhkan untuk 
menjalankan tugas tertentu”. Sedangkan “kesiapan melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi adalah keadaan siap siswa diukur dari seberapa baik penguasaan 
informasi dan keterampilan yang dimiliki dan dibutuhkan untuk menjalankan 
tugas dan kewajiban sebagai mahasiswa”.  
 Tinggi rendahnya kesiapan siswa dalam melanjutkan studi ke perguruan 
tinggi akan sangat dipengaruhi oleh proses mempersiapkan diri yang siswa itu 
sendiri jalani. Bekal yang siswa butuhkan untuk memiliki kesiapan yang tinggi 
dalam melanjutkan studi ke perguruan tinggi akan sangat tergantung oleh 
seberapa baik penguasaan siswa terhadap aspek-aspek yang memperngaruhi 
kesiapan melanjutkan studi, yaitu sebagai berikut; a) aspek penguasaan informasi 
tentang prodi dan perguruan tinggi; b) aspek pemahaman tentang tugas dan 
kewajiban sebagai mahasiswa; c) aspek keterampilan belajar mandiri; dan, d) 
aspek diri.  
 Upaya peningkatan kesiapan melanjutkan studi ke perguruan tinggi dapat 
menggunakan berbagai macam cara, salah satunya ialah layanan bimbingan 
kelompok. Bimbingan kelompok diduga dapat dengan efektif meningkatkan 
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kesiapan didasarkan pada kajian dan pengamatan oleh ahli maupun peneliti, dan 
hasil temuan sebelumnya, antara lain penelitian Dirgantoro (2012:112) 
menunjukkan bimbingan kelompok efektif meningkatkan konsentrasi belajar 
siswa kelas XI. Keyakinan peneliti dalam upaya meningkatkan kesiapan 
melanjutkan studi ke perguruan tinggi menggunakan layanan bimbingan 
kelompok, juga didasarkan pada kajian dan pengamatan yang mendalam. 
C. Bimbingan Kelompok 
1. Pengertian Bimbingan Kelompok 
 Menurut Prayitno dan Erman Amti (2004:309) dalam bukunya Dasar-
dasar Bimbingan dan Konseling mendefinisikan bimbingan kelompok sebagai 
layanan bimbingan yang diberikan dalam suasana kelompok. Selengkapnya 
menurut Gazda (Prayitno dkk, 2004:309) mengemukakan bahwa bimbingan 
kelompok di sekolah merupakan kegiatan informasi kepada sekelompok siswa 
untuk membantu mereka menyusun rencana dan keputusan yang tepat. Pengertian 
tentang bimbingan kelompok di atas dapat diartikan sebagai layanan informasi 
yang bermuatan bimbingan kepada siswa dalam bentuk kelompok dengan tujuan 
perencanaan dan menentukan keputusan secara tepat. Sitti Hartinah (2009:12) 
menyatakan, bimbingan kelompok merupakan salah satu bentuk usaha pemberian 
bantuan kepada orang-orang yang mengalami masalah. Sitti Hartinah 
menambahkan bahwa bimbingan kelompok merupakan layanan bimbingan yang 
diberikan jika masalah yang dihadapi beberapa murid relatif mempunyai 
kesamaan atau saling mempunyai hubungan serta mereka mempunyai kesediaan 
untuk dilayani secara kelompok, apabila siswa keberatan masalahnya diketahui 
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orang lain selain konselor maka sebaiknya bimbingan kelompok tidak dilakukan. 
Pengertian bimbingan kelompok menurut Sitti Hartinah tidak berbeda dengan 
pandangan Prayitno dkk bahwa bimbingan kelompok merupakan layanan 
bimbingan yang diberikan kepada sekelompok siswa yang memiliki masalah sama 
dengan tujuan memberikan bantuan yang dibutuhkan. 
 Prayitno dkk, (2005:310), berpendapat bahwa bimbingan kelompok 
merupakan layanan bimbingan yang mengikutkan sejumlah peserta dalam bentuk 
kelompok, dengan konselor sebagai pemimpin kelompok dan membahas topik-
topik umum yang menjadi kepedulian bersama anggota kelompok. Pengertian 
bimbingan kelompok ini memperjelas definisi dan wacana tentang bimbingan 
kelompok. Prayitno (2005:310) menambahkan tujuan bimbingan kelompok yaitu 
membahas topik-topik tertentu yang mengandung permasalahan aktual dan 
menjadi perhatian anggota kelompok. Pembahasan topik-topik itu mendorong 
pengembangan perasaan, pikiran, persepsi, wawasan  dan sikap yang menunjang 
diwujudkannya tingkah laku yang lebih efektif. 
 Pendapat tentang bimbingan kelompok di atas mempertegas pengertian 
bimbingan kelompok, bahwa bimbingan kelompok merupakan layanan bimbingan 
yang dilakukan oleh ahli (guru BK ataupun konselor) kepada siswa dalam suasana 
kelompok dengan mengangkat topik bahasan yang aktual dan menjadi perhatian 
anggota kelompok dengan tujuan mengembangkan perasaan, pikiran, persepsi, 
wawasan dan sikap yang menunjang terwujudnya tingkah laku yang lebih efektif. 
Atau dapat diartikan sebagai layanan bimbingan yang dilakukan dalam bentuk 
kelompok dan dipimpin oleh tenaga ahli (guru pembimbing/konselor), membahas 
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topik umum yang menjadi kepedulian anggota kelompok dan bertujuan 
mewujudkan tingkah laku yang lebih efektif.  
2. Ciri-ciri Bimbingan Kelompok 
` Prayitno dan Erman Amti (2004:310) menyebutkan empat ciri bimbingan 
kelompok, yaitu: 
a. Anggota kelompok homogen (siswa satu kelas, satu tingkat atau klasifikasi 
yang sama) 
b. Masalah yang dialami sama, yaitu memerlukan informasi yang akan 
disajikan. 
c. Tindak lanjut dari diterimanya informasi tersebut juga sama, yaitu 
menyusun rencana dan membuat keputusan tepat. 
d. Reaksi atau kegiatan yang dilakukan dalam proses pemberian informasi 
relatif sama yaitu mendengar, mencatat, bertanya. 
 Dari pendapat Prayitno dkk dan Siti Hartinah di atas dapat digarisbawahi 
bahwa bimbingan kelompok merupakan layanan bimbingan yang diberikan 
kepada sekelompok siswa dengan masalah yang sama, proses kegiatan yang 
dilakukan relatif sama yaitu mendengar, mencatat, bertanya dengan tujuan 
menyusun rencana dan membuat keputusan. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
bimbingan kelompok merupakan layanan bimbingan yang dilakukan oleh tenaga 
ahli, dalam hal ini guru pembimbing atau konselor kepada sekelompok siswa yang 
bertujuan untuk memberikan bantuan baik dalam hal merencanakan, menentukan 
keputusan maupun dalam rangka memperbaiki proses dan hasil belajarnya. 
3. Manfaat Bimbingan Kelompok 
 Manfaat atau Keuntungan menggunakan metode bimbingan kelompok 
menurut Sitti Hartinah (2009:9): 
a. Siswa bermasalah dapat mengenal dirinya melalui teman-teman kelompok. 
Siswa dapat membandingkan potensi dirinya dengan yang lain. Siswa 
dibantu yang lain dalam menemukan dirinya dan sebaliknya. 
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Kecenderungan tersebut akan didorong dengan dasar bahwa siswa pada 
hakikatnya adalah makhluk individu dan sebagai makhluk sosial.  
b. Melalui bimbingan kelompok sikap-sikap positif siswa dapat 
dikembangkan seperti toleransi, saling menghargai, kerjasama, tanggung 
jawab, disiplin, kreatifitas, dan sikap-sikap kelompok lainnya. 
c. Melalui kelompok dapat dihilangkan beban-beban moril seperti malu, 
penakut, dan sifat-sifat egoistis, agresif, manja dan sebagainya. 
d. Dapat dihilangkan ketegangan-ketegangan emosi, konflik-konflik, 
kekecewaan-kekecewaan, curiga-mencurigai, iri hati dan sebagainya. 
e. Dapat dikembangkan gairah hidup dalam melakukan tugas, suka 
menolong, disiplin, dan sikap-sikap sosial lainnya. 
 Sitti Hartinah (2009:4) mengungkapkan bahwa suasana kelompok, yaitu 
antarhubungan dari semua yang terlibat dalam kelompok, dapat menjadi wahana 
di mana masing-masing anggota kelompok tersebut secara perorangan dapat 
memanfaatkan semua informasi dan tanggapan dari peserta lainnya berkaitan 
dengan masalahnya tersebut. Kemudian Sitti Hartinah juga menyebutkan poin 
materi umum layanan bimbingan kelompok antara lain yaitu; pemahaman tentang 
adanya berbagai alternatif pengambilan sebuah keputusan dan berbagai 
konsekuensinya, dan; pemahaman tentang pilihan dan persiapan memasuki 
jurusan atau program studi dan pendidikan lanjutan.  
 Manfaat dan kelebihan bimbingan kelompok menurut Sitti Hartinah 
(2009:8): 
a. Tenaga pembimbing masih sangat terbatas dan jumlah siswa yang 
dibimbing begitu banyak sehingga pelayanan bimbingan secara 
perorangan tidak akan merata. 
b. Melalui bimbingan kelompok, siswa dilatih menghadapi suatu tugas 
bersama atau memecahkan suatu masalah bersama. Dengan demikian, 
sedikit banyak dididik untuk hidup secara bersama. Hal tersebut 
dibutuhkan selama hidupnya. 
c. Dalam mendiskusikan sesuatu bersama, siswa didorong untuk berani 
mengemukakan pendapatnya dan menghargai pendapat orang lain. Selain 
itu beberapa siswa akan lebih berani membicarakan kesulitan yang 
dialaminya kepada guru pembimbing setelah tahu bahwa teman-temannya 
juga mengalami kesulitan yang sama. 
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d. Banyak informasi yang dibutuhkan siswa dapat diberikan secara kelompok 
dan cara tersebut lebih ekonomis. 
e. Melalui bimbingan kelompok, beberapa siswa menjadi lebih sadar bahwa 
mereka sebaiknya menghadap guru pembimbing untuk mendapatkan 
bimbingan secara lebih mendalam. 
f. Melalui bimbingan kelompok, seorang ahli bimbingan yang baru saja 
diangkat dapat memperkenalkan diri dan berusaha mendapat kepercayaan 
murid. 
  Sitti Hartinah (2009:105) menyatakan bahwa fungsi utama bimbingan 
kelompok adalah fungsi pemahaman dan pengembangan. Pemahaman berbagai 
situasi dan kondisi lingkungan, juga mengembangkan sikap dan tindakan nyata 
untuk mencapai hal-hal yang diinginkan. Pendapat di atas dapat diartikan bahwa 
bimbingan kelompok memiliki peranan penting dalam menanamkan pemahaman 
tentang suatu kajian permasalahan maupun pengembangan wawasan dan 
keterampilan siswa dalam tujuannya menciptakan siswa yang memiliki 
kemampuan baik dalam menghadapi permasalahan yang ada. Dari pemahaman 
dan bahasan tentang bimbingan kelompok di atas peneliti berasumsi bahwa 
bimbingan kelompok ini dapat dengan efektif meningkatkan kesiapan 
melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Sebagai gambaran bimbingan kelompok 
dilaksanakan di kelas dengan guru sebagai pemimpin mengembangkan isu 
rendahnya kesiapan melanjutkan studi ke perguruan tinggi yang diikuti diskusi 
dalam upaya pemecahan masalah tersebut. Dengan langkah-langkah yang bisa 
dilakukan antara lain; memberikan tugas kepada siswa untuk mencari referensi 
sebanyak-banyaknya tentang perguruan tinggi dan jurusan yang diminati, 
kemudian pada pertemuan berikutnya membahas hasil tugas dan sebagainya 
sehingga siswa memiliki informasi cukup dalam menyiapkan pilihan jurusan dan 
perguruan tinggi yang ia minati. 
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 Gladding (2012:482-494) menyebutkan beberapa penekanan ataupun 
peran dan fungsi bimbingan konseling di lingkup sekolah menengah atas, antara 
lain menyampaikan bimbingan kelas dan memberikan saran akademis. Hal ini 
menjadi berkaitan bahwa upaya peningkatan kesiapan melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi siswa kelas XI melalui bimbingan kelompok ini merupakan salah 
satu bentuk pemanfaatan kelebihan daripada layanan bimbingan kelompok, salah 
satunya melalui layanan akademis yang termuat dalam bimbingan kelompok yang 
merupakan treatmen dalam penelitian ini dan dikemas sedemikian rupa dengan 
tujuan khusus. 
4. Macam-macam Teknik Bimbingan Kelompok 
Tatiek Romlah (2006: 86) menyebutkan tujuh macam teknik pendekatan 
yang dapat digunakan dalam bimbingan kelompok, yaitu:  
a. Teknik Pemberian Informasi (Expository Techniques) Teknik 
pemberian informasi sering disebut sebagai metode ceramah, yaitu 
dengan cara konselor sekolah memberikan penjelasan kepada 
sekelompok pendengar. Pemberian informasi tidak hanya dapat 
dilakukan dengan lisan, tetapi dapat juga diberikan secara tertulis; b. 
Teknik Pemecahan Masalah (Problem-solving techniques) Teknik ini 
mengajarkan pada individu bagaimana memecahkan masalah secara 
sistematis, mengidentifikasi dan merumuskan masalah, mencari sumber 
dan memperkirakan sebab-sebab masalah, mencari alternatif pemecahan 
masalah, menguji kekuatan dan kelemahan masing-masing alternative, 
memilih dan melaksanakan alternatif yang paling menguntungkan, 
mengadakan penilaian terhadap hasil yang dicapai; c. Teknik Permainan 
Peran (ROLEPLAYING) Istilah permainan peranan mempunyai empat 
macam arti, yaitu, sesuatu yang bersifat sandiwara, dimana pemain 
memainkan peranan tertentu sesuai dengan lakon yang sudah ditulis, dan 
memainkannya untuk tujuan hiburan; d. Teknik Permainan Simulasi 
(Simulation games) Permainan simulasi adalah permainan yang 
dimaksudkan untuk merefleksikan situasi yang terdapat dalam kehidupan 
yang sebenarnya; e. Teknik Karyawisata (FIELD TRIP) Karyawisata 
adalah kegiatan yang diprogramkan untuk mengunjungi objek yang ada 
kaitannya dengan bidang studi yang dipelajari siswa, dan dilaksanakan 
untuk tujuan belajar secara khusus; f. Teknik Penciptaan Suasana 
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Kekeluargaan (HOMEROOM) Teknik ini adalah teknik dengan 
mengadakan pertemuan secara kelompok siswa di luar jam pelajaran 
dalam suasana kekeluargaan dan dipimpin oleh guru atau konselor 
sekolah; g. Teknik Diskusi Kelompok, merupakan percakapan yang 
sudah direncanakan dengan tujuan memecahkan masalah atau 
memperjelas suatau persoalan.  
 
 Ke tujuh teknik bimbingan kelompok di atas, beberapa teknik pendekatan 
(memungkinkan ada kombinasi teknik satu dengan lainnya) akan digunakan 
sebagai cara meningkatkan kesiapan melanjutkan studi ke perguruan tinggi siswa 
kelas XI, yaitu: 
a. Diskusi kelompok 
Diskusi kelompok diartikan sebagai usaha bersama melalui diskusi untuk 
memecahkan suatu masalah, yang didasarkan sejumlah data, bahan dan 
pengalaman di mana masalah ditinjau secara lengkap dan sedalam mungkin 
(Tatiek Romlah, 2006:86). Penggunaan pendekatan teknik diskusi kelompok ini 
ditujukan untuk meningkatkan wawasan pengetahuan, baik tentang perguruan 
tinggi maupun tentang tugas dan kewajiban yang harus mahasiswa jalani kelak. 
Selain itu pendekatan teknik diskusi kelompok dilakukan dengan tujuan siswa 
dapat memahami lebih dekat minatnya terhadap suatu program studi dan jurusan 
setelah mendengar berbagai masukan dan pendapat dari kelompok tentang minat 
dan alasan memilih suatu jurusan.  
Dalam pelaksanaan bimbingan kelompok, diskusi kelompok tidak hanya 
untuk memecahkan masalah, tetapi juga untuk mengembangkan pribadi. Tujuan-
tujuan diskusi kelompok, yaitu; 1) Mengembangkan keterampilan-keterampilan 
kepemimpinan; 2) merangkum pendapat-pendapat kelompok; 3) mencapai suatu 
konsensus; 4) menjadi pendengar yang aktif; 5) mengatasi perbedaan-perbedaan 
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dengan tepat; 6) mengembangkan keterampilan memparaprase; 7) 
mengembangkan keterampilan belajar mandiri; dan 8) mengembangkan 
keterampilan menganalisis, mensintesis, dan menilai. Pelaksanaan diskusi 
kelompok meliputi tiga langkah, yaitu perencanaan, pelaksanaan dan penilaian. 
Pada tahap perencanaan fasilitator melaksanakan lima macam hal, yaitu: 1) 
merumuskan tujuan diskusi; 2) menentukan jenis diskusi, apakah diskusi kelas, 
diskusi kelompok, kelompok kecil atau diskusi panel; 3) melihat pengalaman dan 
perkembangan siswa, apakah memerlukan pengarahan-pengarahan yang jelas, 
tugas yang sederhana dan waktu diskusi yang lebih pendek, atau sebaliknya; 4) 
memperhitungkan waktu yang tersedia untuk kegiatan diskusi; dan 5) 
mengemukakan hasil yang diharapkan dari diskusi, misalnya rangkuman, 
kesimpulan-kesimpulan atau pemecahan masalah. Pada tahap pelaksanaan, 
fasilitator memberikan tugas yang harus didiskusikan, waktu untuk 
mendiskusikan hal tersebut dan memberitahu cara melaporkan tugas serta 
menunjuk pengamat diskusi jika diperlukan. Pada tahap penilaian, meminta 
pengamat melaporkan hasil diskusinya atau pengamatannya, memberikan 
komentar mengenai proses diskusi dan membicarakannya dengan kelompok 
(Tatiek Romlah, 2006:89). 
b. Teknik pemberian informasi (Expository Techniques) 
 Ditujukan untuk meningkatkan kesiapan siswa dalam aspek pemahaman 
tugas dan kewajiban mahasiswa melalui pemutaran video dokumenter yang berisi 
tentang kegiatan dan kesibukan mahasiswa. Hal ini juga dilakukan sebagai 
pengenalan secara visual tentang apa itu tugas dan kewajiban seorang mahasiswa 
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sehingga akan lebih menarik minat siswa untuk menontonnya. Selain itu 
expository ini diikuti dengan diskusi kelas dan mengundang mahasiswa sebagai 
narasumber. 
c. Teknik pemecahan masalah (problem-solving technique) 
 Teknik ini menerapkan cara bagaimana memecahkan suatu masalah secara 
sistematis, mengidentifikasi dan merumuskan masalah, mencari sumber dan 
memperkirakan sebab-sebab masalah, mencari alternatif pemecahan masalah, 
menguji kekuatan dan kelemahan masing-masing alternatif, memilih dan 
melaksanakan alternatif yang paling menguntungkan, mengadakan penilaian 
terhadap hasil yang dicapai. Teknik ini akan digunakan sebagai cara 
meningkatkan keterampilan belajar mandiri siswa dengan merumuskan, 
mengidentifikasi dan evaluasi secara sistematis. 
 Dari ulasan singkat mengenai teknik-teknik bimbingan kelompok di atas, 
pendekatan diskusi kelompok, teknik pemecahan masalah dan expository diduga 
dapat menjadi teknik yang strategis dalam tujuan peneliti meningkatkan aspek 
kesiapan yang berupa pengetahuan informasi tentang prodi dan perguruan tinggi, 
pemahaman tentang tugas dan kewajiban seorang mahasiswa, keterampilan 
belajar mandiri dan juga aspek diri.  
 Sebagai catatan tambahan di bawah ini disertakan paparan tentang peran 
anggota dan pemimpin diskusi kelompok sebagai substansi penting yang harus 
dipahami siswa dan guru pembimbing sehingga diskusi kelompok terarah dengan 
baik dengan proporsional, antara lain:  
 Peran pemimpin kelompok; (a) menyediakan kondisi yang akan 
membantu komunikasi. Hal ini dilakukan dengan mengatur tempat duduk 
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dalam bentuk lingkaran, menegur anggota yang memonopoli pembicaraan, 
serta mendorong anggota yang kurang aktif dengan tidak menyinggung 
perasaan; (b) membantu kelompok merumuskan tujuan, menjajagi masalah 
yang akan dibicarakan; (c) melaporkan hasil diskusi; (d) menjaga 
pembicaraan supaya tidak menyimpang dari masalah pokok, merangkum 
hasil diskusi, serta membantu kelompok mengadakan penilaian terhadap 
hasil yang dicapai; (e) memperhatikan masalah-masalah yang muncul 
selama diskusi berlangsung dan mengupayakan menciptakan perasaan 
saling memiliki dan menghargai antar anggota. 
 Peranan anggota kelompok; (a) masing-masing anggota kelompok 
memiliki tanggung jawab untuk berpartisipasi secara aktif dalam diskusi. 
Partisipasi tidak hanya dalam bentuk pikiran atau pendapat tetapi juga 
kesediaan mendengarkan apa yang disampaikan anggota lain dan empati 
terhadap perasaan anggota lain; (b) datang pada waktu diskusi, 
menyiapkan bahan yang akan dibicarakan, dan memahami ruang lingkup 
diskusi; (c) berusaha untuk tidak menyimpang dari topik diskusi, dan harus 
bersedia membagi waktu untuk berbicara dengan anggota lain; (d) 
berperilaku sesuai dengan aturan diskusi yang disepakati; (e) memahami 
bahwa diskusi kelompok adalah alat untuk memenuhi kebutuhan semua 
anggota kelompok (Tatiek Romlah, 2006: 91). 
 
D. Remaja 
1. Pengertian Remaja 
 Pembahasan tentang remaja ini difokuskan pada usia SMA kelas XI, 
kemudian beberapa hal yang dianggap substansi mengenai perkembangan emosi 
dan pola belajar usia siswa kelas XI juga akan dikaji dalam pembahasan ini. Masa 
remaja dikategorikan sebagai periode transisi perkembangan antara masa kanak-
kanak dengan masa dewasa, yang melibatkan perubahan-perubahan biologis, 
kognitif dan sosio-emosional. Rentang usia dari remaja dapat bervariasi terkait 
dengan lingkungan, budaya dan historisnya, kini di Amerika Serikat dan sebagian 
besar budaya lainnya, masa remaja dimulai sekitar usia 10 hingga 13 tahun dan 
berakhir pada sekitar usia 18 hingga 22 tahun (Santrock, 2007:20), Ahli 
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perkembangan membedakan masa remaja menjadi periode awal dan periode 
akhir.  
 Masa sekolah menengah pertama dan akhir dikategorikan sebagai masa 
remaja awal, yang berarti bahwa siswa kelas XI termasuk dalam kategori masa 
remaja awal (Santrock, 2007:21). Minat, karir, pacaran dan eksploitasi identitas 
seringkali lebih menonjol di masa remaja akhir dibandingkan di masa remaja 
awal. Lebih dalam mengenai perkembangan remaja usia sekolah menengah akhir 
dikatakan bahwa pada masa ini terjadi perubahan-perubahan kognitif berupa 
peningkatan pola berpikir abstrak, idealistis, dan logis. Mereka mulai berpikir 
secara lebih egosentris, seringkali memandang dirinya seolah-olah berada di atas 
pentas, unik, dan tak terkalahkan.  
 Pada masa remaja juga terjadi perubahan-perubahan sosio-emosional 
meliputi tuntutan untuk mencapai kemandirian, konflik dengan orang tua, dan 
keinginan lebih banyak untuk meluangkan waktu bersama kawan-kawan sebaya. 
Selain perubahan-perubahan di atas masa remaja juga mengalami perubahan-
perubahan biologis antara lain pertambahan tinggi tubuh, perubahan hormonal dan 
kematangan seksual, (Santrock, 2007:23). Dalam salah satu sub tema bahasan, 
Santrock (2007:10) menyebutkan bahwa setidaknya 73% dari para remaja 
memiliki citra diri yang positif, percaya diri dan optimis terhadap masa depannya. 
Hal demikian tentu menunjukkan hal positif cerminan dari potensi masa remaja, 
sehingga patut untuk dibimbing dalam proses perkembangan dan belajarnya 
terlepas dari proses psikologisnya yang berada dalam masa bergejolak.  
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 Dalam pembahasan mengenai pengaruh proses belajar sebelumnya 
terhadap perilaku remaja di saat ini disebutkan tentang pentingnya memberikan 
stimulus untuk meningkatkan potensi perkembangan masa remaja. Menurut 
Santrock (2007: 101) potensi masa remaja akan jauh lebih berkembang jika pada 
masa perkembangan ini mereka mendapatkan pendidikan dan bimbingan yang 
baik dari lingkungan terutama keluarga, sehingga membangun proses belajarnya 
ke depan. Seperti yang ia nyatakan, dalam urutan periode perkembangan, sebelum 
mencapai masa remaja, individu telah mengalami serangkaian perkembangan dan 
memperoleh banyak pengalaman. Tidak ada seorangpun yang memasuki masa 
remaja dalam bentuk daftar kosong, yang hanya memiliki kode genetik yang akan 
menentukan berbagai pikiran, perasaan, dan perilakunya. Namun, kombinasi 
antara faktor keturunan, pengalaman masa kanak-kanak, pengalaman masa remaja 
menentukan rangkaian perkembangan remaja (Santrock, 2007:20).  
 Berbagai kajian tentang remaja mengarah pada asumsi bahwa masa remaja 
merupakan fase penuh potensi dan energi namun juga rentan muncul gejolak 
masalah dikarenakan masih labilnya psikologis mereka. Hal ini berujung pada 
kesimpulan bahwa masa remaja sangat membutuhkan bimbingan dalam 
menempuh tugas-tugas perkembangannya. Bimbingan dan pengawasan terhadap 
remaja bertujuan mengawal remaja dalam proses regulasi diri untuk mencapai 
keseimbangan atau penyesuaian diri terhadap tugas perkembangannya dan 
lingkungan. Berbagai pendapat juga menyebutkan angka tinggi keberhasilan 
remaja dalam melalui tahap-tahap perkembangannya tidak lain melibatkan peran 
lingkungan baik rumah tangga maupun lingkungan belajar yang baik. 
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 Remaja menurut Piaget (Mohammad Ali dkk, 2011) mengatakan bahwa 
secara psikologis, remaja adalah suatu usia dimana individu menjadi terintegrasi 
ke dalam masyarakat dewasa, suatu usia dimana anak tidak merasa bahwa dirinya 
berada di bawah tingkat orang yang lebih tua melainkan merasa sama, atau paling 
tidak sejajar. Pendapat di atas menyebutkan bahwa remaja merupakan masa 
tumbuh kembang untuk mencapai kematangan baik mental, emosional, sosial dan 
fisik. Kemudian disampaikan juga bahwa secara psikologis remaja merasa bahwa 
dirinya sejajar dengan orang dewasa atau yang lebih tua. 
 Kemudian wacana tentang remaja menurut Shaw dan Costanzo 
(Mohammad Ali, dkk, 2011), masa remaja adalah masa dimana seseorang sedang 
mengalami perkembangan pesat dalam aspek intelektual. Transformasi intelektual 
dari cara berpikir remaja ini memungkinkan mereka tidak hanya mampu 
mengintegrasikan dirinya ke dalam masyarakat dewasa, tapi juga merupakan 
karakteristik yang paling menonjol dari semua periode perkembangan. Dalam 
pengertian remaja di atas dapat diartikan bahwa remaja merupakan masa dimana 
terjadi perkembangan intelektual yang menonjol, transformasi intelektual dari cara 
berpikir remaja memungkinkan mereka untuk bersosialisasi dan mengintegrasikan 
diri mereka ke dalam masyarakat dewasa sehingga marak ditemukan kelompok 
masyarakat yang didominasi oleh remaja atau biasa kita kenal dengan sebutan 
“geng”. 
 Remaja berada di antara anak dan dewasa, oleh karena itu remaja 
seringkali dikenal dengan fase “mencari jati diri” atau fase “topan dan badai”. 
Menurut Monks dkk (Mohammad Ali, dkk, 2011) Remaja masih belum mampu 
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menguasai dan memfungsikan secara maksimal fungsi fisik maupun psikisnya. 
Namun yang perlu digarisbawahi bahwa masa remaja adalah fase perkembangan 
yang tengah berada pada masa yang amat potensial, baik dilihat dari aspek 
kognitif, emosi, maupun fisik. Pendapat di atas menyebutkan bahwa remaja 
merupakan masa mencari jati diri dan sekaligus merupakan masa yang sangat 
potensial baik kognitif, emosi maupun secara fisik, sehingga dapat digarisbawahi 
bahwa remaja selain dalam gejolak masa krisis karena transisi masa 
perkembangan menuju dewasa, remaja juga memiliki potensi besar untuk sukses 
dalam proses mencapai kematangannya. 
 Melengkapi wacana tentang remaja di atas Hurlock (1991) menyebut masa 
remaja sebagai “negative phase”. Hurlock menguraikan cukup lengkap gejala 
negative phase ini sebagai berikut: 
“keinginan untuk sendiri (desire for isolation), berkurangnya kemauan 
untuk bekerja (disinclination to work), kurangnya koordinasi fungsi-fungsi 
tubuh (incoordination), kejemuan (boredom), kegelisahan (restlessnes), 
pertentangan sosial (social antagonism), penantang terhadap orang dewasa 
(resistance to authority), kurang percaya diri (lack of self-confidence), 
mulai timbul minat pada lawan seks (preoccupation with sex), kepekaan 
perasaan susila (excessive modesty), dan kesukaan berkhayal (day 
dreaming). 
 Hurlock (1991) menyebutkan ciri khusus remaja yang membedakan 
dengan masa sebelum dan sesudahnya sebagai berikut: 
a. Masa remaja sebagai masa yang penting, artinya setiap hal yang terjadi 
pada masa remaja akan berakibat langsung pada sikap dan perilaku serta 
fisik dan psikologisnya untuk jangka panjang. 
b. Masa remaja sebagai periode peralihan, masa remaja merupakan peralihan 
dari masa kanak-kanak ke dewasa. Mereka harus mampu meninggalkan 
sesuatu yang bersifat kekanak-kanakan dan mulai mengenal pola perilaku 
dan sikap baru. 
c. Masa remaja sebagai periode perubahan, artinya pada masa remaja terjadi 
perubahan fisik, perilaku dan sikap yang berlangsung pesat dan 
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sebaliknya. Hurlock menyebutkan ada empat macam perubahan yang 
terjadi pada masa remaja, yaitu meningginya emosi, perubahan tubuh, 
minat serta peran yang diharapkan, minat dan pola perilaku serta adanya 
sikap ambivalen (cabang dua saling bertentangan seperti mencintai 
sekaligus membenci) terhadap suatu perubahan. 
d. Masa remaja sebagai masa mencari identitas, artinya pada masa ini remaja 
berusaha mencari identitas diri agar berbeda dengan orang lain. Namun 
pada beberapa kasus remaja juga mengalami krisis identitas diri. 
e. Usia bermasalah, artinya perilaku dan sikap dalam masa transisi ini 
seringkali menimbulkan masalah. 
f. Masa remaja usia yang menimbulkan kekuatan/kesulitan. Pada masa 
remaja seringkali timbul pandangan yang bersifat negatif. Hal ini 
mempengaruhi konsep diri dan sikap remaja terhadap dirinya sehingga 
sulit melakukan peralihan menuju dewasa. 
g. Masa yang tidak realistis. Pada masa ini remaja cenderung memandang 
dirinya dan orang lain sebagaimana yang diinginkan bukan sebagaimana 
adanya. Hal ini menyebabkan emosi meninggi dan mudah marah bila yang 
diinginkan tidak terpenuhi. 
h. Sebagai ambang masa dewasa. Pada masa ini remaja sulit meninggalkan 
usia belasan tahunnya. Mereka belum cukup berperilaku sebagai orang 
dewasa, oleh karena itu mereka mulai berperilaku sebagai status orang 
dewasa seperti cara berpakaian, merokok dan hal lainnya yang dipandang 
dapat memberikan citra yang diinginkannya.  
 
2. Kematangan emosi remaja 
 Kematangan emosi remaja yang masih dalam kategori labil seringkali 
dianggap berperan besar dalam kegagalan pilihan karir pada remaja terutama 
dalam kesiapannya melanjutkan studi ke perguruan tinggi, sebagaimana telah 
dipaparkan pada uraian BAB I pada penelitian ini. Menurut Endang Poerwanti & 
Nur Widodo (2002: 114) kematangan emosi pada remaja diawali dengan 
pengendalian emosi, dan biasanya tercapai kematangan emosional pada akhir 
masa remaja, yang ditandai dengan ciri: 
a. Remaja mulai mampu menahan diri, untuk tidak melampiaskan emosinya di 
depan umum, remaja mulai berusaha mempertimbangkan baik buruknya 
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akibat yang ditimbulkan sampai dia menemukan cara yang tepat dan aman 
untuk melampiaskan kemarahannya tersebut. 
b. Remaja mulai mampu menganalisa situasi dengan kritis, dapat memberikan 
penilaian terhadap peristiwa atau perlakuan negatif yang diterimanya dengan 
mempertimbangkan apakah hal itu benar atau tidak. Remaja akan melakukan 
instropeksi dan koreksi pada diri sendiri sebelum mereaksi, apakah perlu 
ditanggapi dengan marah atau mengakui kesalahan dan kekurangannya. 
c. Remaja juga mampu menunjukkan suasana hati yang lebih stabil, dan mulai 
tenang. Pada masa remaja akhir anak sudah tidak mudah lagi untuk 
dipengaruhi bisikan teman atau meniru perilaku orang-orang di sekitarnya, 
semuanya sudah mulai dipikirkan akibatnya. 
 Endang Poerwanti (2002: 114) menambahkan dari tiga poin di atas perlu 
digarisbawahi bahwa kenyataan karena berbagai sebab tidak semua orang dapat 
mencapai kematangan emosional secara sempurna, kematangan dan kondisi emosi 
manusia bukan merupakan kondisi yang bersifat menetap, tetapi merupakan 
proses panjang dan melalui irama yang seringkali naik turun dari waktu ke waktu. 
Dari paparan di atas dapat dipahami bahwa keadaan emosi remaja sudah 
memungkinkan untuk dilakukan kontak-kontak pemikiran seperti bimbingan 
maupun diskusi dalam berbagai pemecahan persoalan mereka. Hal ini baik untuk 
dibangun sehingga remaja dapat memiliki kepekaan dalam menuntaskan tugas 
perkembangan dan belajarnya.  
 Andi Mappiare (1982:32) menyebutkan ciri-ciri remaja awal sebagai 
berikut; 1) ketidakstabilan keadaan perasaan dan emosi, 2) sikap dan moral yang 
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menonjol pada masa akhir remaja awal, 3) pada masa remaja awal kemampuan 
mental dan kemampuan berpikir mulai sempurna, 4) status remaja awal yang sulit 
ditentukan, 5) remaja awal mengalami banyak masalah, 6) masa remaja awal 
adalah masa yang kritis. Hal demikian mengartikan bahwa keadaan emosi remaja 
sedang pada masa tumbuh kembang untuk mencapai kedewasaan dan kematangan 
emosi. 
 Ciri tentang remaja di atas memberi gambaran bahwa masa remaja 
merupakan fase labil secara emosional,  hal ini seiring dengan fenomena perilaku 
remaja hingga saat ini yang memang banyak menjadi keluhan orang tua dan guru 
di sekolah. Bahwa labilnya emosi remaja memberi dampak panjang bagi proses 
belajarnya yang mungkin bisa kita lihat berupa pembangkangan ataupun sikap dan 
perilaku melawan terhadap peraturan, meskipun di sisi lain remaja memiliki 
potensi hebat yang tetap memerlukan bimbingan dan teladan yang baik dari 
lingkungannya. 
 Menurut Piaget (Sri Rumini & Siti Sundari, 2004: 70) masa remaja pada 
umumnya memiliki sifat berpikir yang belum mencapai kematangan. Dalam 
menilai benar atau salah terhadap sekitarnya masih dipengaruhi oleh egosentris 
sehingga dalam membantah kadang-kadang tidak menjaga perasaan orang lain. Ia 
membantah apa yang dirasa tidak masuk akal, bila tidak setuju pendapat orang 
lain beberapa remaja hanya diam namun mengutuk dalam hati. Jadi berbantahan 
antara remaja dengan orang dewasa merupakan hal yang wajar. Piaget (Endang 
Poerwanti, 2002: 124) menyatakan bahwa sebagian besar usia remaja sudah 
mampu memahami konsep-konsep abstrak dalam batas-batas tertentu. Hal 
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tersebut mengartikan bahwa remaja masih dalam proses penyempurnaan 
penalaran, hendaknya tidak mempunyai anggapan bahwa mereka berpikir dengan 
cara yang sama dengan kita.  
 Paparan beberapa pendapat di atas memberi garisbawah bahwa remaja 
memiliki kondisi emosional yang masih sangat labil, keterbatasan emosional yang 
dimiliki remaja tersebut memberi kesimpulan kepada pentingnya keterlibatan 
positif orang tua dan lingkungan, untuk membekali remaja dalam mengatasi krisis 
yang dialaminya. Hal ini bermuara kepada pentingnya upaya-upaya 
pemberdayaan remaja terutama dalam lingkup sekolah melalui layanan bimbingan 
kelompok misalnya. Upaya pemberdayaan remaja harus dilakukan bersinergi oleh 
lingkungan keluarga dengan pihak sekolah, yang dalam hal ini dapat melibatkan 
tenaga profesional dalam mengawal tumbuh kembang remaja yaitu guru 
pembimbing atau konselor sekolah. 
E. Kedudukan Bimbingan Kelompok dalam Upaya Meningkatkan Kesiapan 
Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi 
 Bimbingan kelompok merupakan salah satu layanan bimbingan yang ada 
di dalam pelayanan bimbingan dan konseling. Bimbingan kelompok memiliki 
beberapa teknik pendekatan yang kesemuanya memiliki rincian sasaran dan alasan 
dalam penggunaannya secara berbeda-beda. Dari beberapa teknik bimbingan 
kelompok antara lain teknik pemecahan masalah (Problem-solving techniques), 
diskusi kelompok dan expository, yang dalam perencanaan tindakan akan 
digunakan sebagai cara meningkatkan kesiapan melanjutkan studi siswa. 
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Keputusan menggunakan teknik pemecahan masalah, diskusi kelompok dan 
expository didasarkan pada analisa peneliti mengenai empat aspek kesiapan, yaitu: 
1. Penguasaan informasi tentang prodi dan perguruan tinggi 
 Aspek ini akan dapat ditingkatkan melalui pemberian tugas (berupa tugas 
mencari referensi tentang prodi dan perguruan tinggi), dan diikuti dengan diskusi 
kelompok kecil yang membahas tentang tugas tersebut. Dengan pemberian tugas 
dan diskusi kelompok kecil, siswa akan mendapat pemahaman informasi tentang 
prodi dan perguruan tinggi dari tugas yang ia kerjakan sendiri, ditambah dari 
proses share yang terjadi di dalam  kelompoknya. Dengan hal tersebut diyakini 
siswa (anggota kelompok) akan saling memperkaya informasi dan akan banyak 
masukan yang siswa dapatkan mengenai informasi tentang prodi dan perguruan 
tinggi. 
2. Pemahaman siswa tentang tugas dan kewajiban menjadi mahasiswa 
 Aspek ini akan dapat ditingkatkan melalui expository dan diskusi kelas. 
Teknik pemberian informasi (expository) yang digunakan ialah pemutaran video 
dan menghadirkan narasumber (mahasiswa) yang ditujukan untuk merespon 
pertanyaan dari siswa setelah pemutaran video dilakukan. Dalam pemutaran video 
yang memuat bagaimana aktifitas keseharian mahasiswa, dari bangun tidur hingga 
selesai beraktifitas (kembali beristirahat) dari rumah maupun kos sampai di 
kampus, siswa akan diajak untuk lebih mengenal dan menyelami apa saja kegiatan 
dan kesibukan mahasiswa, sehingga siswa akan lebih mampu memahami tugas 
dan kewajiban seorang mahasiswa melalui pemutaran video tersebut. Setelah 
expository dilakukan, tindakan dilanjutkan dengan diskusi kelas yang bertujuan 
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untuk menjawab dan mendiskusikan persoalan-persoalan yang diduga akan 
muncul dari siswa dalam kaitan pemahaman tentang isi video tersebut. Sehingga 
menghadirkan narasumber sebagai pemimpin diskusi kelompok akan mampu 
menyelesaikan berbagai persoalan yang mungkin muncul setelah pemutaran 
video. Selain itu, narasumber akan menjelaskan secara lebih rinci tentang tugas 
dan kewajiban mahasiswa sebagai poin penting dari layanan expository dan 
bimbingan kelompok yang digunakan dalam meningkatkan aspek ini. Dengan 
tindakan tersebut, siswa akan memiliki pemahaman yang memadai tentang apa 
saja tugas dan kewajiban sebagai mahasiswa. 
3. Keterampilan belajar mandiri 
 Keterampilan belajar mandiri artinya siswa memiliki kemampuan sebagai 
penanggung jawab, pemegang kendali dan pengambil keputusan dalam memenuhi 
kebutuhan belajarnya. Dari definisi tersebut memunculkan dugaan kuat bahwa 
aspek ini akan dapat ditingkatkan melalui teknik pemecahan masalah (Problem-
solving techniques) dengan pelatihan keterampilan belajar mandiri, dengan cara 
(guru sebagai fasilitator mengajak dan membantu siswa untuk berlatih):  
a. Merumuskan jadwal kegiatan harian, mingguan, hingga semester. Hal ini 
dilakukan dengan pelatihan membuat jadwal. 
b. Mendiagnosa kebutuhan belajar.  
Dilakukan dengan pelatihan langsung dan diawasi oleh guru pembimbing. 
c. Mengidentifikasi kesulitan belajar. 
Dilakukan dengan pelatihan langsung dan diawasi oleh guru pembimbing. 
d. Mengevaluasi proses dan hasil belajar. 
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Dilakukan dengan pelatihan langsung dan diawasi oleh guru pembimbing. 
 Keempat pelatihan tersebut dilakukan di kelas dengan pengawasan guru 
pembimbing. Dengan pelatihan keterampilan belajar mandiri, siswa dibekali 
berbagai hal yang mendasar dalam menumbuhkan pola belajar mandiri. Dengan 
dibekali keterampilan-keterampilan mendasar tersebut maka siswa dapat 
mengaplikasikannya dalam proses belajarnya, sehingga siswa dinyatakan 
memiliki keterampilan belajar mandiri dengan baik. 
4. Aspek diri 
 Aspek diri merupakan hal-hal yang didasari dari dalam diri sendiri. Dalam 
hal ini aspek diri diartikan sebagai perasaan siap siswa secara sadar, untuk belajar 
di perguruan tinggi, yang diikuti dengan kesanggupan untuk melaksanakan tugas 
dan kewajibannya sebagai mahasiswa kelak. Aspek diri didasari pada rasa percaya 
diri. Untuk meningkatkan rasa percaya diri siswa, penelitian ini akan 
menggunakan layanan diskusi kelompok dalam bentuk curhat (curahan hati). 
Curhat adalah menumpahkan segenap perasaan kepada orang lain. Dengan  
kemasan curhat siswa diarahkan untuk bisa saling menguatkan dan meluapkan 
segenap perasaan atau hal-hal yang menjadi penyebab kenapa siswa tidak percaya 
diri sehingga merasa tidak siap melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Diskusi 
kelompok dengan bentuk curhat ini berpeluang melahirkan kebutuhan layanan 
secara personal. Karena alasan tersebut, dan sebagai tindak lanjut dari curhat, guru 
pembimbing menyediakan layanan responsif berbentuk konseling pribadi, 
ditujukan untuk siswa yang merasa permasalahannya tidak dapat disampaikan 
secara kelompok. Dari paparan hal tersebut peneliti meyakini bahwa aspek diri 
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dapat dimunculkan atau ditingkatkan melalui curhat dan konseling pribadi sebagai 
layanan responsifnya. 
F. Hipotesis Tindakan 
 Berdasar kajian teori dan kerangka pikir di atas, hipotesis tindakan 
penelitian ini adalah kesiapan melanjutkan studi ke perguruan tinggi siswa kelas 
XI IPA 1 SMAN 1 Ngaglik akan dapat ditingkatkan melalui layanan bimbingan 
kelompok yang dilakukan dengan tindakan pemberian tugas mencari referensi 
tentang prodi dan perguruan tinggi diikuti diskusi kelompok kecil, expository 
diikuti diskusi kelas, pelatihan keterampilan belajar mandiri dan peningkatan 
aspek diri. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Pendekatan Penelitian 
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan, yaitu penelitian 
tindakan kelas (Classroom Action Research). Menurut Suharsimi Arikunto 
(2010:129) penelitian tindakan merupakan penelitian tentang hal-hal yang terjadi 
di masyarakat atau kelompok sasaran, dan hasilnya langsung dapat dikenakan 
pada masyarakat yang bersangkutan. Dalam hal ini penelitian tindakan kelas dapat 
diartikan sebagai penelitian yang dilakukan di dalam lingkungan kelas, bertujuan 
memperbaiki proses dan hasil belajar siswa maupun memperbaiki metode guru 
dalam mengajar. 
 Secara spesifik penelitian tindakan kelas menurut Wijaya Kusumah & 
Dedi Dwitagama (2010: 9) adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya 
dengan cara merencanakan, melaksanakan tindakan dan observasi, dan merefleksi 
tindakan secara kolaboratif dengan tujuan memperbaiki kinerjanya sebagai guru 
sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. 
B. Subyek Penelitian 
 Subyek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 1 SMAN 1 Ngaglik 
Yogyakarta yang memiliki kesiapan melanjutkan studi sedang hingga rendah. 
Subjek penelitian ini ditentukan berdasarkan hasil questionnaire, skala kesiapan, 
observasi dan wawancara kelas XI. 
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
 Penelitian ini akan dilakukan di SMAN 1 Ngaglik yang beralamat 
di Jl. Yogya-Puluhwatu, Donoharjo, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta. 
2. Waktu Penelitian 
 Penelitian ini akan dilaksanakan antara bulan November 2013 
sampai dengan Desember 2013. 
D. Model Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan model spiral yang dikembangkan oleh 
Kemmis & Mc. Taggart yang terdiri atas rangkaian kegiatan berupa perencanaan, 
tindakan dan pengamatan, serta refleksi. Berikut ini model visual siklus Penelitian 
Tindakan Kelas menurut Kemmis & Mc. Taggart (Suharsimi Arikunto, 2010: 
132): 
 
Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Model Kemmis & Taggart 
   
 Siklus 1: meliputi; Perencanaan, Tindakan dan observasi kemudian 
merefleksi atau evaluasi mulai dari perencanaan, tindakan dan pengamatan hingga 
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hasil tindakan. Sebagai catatan, jika siklus satu tidak menunjukkan perubahan atau 
perbaikan maka dimungkinkan untuk melakukan siklus ke dua. 
 Pada gambar tersebut dapat diartikan bahwa pada penelitian tindakan kelas 
terbagi menjadi beberapa tahap yaitu; perencanaan (mencakup tentang apa, 
mengapa, kapan, dimana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan, 
kemudian setelah rencana tersusun dengan matang peneliti melakukan tindakan 
beserta pengamatan terhadap proses tindakan dan akibat yang ditimbulkan, 
kemudian berdasar hasil pengamatan peneliti melakukan refleksi. Jika hasil 
refleksi tidak menunjukkan adanya perubahan perbaikan maka siklus ke dua perlu 
dilakukan. 
E. Rancangan Tindakan 
1. Pra Tindakan 
 Pra tindakan bermakna sebelum tindakan, sebelum dilakukan tindakan 
terlebih dahulu peneliti melakukan langkah pra tindakan dengan tujuan 
mengumpulkan data-data terkait kesiapan melanjutkan studi siswa agar 
perencanaan pelaksanaan tindakan berjalan sesuai kebutuhan yang berdasar 
pada rincian data yang ada dan sesuai perencanaan tujuan. Adapun langkah-
langkah dalam pra tindakan adalah sebagai berikut: 
a. Menjalin komunikasi dan interaksi yang baik dengan siswa maupun guru 
di lingkungan sekolah. 
b. Menyelesaikan perizinan mengadakan penelitian. 
c. Peneliti melakukan observasi, wawancara mengenai kesiapan 
melanjutkan studi ke perguruan tinggi dan membagikan skala kesiapan 
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melanjutkan studi kepada siswa kelas XI untuk mengetahui kesiapan 
siswa. 
d. Melakukan diskusi dengan guru pembimbing di SMAN 1 Ngaglik terkait 
dengan upaya peningkatan kesiapan melanjutkan studi ke perguruan 
tinggi. 
e. Peneliti melakukan analisa dan kajian hasil observasi, wawancara dan 
skala kesiapan. Kemudian berkoordinasi dengan guru pembimbing 
mengenai hasil kajian data tersebut untuk digunakan sebagai need 
assesmen dalam melakukan tindakan. 
f. Berkomunikasi secara baik dengan guru pembimbing mengenai 
kemungkinan diperlukannya koordinasi yang intens dalam melakukan 
tindakan dan kemungkinan dibutuhkannya coaching oleh peneliti kepada 
guru pembimbing mengenai berbagai materi yang harus dipersiapkan 
dalam proses tindakan. 
2. Siklus 
a. Perencanaan 
 Perencanaan tindakan: 
1) Mempersiapkan hal-hal yang berkaitan dengan kebutuhan dan 
kelengkapan dalam melakukan proses tindakan. 
2) Peneliti menjalin hubungan, komunikasi dan interaksi yang baik 
dengan guru pembimbing dan dengan siswa  sehingga dapat 
menciptakan suasana yang mendukung terhadap koordinasi dan 
pelaksaan tindakan. 
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3) Peneliti berkoordinasi dengan guru pembimbing menentukan waktu 
dan tempat untuk melakukan proses tindakan. 
4) Peneliti menyampaikan bahwa pelaku tindakan ialah guru 
pembimbing, sehingga peneliti sebaiknya menjalin hubungan 
komunikasi yang baik terlebih dahulu supaya proses negosiasi dapat 
berjalan dengan baik terkait kesediaan guru pembimbing dalam 
melakukan proses tindakan sesuai skenario perencanaan yang telah 
peneliti rincikan. 
5) Peneliti berkoordinasi dan membicarakan atas kemungkinan 
diperlukannya coaching terhadap guru pembimbing terkait materi dan 
konteks teknik pemecahan masalah, diskusi kelompok dan expository 
yang akan dilakukan di dalam proses tindakan. Dalam hal ini peneliti 
melakukan pendekatan secara baik sehingga peneliti dapat 
menyampaikan dengan baik tentang penelitian tindakan kelas yang 
membutuhkan keterlibatan besar dari guru pembimbing demi 
meningkatkan kesiapan melanjutkan studi siswanya. 
6) Peneliti berkoordinasi dengan guru pembimbing terkait kendala dan 
hambatan yang muncul dalam perencanaan yang tidak diperhitungkan 
sebelumnya. 
b. Tindakan dan Pengamatan 
1) Rincian Tindakan I 
Tindakan I terdiri dari beberapa pertemuan yang memuat sebagai berikut: 
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a) Pertemuan pertama, pemberian tugas kepada siswa untuk mencari 
referensi tentang prodi dan perguruan tinggi. Sebelum guru 
pembimbing memberi instruksi tentang tugas tersebut kepada siswa, 
peneliti sebagai observer terlebih dahulu beramah-tamah dengan kelas 
dan membangun komunikasi maupun suasana yang dapat mendukung 
terciptanya suasana dan hubungan yang kondusif di dalam kelas.  
b) Pertemuan kedua (Diskusi kelompok kecil) 
Pertemuan kedua akan menggunakan pendekatan diskusi kelompok 
kecil, kelompok dibagi berdasar kesamaan minat terhadap program 
studi dan jurusan. Hal ini dilakukan untuk memperkaya siswa dalam 
pemahaman dan informasinya mengenai prodi yang ia minati. Rincian 
agenda dalam diskusi kelompok kecil pada pertemuan kedua ialah: 
(1) Siswa satu kelas dibagi menjadi beberapa kelompok kecil berdasar 
kesamaan minat prodi dan jurusan yang diminati. Jumlah anggota 
kelompok sekitar lima atau enam siswa. 
(2) Masing-masing kelompok membahas hasil tugas selama dua jam 
pelajaran dipotong dengan penulisan laporan dari masing-masing 
kelompok. Penulisan laporan berisikan nama seluruh anggota 
kelompok dan minat jurusan yang dipilih beserta alasannya.  
(3) Guru pembimbing memberi kesempatan kepada siswa untuk 
mengajukan pertanyaan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan 
tema diskusi. 
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c) Pertemuan ketiga (expository dan diskusi kelompok) 
(1) Memberikan pengantar terkait orientasi kegiatan dan materi yang 
akan diberikan dalam pertemuan ketiga ini. 
(2) Pelaksanaan teknik Expository, memuat pemutaran film 
dokumenter yang berisikan tentang aktifitas mahasiswa dari 
bangun tidur hingga semua aktifitas selama di kos maupun di 
kampus dan kegiatan-kegiatan yang menggambarkan kesibukan 
dalam proses belajar dan kehidupan kesehariannya. Dalam 
expository siswa akan diajak untuk lebih menyelami tentang apa 
saja tugas dan kesibukan mahasiswa selama di rumah/ kos maupun 
di kampus. 
(3) Diskusi kelas dengan menghadirkan narasumber berstatus 
mahasiswa bertujuan untuk dapat bercerita dan menjelaskan seperti 
apa tugas, kewajiban dan konsekuensi yang ia jalani selama proses 
belajarnya di perguruan tinggi, seperti apa kegiatan kesehariannya 
dan hal ini dapat langsung ditanggapi oleh siswa. Dalam diskusi 
kelas ini narasumber akan mengajak siswa menyelami dan 
memahami hal-hal yang menjadi tugas dan kewajiban mahasiswa 
melalui diskusi. 
d) Pertemuan keempat, (teknik pemecahan masalah melalui pelatihan 
keterampilan belajar mandiri) yang meliputi: 
(1) Pelatihan membuat jadwal kegiatan harian, mingguan, hingga 
semester. Dalam hal ini siswa diajak mempraktekkan secara 
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langsung untuk membuat dan merumuskan jadwal sehingga siswa 
menjadi terlatih untuk dapat merumuskan dan membuat jadwal 
kegiatannya secara jelas. 
(2) Pelatihan mendiagnosa kebutuhan belajar. Dalam hal ini siswa 
akan diajak untuk mengenali masalah belajar yang dialami, 
merumuskan apa saja masalah belajar yang siswa rasakan, dengan 
diawali pertanyaan kenapa (masalah belajar) dan bagaimana 
menyelesaikan (masalah belajar). 
(3) Pelatihan menyelesaikan kesulitan belajar. Pada pelatihan ini siswa 
diajak merumuskan apa saja yang menjadi kendala dalam proses 
belajarnya dan merumuskan hal-hal yang mempersulit siswa dalam 
memahami suatu persoalan belajar. Kemudian siswa diajak 
merincikan bagaimana menyelesaikan masalah belajarnya secara 
sistematis. Selain itu siswa akan diarahkan untuk membuat catatan 
kesulitan belajar yang dialami, kemudian mengkonsultasikannya 
kepada orang-orang yang dianggap lebih menguasai jika hal ini 
diperlukan. 
(4) Pelatihan memberi evaluasi pada proses dan hasil belajar. Setelah 
melakukan proses diagnosa dan identifikasi kesulitan belajar, siswa 
memberi pengamatan dan evaluasi dari proses-proses tersebut. 
Siswa diajak menelaah hasil belajarnya, merenungkan kelemahan 
yang masih ada dalam proses dan hasil belajarnya, kemudian 
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memberi catatan untuk rencana perbaikan berdasar catatan 
kelemahan belajar sebelumnya.  
Dalam pelatihan keterampilan-keterampilan di atas guru pembimbing 
berfungsi sebagai mentor dan bertindak mengawasi langsung proses 
pelatihan. 
e) Pertemuan kelima (Diskusi kelas) 
Tujuan pertemuan ke lima ini adalah untuk meningkatkan aspek diri 
(rasa percayaan diri siswa dalam melanjutkan studi ke perguruan 
tinggi). Dalam pertemuan ke lima, pembimbing akan memberikan 
pertanyaan guna memancing diskusi mengenai aspek diri. Dalam hal 
ini pertanyaan yang akan dilontarkan adalah “Sudah siapkah kalian 
untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi?, silahkan sampaikan dan 
jelaskan seperti apa kesiapanmu, dan mari diskusikan hal ini.” Dari 
pertanyaan dan kalimat ajakan tersebut diharapkan siswa akan 
mencurahkan permasalahan-permasalahannya mengenai kesiapan 
mereka dalam melanjutkan studi ke perguruan tinggi.  
2) Rincian Pengamatan I 
 Pengamatan dilakukan oleh peneliti terhadap proses pelaksanaan 
teknik pemecahan masalah, diskusi kelompok dan expository, secara rinci 
diuraikan sebagai berikut: 
a) Seperti apa proses diskusi kelompok berjalan, apakah sudah sesuai 
dengan perencanaan, rincian dan sesuai dengan sasaran tujuan diskusi 
kelompok tersebut atau belum. 
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b) Seperti apa proses expository berjalan, apakah sudah sesuai dengan 
perencanaan, rincian dan sesuai dengan sasaran tujuan diadakannya 
expository tersebut. 
c) Seperti apa proses teknik pemecahan masalah berjalan, apakah sudah 
sesuai dengan perencanaan, rincian dan sesuai dengan sasaran tujuan 
diadakannya teknik pemecahan masalah tersebut. 
d) Seperti apa proses diskusi kelas dalam bentuk curhat ini berjalan, 
apakah sudah sesuai dengan tujuan dan sasaran diadakannya diskusi 
kelas ini. 
e) Bagaimana sikap, perilaku, aktif tidaknya siswa dalam mengikuti 
semua proses tindakan yang berjalan, dan 
f) Bagaimana guru pembimbing dalam melakukan proses tindakan, 
apakah sudah sesuai dengan perencanaan dan kebutuhan yang telah 
dirincikan. 
3) Refleksi 
 Hal utama yang akan diamati dan dikaji lebih lanjut adalah 
kesiapan siswa setelah tindakan dilakukan, apakah siswa telah 
menunjukkan perbedaan dan menunjukkan kesiapan yang tinggi berdasar 
empat aspek, yaitu; a) informasi memadai tentang perguruan tinggi; b) 
pemahaman tentang tugas dan kewajiban sebagai mahasiswa; c) 
keterampilan belajar mandiri dan; d) aspek diri. Refleksi tehadap empat 
aspek kesiapan tersebut akan memberi pertimbangan terhadap perlu dan 
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tidaknya untuk dilakukan siklus kedua dalam penelitian ini. Di bawah ini 
indikator perlu tidaknya siklus II dilakukan, yaitu: 
a) Informasi tentang prodi dan perguruan tinggi yang dimiliki siswa 
setelah siklus I masih rendah atau belum menunjukkan peningkatan.  
b) Pemahaman siswa tentang tugas dan kewajiban mahasiswa setelah 
siklus I masih rendah atau belum menunjukkan peningkatan. 
c) Keterampilan belajar mandiri yang dimiliki siswa setelah siklus I 
masih rendah atau belum menunjukkan peningkatan. 
d) Aspek diri yang dimiliki siswa setelah siklus I masih rendah atau 
belum menunjukkan peningkatan. 
 Keempat hal tersebut akan diukur melalui skala kesiapan 
melanjutkan studi, wawancara dan pengamatan yang telah peneliti 
rincikan. Apabila hasil dari skala kesiapan, wawancara dan pengamatan 
pasca tindakan siklus I dilakukan menunjukkan kesiapan siswa masih 
rendah dan belum menunjukkan peningkatan, maka siklus II akan 
dilakukan. 
F. Teknik dan Alat Pengumpul Data 
 Moh. Nazir (2003: 176) menyatakan bahwa pengumpulan data adalah 
prosedur yang sistematis dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan. 
Dari pendapat di atas dapat diartikan bahwa teknik pengumpulan data merupakan 
strategi, metode dan cara-cara yang sudah dipercaya dan terbukti mampu 
membantu peneliti dalam mengumpulkan data-data yang dibutuhkan selama 
penelitian. 
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 Ada tiga cara pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian 
ini, yaitu: 
1. Wawancara 
 Yaitu data yang diperoleh dengan mengutip langsung dari orang-orang 
yang berkaitan penting dan dianggap dapat menjadi sumber informasi melalui 
pendapat, perasaan dan pengetahuan informan tersebut. Wawancara akan 
dilaksanakan di ruang bimbingan dan konseling dengan subyek siswa kelas XI. 
Wawancara akan dilakukan ke beberapa siswa, diambil dari wakil atau pemimpin 
kelompok diskusi kecil. Hal-hal yang akan digali dalam wawancara terhadap 
siswa adalah; a. bagaimana pemahaman siswa mengenai informasi prodi dan 
perguruan tinggi?; b. bagaimana pemahaman siswa mengenai tugas dan kewajiban 
mahasiswa?; c. bagaimana pola belajar siswa, apakah sudah menunjukkan pola 
belajar mandiri ataukah belum?; d. bagaimana aspek diri siswa, apakah sudah 
memiliki aspek diri positif, yaitu perasaan mampu dan siap yang diikuti 
kesanggupan dalam melaksanakan tugas dan kewajiban sebagai mahasiswa.
 Dari pertanyaan-pertanyaan mendasar tersebut di atas, maka dapat 
dirumuskan kisi-kisi pedoman wawancara sebagai berikut:  
Tabel 1. Kisi-kisi Pedoman Wawancara 
Aspek Indikator Daftar pertanyaan 
Pemahaman 
informasi 
tentang prodi 
dan perguruan 
tinggi 
1. Sudah punya 
pilihan program 
studi dan 
perguruan tinggi 
2. Dapat 
menyebutkan 
program studi dan 
perguruan tinggi 
yang ia minati  
Sudah menentukan pilihan program 
studi? prodi apa saja yang kamu 
inginkan? Apa alasannya? 
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3. Dapat 
menjelaskan 
alasan kenapa ia 
memilih program 
studi tertentu 
 
Pemahaman 
tugas dan 
kewajiban 
mahasiswa 
1. Bisa menjelaskan 
tugas dan 
kewajiban, dan 
2. Bisa berpendapat 
mengenai tugas 
dan kewajiban 
mahasiswa 
Sudah paham tugas dan kewajiban 
mahasiswa? Coba jelaskan? 
Bagaimana tanggapanmu tentang 
tugas dan tanggung jawab itu jika 
kamu sudah menjadi mahasiswa? 
Memiliki 
keterampilan 
belajar mandiri 
1. Memiliki jadwal 
2. Mampu 
merumuskan 
masalah belajar 
3. Mampu 
menyelesaikan 
masalah belajar 
secara sistematis 
Apa tanggapanmu tentang pola belajar 
mandiri di perguruan tinggi? 
Menurutmu, apakah kamu sudah 
memiliki keterampilan belajar 
mandiri? Jelaskan? 
Aspek diri/ 
Memiliki rasa 
percaya diri 
yang tinggi 
1. Merasa mampu 
belajar di 
perguruan tinggi 
2. Berpikir positif 
terhadap 
kemampuan diri 
dalam 
melanjutkan studi 
ke perguruan 
tinggi 
Apa tanggapanmu tentang 
kesiapanmu melanjutkan studi ke PT? 
Apa yang membuat kamu merasa 
siap? 
 
2. Observasi 
 Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 199) secara psikologis observasi 
meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan 
seluruh alat indera. Untuk memudahkan peneliti dalam mengobservasi perilaku 
siswa, maka perlu disusun pedoman observasi guna mengetahui kesesuaian 
rencana dan tindakan yang dilakukan. Pedoman observasi berisi sebuah daftar 
jenis kegiatan yang mungkin timbul dan akan diamati dalam pelaksanaan 
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bimbingan kelompok. Observasi dilakukan saat pelaksanaan tindakan. Di dalam 
proses observasi, pengamat (observer) tinggal memberikan deskripsi pada kolom 
tempat peristiwa muncul. Pengamatan (Observasi) dalam penelitian ini mencakup: 
a. Pemahaman siswa mengenai informasi program studi dan perguruan tinggi. 
b. Pemahaman siswa tentang tugas dan kewajiban sebagai seorang mahasiswa. 
c. Keterampilan belajar mandiri siswa, apakah siswa dapat dikategorikan 
memiliki keterampilan belajar mandiri ataukah siswa belum mampu 
mengaplikasikan pola belajar mandiri dalam proses belajarnya. 
d. Bagaimana aspek diri siswa, yaitu rasa percaya diri siswa dalam melanjutkan 
studi ke perguruan tinggi. 
e. Proses pelaksanaan tindakan 
f. Perbedaan sebelum dan sesudah tindakan dilakukan terkait empat aspek 
kesiapan yang dimiliki siswa. 
g. Sikap, perilaku dan aktif tidaknya siswa dalam mengikuti proses tindakan 
yang berlangsung. 
h. Seperti apa narasumber dalam memberikan respon pertanyaan maupun 
informasi yang disampaikan, apakah sudah sesuai kebutuhan atau tidak. 
 Berdasar cakupan rincian hal-hal yang perlu diamati di atas, maka dapat 
dirincikan kisi-kisi pedoman observasi, sebagai berikut: 
Tabel 2. Kisi-kisi Pedoman Observasi 
Aspek dan indikator yang 
diobservasi 
Kemunculan Keterangan 
Muncul  Tidak 
muncul 
Pemahaman 
siswa 
terhadap 
1. Sudah punya 
pilihan program 
studi dan 
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informasi 
tentang 
prodi dan 
perguruan 
tinggi 
perguruan tinggi 
2. Dapat 
menyebutkan 
program studi 
dan perguruan 
tinggi yang ia 
minati  
3. Dapat 
menjelaskan 
alasan kenapa ia 
memilih program 
studi tertentu 
Pemahaman 
siswa 
mengenai 
tugas dan 
kewajiban 
mahasiswa 
1. Bisa menjelaskan 
tugas dan 
kewajiban, dan 
2. Bisa berpendapat 
mengenai tugas 
dan kewajiban 
mahasiswa  
 
   
Memiliki 
keterampilan 
belajar 
mandiri 
1. Memiliki jadwal 
2. Mampu 
merumuskan 
masalah belajar 
3. Mampu 
menyelesaikan 
masalah belajar 
secara sistematis 
   
Aspek diri/ 
memiliki 
rasa percaya 
diri tinggi 
1. Merasa optimis 
mampu belajar di 
perguruan tinggi 
2. Berpikir positif 
terhadap 
kemampuan diri 
dalam 
melanjutkan studi 
ke perguruan 
tinggi 
   
 
3. Skala 
 Skala merupakan teknik pengumpul data dengan cara memberikan 
seperangkat pernyataan ataupun pertanyaan tertulis kepada responden. Skala yang 
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disusun dalam penelitian ini memiliki sasaran untuk mengetahui tingkat kesiapan 
siswa dalam melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Oleh karena itu skala dalam 
penelitian ini dinamakan dengan skala kesiapan. Langkah-langkah strategis dalam 
penyusunan skala kesiapan, ialah: 
a. Penyusunan definisi operasional 
 Kesiapan melanjutkan studi ke perguruan tinggi ialah keadaan siap siswa 
diukur dari seberapa baik pemahaman dan keterampilan siswa mengenai empat 
aspek kesiapan, yaitu; 1) informasi mengenai perguruan tinggi; 2) pemahaman 
mengenai tugas dan tanggung jawab seorang mahasiswa; 3) pola belajar mandiri, 
dan; 4) aspek diri, yaitu perasaan siap siswa yang didasari dari rasa percaya diri.  
b. Penyusunan kisi-kisi skala kesiapan melanjutkan studi ke perguruan tinggi 
 Kisi-kisi skala kesiapan di bawah ini didasarkan pada definisi operasional 
dan aspek yang mempengaruhi kesiapan melanjutkan studi ke perguruan tinggi. 
Adapun rincian kisi-kisi skala kesiapan melanjutkan studi dapat dilihat di bawah 
ini: 
Tabel 3. Kisi-kisi Skala Kesiapan Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi           
(Sebelum Ujicoba) 
 
Variabel 
 
Aspek 
 
Indikator 
Nomor aitem  
Σ (+) (-) 
Kesiapan 
melanjut
kan studi 
ke 
pergurua
n tinggi 
Paham 
informasi 
tentang prodi 
dan perguruan 
tinggi 
1. Sudah punya 
pilihan program 
studi dan 
perguruan tinggi 
2. Dapat 
menyebutkan 
program studi dan 
perguruan tinggi 
yang ia minati  
3. Dapat menjelaskan 
3,5 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1,2,4 
 
 
 
 
 
 
 
6,7,8 
5 
 
 
 
 
 
 
 
3 
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alasan kenapa ia 
memilih program 
studi tertentu 
Paham tugas 
dan kewajiban 
mahasiswa 
1. Bisa menjelaskan 
tugas dan 
kewajiban, dan 
2. Bisa berpendapat 
mengenai tugas 
dan kewajiban 
mahasiswa 
 
 
 
 
9,10 
 
 
11,12,
13,14 
2 
 
 
4 
Memiliki 
keterampilan 
belajar mandiri 
1. Memiliki jadwal 
2. Mampu 
merumuskan dan 
mengidentifikasi 
masalah belajar 
3. Mampu 
menyelesaikan 
masalah belajar 
secara sistematis 
17 
 
21 
 
 
 
23 
15,16 
 
19,22 
 
 
 
18,20 
3 
 
3 
 
 
 
3 
Aspek diri/ 
Memiliki rasa 
percaya diri 
1. Merasa mampu 
untuk belajar di 
perguruan tinggi 
 
2. Berpikir positif 
terhadap 
kemampuan diri 
dalam melanjutkan 
studi ke perguruan 
tinggi 
 
 
 
 
 
26,28,
29,30 
27 
 
 
 
 
24,25 
 
1 
 
 
 
 
6 
 
c. Penyusunan item skala kesiapan berdasar kisi-kisi 
 Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, perilaku, pendapat, dan 
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dari skala 
kesiapan yang telah dibuat, maka jawaban setiap aitem mempunyai gradasi dari 
yang sangat positif sampai sangat negatif yang terdiri dari lima pilihan, yaitu 
sangat sesuai (SS), sesuai (S), ragu-ragu (R), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak 
sesuai (STS). Namun, untuk pilihan jawaban ragu-ragu (R) mempunyai 
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kelemahan yaitu responden dapat cenderung memilih alternatif yang ada di 
tengah dan dirasa aman karena hampir tidak berpikir. Oleh karena itu, Suharsimi 
Arikunto (2010: 284) menyarankan alternatif pilihan jawaban terdiri dari empat 
pilihan saja, yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat 
tidak sesuai (STS). Skor untuk skala keterbukaan diri adalah sebagai berikut: 
Tabel 4. Skor Skala Kesiapan Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi 
Pilihan jawaban 
Skor 
Favourable (+) Unfavourable (-) 
Sangat Sesuai (SS) 4 1 
Sesuai (S) 3 2 
Tidak Sesuai (TS) 2 3 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 4 
 
G. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Uji Validitas Instrumen 
 Instrumen adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data untuk mempermudah pekerjaan peneliti dan dengan hasil 
yang lebih baik, cermat, lengkap dan sistematik sehingga lebih mudah diolah 
(Suharsimi Arikunto, 2010:202). Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian 
ini adalah skala kesiapan, serta observasi dan wawancara sebagai instrumen 
pendukungnya. Uji validitas instrumen (skala kesiapan) dilakukan untuk 
mengetahui apakah skala mampu menghasilkan data yang akurat sesuai dengan 
tujuan ukurnya (Saifuddin Azwar, 2012:131). Dalam penelitian ini, proses 
penyusunan skala kesiapan divalidasi dengan dua cara, yaitu validasi logis dan 
validasi empiris. Validasi logis skala kesiapan penelitian ini merupakan proses 
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validasi dengan bimbingan ahli (dua dosen pembimbing), dan validasi empiris 
menggunakan software SPSS dengan rumus product moment pearson: 
 
Keterangan: 
rₓᵧ = Koefisien korelasi suatu butir 
N  = Jumlah sampel 
X  = Skor total butir pernyataan 
Y  = Skor butir pernyataan 
Berdasar rumus di atas menggunakan software SPSS dapat ditentukan dari 
30 aitem skala kesiapan terdapat 12 aitem shahih dan 18 aitem gugur, berikut 
rangkuman lengkapnya: 
Tabel 5. Rangkuman Item Gugur dan Shahih 
Aspek Item Gugur Item Shahih 
Pemahaman informasi 
mengenai program studi 
dan perguruan tinggi 
1, 3, 5, 7, 8 2, 4, 6 
Pemahaman tentang 
tugas dan kewajiban 
mahasiswa 
9, 11, 13 10, 12, 14 
Keterampilan belajar 
mandiri 
16, 18, 19, 20, 22, 23 15, 17, 21 
Aspek diri 
 
25, 26, 27, 29 24, 28, 30 
 
Jumlah 
 
18 
 
12 
 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas instrumen dinyatakan oleh koefisien reliabilitas yang angkanya 
berkisar antara 0 sampai dengan 1,00 yang artinya sempurna. Konsep reliabilitas 
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menunjuk kepada taraf konsistensi hasil ukur. Sifat reliabel adalah menyangkut 
hasil ukur bukan alat ukurnya, sehingga interpretasi koefisien reliabilitas hanyalah 
mengindikasikan besarnya inkonsistensi skor hasil pengukuran saja. Berikut hasil 
uji reliabilitas dan validitas skala kesiapan menggunakan SPSS: 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 29 93.5 
Excluded
a
 2 6.5 
Total 31 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.598 30 
 
H. Teknik Analisis Data 
 Data penelitian ini dianalisis dengan menggunakan teknik tabulasi data 
secara kuantitatif berdasarkan hasil tindakan dan skor skala kesiapan yang 
dilaksanakan bertahap pada setiap siklus. Hasil tindakan dideskripsikan dalam 
data konkrit, berdasarkan pengamatan, wawancara dan hasil skala sehingga data 
dapat dibaca dalam bentuk deskripsi dan data angka. Kemudian untuk 
menentukan validitas intrumen, selain peneliti harus memahami tata cara 
penyusunan instrumen secara lazin, instrumen juga dikonsultasikan dengan ahli 
(dosen pembimbing) sebagai validasi logis, dan validasi secara empiris 
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menggunakan rumus-rumus yang sesuai. Hal ini dilakukan agar data yang 
diperoleh benar-benar valid berdasarkan bukti logis dan empiris. 
 Untuk mengetahui tingkat kesiapan melanjutkan studi ke perguruan tinggi 
siswa, peneliti menggunakan skala likert. Penentuan kategori kecenderungan dan 
tiap-tiap variabel didasarkan pada norma atau ketentuan kategori. Mengacu pada 
penjelasan Saifuddin Azwar (2010 :107-119). Berikut ini langkah-langkah dalam 
mengkategorikan kesiapan melanjutkan studi ke perguruan tinggi dalam penelitian 
ini: 
1. Menentukan skor tertinggi dan terendah 
Skor tertinggi = 4 x aitem 
                     = 4 x 12  = 48 
Skor terendah = 1 x aitem 
                      = 1 x 12  = 12 
2. Menghitung mean ideal (M), yaitu: 
M = 1 2   (skor tertinggi + skor terendah) 
     = 1 2   (48 + 12) 
     = 1 2   (60) 
      = 30 
3. Menghitung rentang atau standar deviasi (SD) yaitu  
SD = 1 6   (skor tertinggi – skor terendah) 
      = 1 6   (48 – 12) 
      = 1 6   (36) 
      =  6 
 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa batas antara kategori tersebut adalah: 
(M+1SD) = 30 + 6 = 36 
(M–1SD) = 30 – 6 = 24 
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Tabel 6. Kategori Skor Kesiapan Melanjutkan Studi  
No. Batas (Interval) Kategori 
1. 
Skor < (M–1SD) 
Jadi, Skor < 24 
Kesiapan Rendah 
2. 
(M–1SD)≤ Skor < (M+1SD) 
Jadi, 24 ≤ Skor < 36 
Kesiapan Sedang 
3. 
Skor ≥ (M+1SD) 
Jadi, Skor ≥ 36 
Kesiapan Tinggi 
Keterangan: 
X   = Skor Subjek 
M  = Mean Ideal 
SD = Standar Deviasi 
 
 Dalam penelitian ini, berdasar pada data yang terkumpul, kesiapan siswa 
kelas XI IPA 1 dalam melanjutkan studi ke perguruan tinggi pada masa pra 
tindakan dinyatakan dalam kategori sedang. Berikut terlampir di atas data-data 
yang telah divalidasi sehingga data dinyatakan sah secara empiris. 
Indikasi keberhasilan tindakan: 
1. Skala, rata-rata skor ≥ 36 
2. Observasi dan wawancara siswa menunjukkan kemampuan yang tinggi dalam 
aspek pemahaman informasi program studi dan perguruan tinggi, pemahaman 
tugas dan kewajiban sebagai mahasiswa, memiliki keterampilan belajar 
mandiri dan memiliki rasa percaya diri dalam melanjutkan studi ke perguruan 
tinggi. 
3. Skor dan kategori kesiapan siswa menunjukkan kategori kesiapan yang tinggi 
dengan target 90% dari keseluruhan jumlah siswa kelas XI.  
4. Catatan hasil tindakan menunjukkan bahwa target pada poin tiga berhasil 
terpenuhi dengan indikasi yang telah ditentukan.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Lokasi dan Waktu Penelitian 
a. Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Ngaglik yang beralamat di Jl. 
Yogya-Puluhwatu, Donoharjo, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta. Sekolah ini 
memiliki fasilitas yang cukup lengkap dalam menunjang proses kegiatan belajar 
mengajar. SMAN 1 Ngaglik memiliki 19 ruang kelas yang dilengkapi dengan 
proyektor, memiliki laboratorium IPA maupun lab. komputer, perpustakaan, 
memiliki ruang BK dengan luas +/- 52,80 m² dengan tersedia ruang konseling 
yang cukup nyaman di dalamnya, hal ini tentu mendukung proses KBM terutama 
layanan bimbingan dan konseling sehingga layanan-layanan BK memungkinkan 
untuk dilaksanakan dengan baik dan nyaman. Sarana-sarana di atas menjadikan 
sekolah ini dapat dengan baik menunjang proses pendidikan yang nyaman dan 
kondusif di dalamnya. 
 Kondisi fisik sekolah cukup baik, dengan beberapa gedung yang sedang 
direnovasi dan beberapa lagi sudah mengalami perbaruan, membuat pendidik dan 
siswa dapat belajar dengan perasaan aman. Keadaan sekolah nampak selalu bersih 
karena sekolah memiliki layanan cleaning service dan juga didukung keberadaan 
banyak tong sampah sehingga siswa tidak kesulitan dalam membuang sampah. 
Hanya saja, keterbatasan pendingin ruangan terutama pada kelas tempat di mana 
layanan bimbingan kelompok dilaksanakan, yang hanya sebatas menggunakan 
kipas angin, membuat ruangan kelas terasa cukup panas di waktu-waktu tertentu, 
 
 
69 
 
terutama di siang hari. Hal ini juga terjadi pada semua ruangan kelas, yang 
terbatas hanya menggunakan kipas angin sebagai pendingin ruangannya. Namun, 
terlepas dari hal itu, kondisi fisik sekolah yang cukup baik, kebersihan dan 
kelengkapan fasilitas sekolah yang cukup memadai, tentu menjadi sarana yang 
baik bagi pendidik dan siswanya untuk membentuk lingkungan belajar yang 
nyaman dan aman.  
b. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal 6 November 2013 hingga 30 
November 2013. Berikut ini adalah tabel perincian waktu pelaksanaan tindakan: 
Tabel 7. Waktu Pelaksanaan Tindakan 
Siklus Pelaksanaan Tindakan Waktu Pelaksanaan 
Siklus I 
Pelaksanaan Pre Test Kamis, 14 Novemeber 2013 
Tindakan I Sabtu, 16 november 2013 
Tindakan II Rabu, 27 November 2013 
Tindakan III Kamis, 28 November 2013 
Tindakan IV Sabtu, 30 November 2013 
Tindakan V Sabtu, 30 November 2013 
Wawancara  
Pelaksanaan Post Test  
Senin, 16 Desember 2013 
Selasa, 17 Desember 2013 
 
2. Data Subyek Penelitian 
 Kelas XI IPA 1 berjumlah 31 siswa, terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 21 
siswa perempuan. Peneliti mengambil data dengan menggunakan skala untuk 
mengukur kesiapan melanjutkan studi ke perguruan tinggi yang terdiri dari 12 
butir pernyataan. Peneliti melakukan pretest terlebih dahulu sebagai cara untuk 
mengetahui kesiapan siswa dalam melanjutkan studi ke perguruan tinggi 
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sebelum upaya tindakan dilaksanakan. Berdasar hasil pretest diketahui bahwa 
dari 31 siswa memiliki kesiapan sedang hingga rendah, berikut rinciannya: 
Tabel 8. Hasil Skor PreTest Subjek Penelitian 
No Nama Subjek Skor Pre Test Kategori 
1 ANAP 30 Sedang 
2 AKA 30 Sedang 
3 AHH 28 Sedang 
4 AA 32 Sedang 
5 ASL 23 Rendah 
6 AJP 29 Sedang 
7 LAK 22 Rendah 
8 ANF 28 Sedang 
9 DAW 34 Sedang 
10 NA 36 Sedang 
11 DS 34 Sedang 
12 AD 33 Sedang 
13 HF 33 Sedang 
14 AY 36 Sedang 
15 JP 33 Sedang 
16 MZ 32 Sedang 
17 SA 24 Sedang 
18 HPM 39 Tinggi 
19 BK 28 Sedang 
20 IR 28 Sedang 
21 YO 39 Tinggi 
22 DALKP 31 Sedang 
23 SNK 29 Sedang 
24 DA 25 Sedang 
25 SMD 26 Sedang 
26 SBPP 29 Sedang 
27 YR 29 Sedang 
28 RDK 29 Sedang 
29 NPP 25 Sedang 
30 RHA 35 Sedang 
31 MDA 34 Sedang 
                             Rata-rata= 30,41 
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3. Langkah Sebelum Tindakan 
 Persiapan yang dilakukan sebelum pelaksanaan tindakan adalah sebagai 
berikut:  
a. Peneliti dan guru pembimbing berdiskusi mengenai teknik-teknik bimbingan 
kelompok yang akan digunakan dalam meningkatkan kesiapan siswa. 
b. Peneliti membangun kerjasama dan pendekatan yang optimal demi 
terbangunnya kepercayaan guru pembimbing terhadap peneliti, supaya pada 
akhirnya peneliti dapat melakukan coaching dengan baik. 
c. Peneliti memberikan coaching kepada guru pembimbing terkait konsep dan 
materi-materi dari teknik-teknik bimbingan kelompok yang akan digunakan 
pada setiap peningkatan aspek kesiapan. 
d. Peneliti melakukan pretest di kelas XI IPA 1 dengan instrumen skala 
kesiapan melanjutkan studi yang telah disusun dan divalidasi. 
e. Peneliti berkoordinasi dan melakukan diskusi dengan guru pembimbing 
terkait hasil pretest dan perencanaan tindakan yang akan dilakukan. 
4. Pelakasanaan Tindakan dan Pengamatan Siklus I 
a. Perencanaan  
 Tahap persiapan dimulai dengan mempersiapkan hal-hal yang dibutuhkan 
dalam proses tindakan, materi coaching, koordinasi peneliti dengan guru 
pembimbing dan diskusi mengenai teknik-teknik yang akan digunakan dalam 
proses tindakan. 
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b. Pelaksanaan Tindakan dan Pengamatan 
1) Pelaksanaan tindakan 1  
 Pemberian tugas mencari referensi tentang program studi dan perguruan 
tinggi.  
a) Persiapan  
 Peneliti melakukan koordinasi dan diskusi dengan guru 
pembimbing terkait konteks tugas yang harus disampaikan oleh guru 
pembimbing kepada siswa. 
b) Tindakan dan Pengamatan 
 Tindakan 1 dilakukan pada hari Sabtu, 16 November 2013 pada 
jam pelajaran ke 5,6 di ruang kelas XI IPA 1 SMAN 1 Ngaglik. 
Pengamatan yang dilakukan dalam proses tindakan 1 mencakup seperti 
apa pemahaman siswa mengenai tugas yang disampaikan dan bagaimana 
guru pembimbing menjelaskan tugas tersebut sehingga menjadi jelas 
tersampaikan dengan baik. Dalam proses tindakan 1 semua siswa terlihat 
antusias, memperhatikan dan terlibat secara aktif sehingga proses tindakan 
1 berjalan sangat baik. Terdapat pertanyaan dari siswa mengenai tugas 
yang diberikan yaitu; “Apakah hanya mencaritahu program studi yang 
kami minati atau bagaimana?” pertanyaan ini dijawab dengan baik oleh 
guru pembimbing dengan jawaban kurang lebih adalah sebagai berikut 
“Silahkan cari informasi selengkap-lengkapnya tentang prodi yang 
disukai, jangan hanya satu program studi supaya bisa untuk memperkaya 
referensi dan sebagai pilihan ke dua atau ke tiga”. 
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c) Deskripsi Tindakan 
 Pada pelaksanaan tindakan 1, sebelum pemberian tugas referensi 
mengenai program studi dan perguruan tinggi, guru pembimbing 
memaksimalkan 2 jam pelajaran untuk menyampaikan pengantar yang 
berorientasi pada pemberian pemahaman kepada siswa mengenai konteks 
tugas yang akan diberikan dan garis besar tujuan diadakannya pertemuan-
pertemuan terkait bimbingan kelompok ke depan. Sehingga pertemuan 
pertama ini melahirkan diskusi dengan memunculkan banyak pertanyaan 
dari siswa terkait konteks tujuan diadakannya tindakan/ bimbingan 
kelompok ke depan. Salah satu pertanyaan yang banyak muncul adalah 
“Biar kesiapan melanjutkan studi kita meningkat gimana bu?” pertanyaan 
ini dijawab dengan cukup baik oleh guru pembimbing dan hal ini akan 
sangat bagus untuk meningkatkan pemahaman siswa terkait pentingnya 
kerjasama dan fokus semua pihak demi terlaksananya bimbingan 
kelompok yang nyaman dan sukses. Secara keseluruhan dalam proses ini, 
siswa sangat antusias dan kooperatif sehingga tidak ditemukan kendala 
yang berarti dalam proses pelaksanaannya. 
2) Pelaksanaan Tindakan 2 
 Diskusi kelompok kecil membahas hasil tugas mencari referensi tentang 
program studi dan perguruan tinggi. 
a) Persiapan  
 Peneliti melakukan koordinasi dan diskusi dengan guru 
pembimbing terkait waktu tindakan, hal-hal yang dibutuhkan dalam 
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melakukan tindakan, koordinasi terkait teknik diskusi kelompok kecil 
dalam meningkatkan aspek pemahaman informasi program studi dan 
perguruan tinggi, koordinasi dan diskusi mengenai materi yang dibutuhkan 
dalam diskusi kelompok kecil dan persiapan teknis dalam pelaksanaan 
diskusi kelompok kecil. 
b) Tindakan dan Pengamatan 
 Tindakan 2 dilaksanakan pada hari Rabu, 27 November 2013 jam 
ke 7,8. Tindakan 2 diawali dengan pengumpulan tugas oleh ketua kelas, 
kemudian pembentukan kelompok kecil yang terdiri dari lima atau enam 
anggota perkelompok selama 15 menit. Pembentukan kelompok 
berdasarkan sususan tempat duduk yang saling berdekatan sehingga tidak 
membutuhkan waktu lama untuk membentuk lingkaran karena hanya 
membalikhadapkan kursi sehingga siswa berhadap-hadapan satu sama 
lain. Proses diskusi dilakukan dengan cara salah satu siswa menyampaikan 
tentang program studi yang menjadi minatnya kemudian menjelaskan 
alasan-alasan kenapa menginginkan program studi tersebut. Selama salah 
satu anggota kelompok menyampaikan pemahamannya tentang program 
studi yang diminati, anggota kelompok lain menyimak dan kemudian 
diberikan waktu untuk memberikan tanggapan maupun pertanyaannya 
setelah salah satu siswa selesai menjelaskan. Proses berjalan demikian 
hingga semua anggota mendapatkan gilirannya. Dalam proses tindakan 2 
keseluruhan siswa kelas terlihat antusias dan terlibat aktif dalam proses 
diskusi, mereka nampak semangat dalam proses tindakan 2 ini. Ada dua 
 
 
75 
 
siswi yang terkadang dalam pengamatan peneliti terlihat lesu dan kurang 
aktif, namun ketika ditegur dan ditanyakan oleh guru pembimbing kenapa 
mereka nampak kurang semangat jawaban mereka adalah mereka baik-
baik saja dan masih memperhatikan teman yang menyampaikan pilihan 
program studi dan alasan-alasannya, berdasar penilaian teman-teman 
sekelasnya, kedua siswi tersebut juga memang pembawaannya demikian, 
mereka pendiam dan sangat kalem, jadi memang tidak ada masalah dalam 
mengikuti proses tindakan 2 ini, hal tersebut juga didukung dari 
pengamatan terhadap kemampuan mereka menjawab pertanyaan yang 
guru pembimbing berikan mengenai pemahaman mereka terhadap 
program studi dan perguruan tinggi, dan pertanyaan tersebut mereka jawab 
secara baik, yang mengartikan bahwa mereka cukup baik dalam mengikuti 
proses tindakan. 
c) Deskripsi Tindakan 
 Pada pelaksanaan tindakan 2, guru pembimbing mengawali dengan 
membentuk kelompok kecil, yang terdiri dari lima atau enam anggota 
perkelompok berdasar tempat duduk. Tempat duduk yang saling 
berdekatan dibuat sedemikian rupa membentuk satu lingkaran atau 
setengah lingkaran sehingga siswa duduk secara berhadap-hadapan. 
Setelah membentuk kelompok-kelompok kecil, guru pembimbing 
memberi instruksi tentang cara-cara diskusi yang akan digunakan, yaitu 
salah satu anggota dalam satu kelompok menjelaskan tentang program 
studi dan perguruan tinggi yang diminati, kemudian menyampaikan 
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alasan-alasan kenapa memilih program studi tersebut, dan anggota lain 
dalam satu kelompok memberikan tanggapannya setelah yang lain selesai 
menjelaskan. Hal ini bergilir sampai semua anggota kelompok mendapat 
gilirannya menyampaikan pemahamannya tentang program studi dan 
menjelaskan alasan minatnya. Dalam proses tindakan 2, siswa sangat 
kooperatif dan antusias sehingga tidak ditemukan kendala yang berarti 
dalam pelaksanaan proses ini. 
3) Pelaksanaan tindakan 3 
 Expository diikuti diskusi kelas dengan menghadirkan narasumber dari 
kalangan mahasiswa (peneliti sendiri).  
a) Persiapan  
 Peneliti melakukan koordinasi dan diskusi dengan guru 
pembimbing terkait konsep tindakan dengan teknik expository dan diskusi 
kelas. Hal ini dilakukan dalam rangka peneliti mempersiapkan hal-hal 
yang dibutuhkan dalam proses dan pelaksanaan tindakan. Cek 
kelengkapan alat, proyektor, laptop, spidol, flashdisk, video (terkait 
tindakan), dan waktu yang dibutuhkan untuk melaksanakan tindakan 3. 
b) Tindakan dan pengamatan 
 Tindakan 3 dilaksanakan pada hari Kamis, 28 November 2013 jam 
5,6 dan 7. Proses tindakan dibuka oleh guru pembimbing sebagai 
pengantar proses tindakan 3 hingga pemutaran video, kemudian 
dilanjutkan oleh peneliti yang berstatus narasumber. Dalam proses ini guru 
pembimbing memberikan pengantar tentang tugas dan kewajiban 
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mahasiswa dengan disertai pemutaran video yang berisikan kegiatan/ 
kesibukan mahasiswa. Dalam proses ini seluruh siswa terlihat sangat 
antusias dan kooperatif sehingga tidak ditemukan kendala yang berarti. 
Setelah proses expository selesai, tindakan 3 dilanjutkan dengan diskusi 
kelas yang dipimpin oleh narasumber yang saat itu adalah peneliti sendiri. 
Narasumber menjawab pertanyaan dan menjelaskan lebih rinci apa saja 
tugas dan kewajiban seorang mahasiswa sehingga diharapkan siswa dapat 
memahaminya untuk kemudian lebih sadar akan tugas dan kewajibannya 
ketika menjadi mahasiswa kelak. Dalam pelaksanaan proses ini siswa 
sangat terlihat antusias dan kooperatif sehingga tidak ditemukan kendala 
yang berarti. 
c) Deskripsi Tindakan 
 Pada pelaksanaan tindakan 3, guru pembimbing mengawali 
pertemuan dengan kata pengantar mengenai bimbingan kelompok yang 
akan dilakukan selama +/- 15 menit, kemudian dilanjutkan dengan 
expository selama +/- 10 menit. Setelah expository guru pembimbing 
mempersilahkan narasumber untuk melanjutkan proses diskusi kelas 
sebagai tindak lanjut dari expository. Diskusi kelas diawali dengan 
membahas tentang isi dari video yang telah disaksikan bersama-sama. 
Narasumber memancing respon siswa kelas dengan memberikan 
pertanyaan, “Apa yang anda pahami dari tayangan video tersebut?”. 
Berbagai respon dari siswa masuk, hampir semua siswa memberikan 
komentarnya. Siswa terlihat sangat antusias dan kooperatif dalam 
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mengikuti proses tindakan 3, sehingga expository dan diskusi kelas 
berjalan dengan sangat baik dan menghasilkan banyak pemahaman dan 
pemikiran baru siswa mengenai tugas dan kewajiban seorang mahasiswa. 
Tindakan 3 berjalan selama tiga jam pelajaran dan tidak ada kendala yang 
berarti selama proses tindakan. 
4) Pelaksanaan tindakan 4 
Pelatihan keterampilan belajar mandiri melalui teknik pemecahan masalah 
(Problem-solving techniques) 
a) Persiapan  
 Peneliti melakukan koordinasi dan diskusi dengan guru 
pembimbing terkait waktu tindakan, hal-hal yang dibutuhkan dalam 
melakukan tindakan, koordinasi dan diskusi mengenai materi yang 
dibutuhkan dalam proses pelatihan keterampilan belajar mandiri, 
koordinasi terkait materi pelatihan keterampilan belajar mandiri, dan 
persiapan teknis dalam pelaksanaan pelatihan keterampilan belajar mandiri 
yang meliputi: 
(1) Pelatihan membuat jadwal harian, mingguan, bulanan dan seterusnya. 
(2) Latihan merumuskan masalah belajar 
(a) Kenapa (masalah belajar) 
(b) Bagaimana (menyelesaikan masalah belajar) 
(3) Identifikasi masalah belajar 
(a) Tuliskan (masalah belajar) 
(b) Rincikan dan buat catatan masalah belajar yang dirasakan 
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(4) Latihan menyelesaikan masalah belajar secara sistematis 
(a) Sebutkan (masalah belajar) 
(b) Pilihan-pilihan solusi 
(c) Upaya tindakan  
(d) Hasil, evaluasi. 
Dalam proses tindakan 4 ini siswa sangat antusias dan kooperatif sehingga 
tidak ditemukan kendala yang berarti. 
b) Tindakan dan pengamatan 
 Tindakan 4 dilaksanakan pada hari Sabtu, 30 November 2013 jam 
ke 3, 4 dan 5. Tindakan meliputi: 
(1) Pelatihan membuat jadwal harian, mingguan, bulanan dan seterusnya. 
(2) Latihan merumuskan masalah belajar 
(a) Kenapa (masalah belajar) 
(b) Bagaimana (menyelesaikan masalah belajar) 
(3) Identifikasi masalah belajar 
(a) Tuliskan (masalah belajar) 
(b) Rincikan dan buat catatan masalah belajar yang dirasakan 
(4) Latihan menyelesaikan masalah belajar secara sistematis 
(a) Sebutkan (masalah belajar) 
(b) Pilihan-pilihan solusi 
(c) Upaya tindakan 
(d) Hasil, evaluasi. 
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 Pelatihan keterampilan-keterampilan tersebut dilakukan secara 
seksama dengan siswa-siswi yang kooperatif dan antusias sehingga proses 
berjalan baik dan optimal, tidak ada kendala yang berarti. Guru 
pembimbing bertugas sebagai pelatih keterampilan belajar mandiri bekerja 
dengan cukup baik dan menjadi mentor yang cukup baik sehingga proses 
tindakan 4 berjalan cukup baik. 
c) Deskripsi Tindakan 
 Pada pelaksanaan tindakan 4, guru pembimbing mengawali dengan 
sedikit kata pengantar mengenai teknik pemecahan masalah yang akan 
dilaksanakan. Tindakan dimulai dengan pelatihan membuat jadwal, guru 
pembimbing memberi contoh seperti apa dan bagaimana menyusun jadwal 
harian dimulai dengan menyusun jadwal pelajaran. Jadwal harian 
disesuaikan dengan kegiatan-kegiatan siswa, dari kegiatan primer seperti 
sekolah, belajar di rumah, membaca, bersosialisasi, dan kegiatan sekunder 
lainnya seperti bermain, nonton tv dan lainnya sehingga rincian kegiatan 
tersusun dengan baik dan bisa mulai diaplikasikan dalam kehidupan 
sehari-hari. Kemudian dilanjutkan dengan pelatihan-pelatihan aspek 
keterampilan belajar mandiri yang tersebut pada paparan tindakan 4. 
Selama proses tindakan 4 ini, siswa sangat antusias dan fokus dalam 
mengikuti pelatihan yang ada, dan pertanyaan yang banyak muncul dari 
siswa adalah “ bagaimana cara supaya kita disiplin terhadap jadwal yang 
sudah kita buat?” hal tersebut dijawab baik oleh guru pembimbing yaitu 
bahwa siswa harus berusaha untuk disiplin pada jadwal yang sudah dibuat, 
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“kalau susah ya dipaksa, makanya usaha”, siswa merespon sangat baik 
jawaban guru pembimbing, dan siswa sangat menyadari bahwa selama ini 
mereka belum cukup berusaha dan memaksa diri untuk disiplin. 
5) Pelaksanaan tindakan 5 
 Diskusi kelas dengan topik aspek diri (peningkatkan kepercayaan diri 
siswa dalam melanjutkan studi ke perguruan tinggi) 
a) Persiapan  
 Peneliti melakukan koordinasi dan diskusi dengan guru 
pembimbing terkait konsep tindakan diskusi kelas dalam meningkatkan 
aspek diri siswa. Hal ini dilakukan dalam rangka peneliti mempersiapkan 
hal-hal yang dibutuhkan dalam proses dan pelaksanaan tindakan. Cek 
materi dan pertanyaan yang perlu diajukan kepada siswa dalam proses 
diskusi terkait peningkatan aspek diri siswa, dan koordinasi mengenai 
waktu yang dibutuhkan untuk melaksanakan tindakan. 
b) Tindakan dan pengamatan 
 Tindakan 5 dilaksanakan pada hari Sabtu, 30 November 2013 jam 
ke 6 tepat setelah proses tindakan 4. Dalam proses tindakan ini, guru 
pembimbing menjelaskan tentang apa yang dimaksud dengan aspek diri 
dalam hal ini, yaitu apakah siswa merasa siap atau tidak untuk 
melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Guru pembimbing mengawali 
dengan memberikan pertanyaan kepada siswa, “adakah diantara siswa 
kelas XI IPA 1 yang belum siap untuk melanjutkan studi ke perguruan 
tinggi, dan mohon sebutkan alasannya”. Dalam proses tindakan ini siswa 
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cukup antusias dan kooperatif, sehingga tidak ada kendala yang berarti. 
Proses berjalan sangat baik dengan adanya diskusi yang terbangun cukup 
kondusif dan baik antara siswa dengan guru pembimbing. Beberapa 
pertanyaan muncul dari siswa mengenai permasalahan-permasalahan 
mereka terkait keraguan dalam melanjutkan studi ke perguruan tinggi. 
Pertanyaan yang muncul antara lain “gimana kalau tidak diterima di 
perguruan tinggi yang kita inginkan? Tapi kita hanya ingin program studi 
itu?” hal ini dijawab baik oleh guru pembimbing bahwa perguruan tinggi 
memiliki kriteria dalam merekrut mahasiswa baru. Siswa disarankan untuk 
mempelajari kriteria-kriteria tersebut dan banyak membaca buku-buku tes 
masuk perguruan tinggi sehingga lebih siap dalam ujian masuk perguruan 
tinggi kelak. 
c. Hasil Tindakan 
 Penelitian tindakan kelas ini menemukan bahwa siswa kelas XI akan lebih 
siap dalam melanjutkan studi ke perguruan tinggi apabila dibantu dengan layanan 
bimbingan kelompok. Layanan bimbingan kelompok yang digunakan dalam 
penelitian ini ialah teknik diskusi, expository, dan teknik pemecahan masalah. 
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa teknik-teknik bimbingan kelompok 
tersebut terbukti dengan cukup baik mampu meningkatkan aspek-aspek kesiapan 
melanjutkan studi ke perguruan tinggi pada siswa kelas XI. Implementasi 
bimbingan kelompok dalam proses peningkatan kesiapan melanjutkan studi siswa 
kelas XI disusun sedemikian rupa dalam satu siklus, satu siklus terdiri dari lima 
tahapan tindakan. Tindakan 1, (Sabtu, 16 November 2013) dilakukan pemberian 
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tugas mencari referensi tentang program studi dan perguruan tinggi selama dua 
jam pelajaran. Pemberian tugas ini berhasil mendorong siswa untuk membekali 
dirinya dengan informasi yang dibutuhkan dalam mempertimbangkan pilihan 
program studi dan perguruan tinggi. Tindakan 1 diawali dengan pemberian kata 
pengantar oleh guru pembimbing, yang menjelaskan tentang hal apa saja yang 
akan dilakukan dalam satu siklus tindakan, tujuan dan pentingnya setiap tindakan 
tersebut bagi siswa.  
 Dalam proses tindakan 1 seluruh siswa nampak antusias dan 
memeperhatikan penjelasan dari guru dengan cukup baik. Observasi saat proses 
berlangsung menunjukkan adanya antusias seluruh siswa dan terjadi interaksi 
yang baik yang menunjukkan ketertarikan dan keterlibatan siswa secara aktif 
dalam proses tindakan 1. Observasi pasca tindakan 1 dilakukan pada saat tindakan 
2, yaitu pengumpulan hasil tugas yang diberikan pada tindakan 1. Observasi juga 
dilakukan pada saat proses tindakan 2, yang berupa diskusi kelompok kecil. 
Peneliti dapat mengamati sejauh mana upaya siswa dalam memahami mengenai 
program studi dan perguruan tinggi yang siswa pilih dan inginkan. Hal itu dapat 
terlihat dari seberapa baik penyampaian siswa dalam memberikan alasan-alasan 
pilihan program studi yang terlihat dalam proses diskusi. 
 Tindakan 2 dilaksanakan pada hari Rabu, 27 November 2013. Tindakan 
dilakukan pada jam pelajaran ke 7 dan 8. Tindakan diawali dengan pengumpulan 
tugas tindakan 1, kemudian dibentuk kelompok kecil berdasar susunan tempat 
duduk. Proses diskusi dimulai dengan cara salah satu anggota kelompok 
menjelaskan pilihan dan alasan memilih program studi, dan anggota kelompok 
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lain memperhatikan dan kemudian memberikan tanggapan. Proses diskusi ini 
bertujuan membangun pemahaman dan memperkaya pengetahuan anggota 
kelompok mengenai program studi dan alasan-alasan yang dikemukakan dapat 
menjadi masukan setiap anggota diskusi. Tindakan 1 dan 2 berhasil mendorong 
siswa untuk lebih sungguh-sungguh dalam mencari informasi dan referensi 
mengenai pilihan program studi dan perguruan tinggi sekaligus memahami hal-hal 
yang perlu dipertimbangkan dalam pemilihan program studi. Sehingga siswa yang 
tadinya masih bingung akan pilihan program studi, menjadi lebih paham dan jelas 
akan minat keinginannya terhadap suatu pilihan program studi. 
 Tindakan 3 dilaksanakan hari Kamis, 28 November 2013 pada jam 
pelajaran ke 5 dan 6. Tindakan diawali dengan expository (pemutaran video 
tentang kegiatan mahasiswa). Expository berhasil membuat siswa lebih antusias 
dalam mengikuti tindakan 3, siswa nampak lebih nyaman dalam memahami pesan 
yang ingin disampaikan dalam tindakan 3 ini. Berbagai komentar dan gagasan 
keluar dari sebagian besar siswa mengenai pesan yang terkandung dalam video 
tersebut. Kemudian dilanjutkan dengan diskusi kelas sebagai tindak lanjut dari 
expository. Tindakan 3 berhasil membuat siswa lebih paham apa tugas dan 
kewajiban seorang mahasiswa. Siswa yang tadinya tidak paham, mulai dapat 
menyebutkan dan menjelaskan apa saja tugas dan kewajiban mahasiswa sehingga 
diharapkan dapat menjadi bekal dan tuntunan mereka kelak saat sudah duduk di 
bangku kuliah. 
 Tindakan 4 dilaksanakan hari Sabtu, 30 November 2013 pada jam 
pelajaran ke 3,4 dan 5. Tindakan 4 ialah pelatihan keterampilan belajar mandiri 
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melalui teknik penyelesaian masalah. Siswa dilatih secara langsung untuk 
membuat jadwal, merumuskan masalah dan menyelesaikan masalah secara 
sistematis. Cara ini berhasil membuat siswa paham cara mendisiplinkan diri dan 
menumbuhkan kemampuan dan keterampilan belajar mandiri yang harus siswa 
miliki untuk mewujudkan target, visi dan misi belajar. Siswa yang tadinya 
bingung cara mengetahui masalah belajarnya, mulai dapat menyebutkan dan 
mengenali masalah belajar yang dialaminya dan kemudian dapat mencoba 
merumuskan beberapa pilihan alternatif dalam penyelesaiannya. Siswa yang 
tadinya tidak memiliki jadwal sehingga kegiatan-kegiatannya tidak terfokuskan, 
mulai mampu mendisiplinkan diri dengan jadwal-jadwal yang memandirikan. 
 Tindakan 5 dilaksanakan hari Sabtu, 30 November 2013 pada jam 
pelajaran ke 6. Tindakan 5 ialah diskusi dengan cara saling menceritakan keragu-
raguan, bertujuan meningkatkan rasa percaya diri siswa untuk lebih siap 
melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Proses diskusi dengan cara menceritakan 
keragu-raguan ini berhasil membuat siswa lebih termotivasi untuk sentiasa 
berpikir positif dengan diikuti upaya sungguh-sungguh sehingga mampu 
menyelesaikan tantangan dan hambatan dalam melanjutkan studi ke perguruan 
tinggi. Siswa yang tadinya ragu akan kemampuannya dalam melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi, baik secara ekonomi dan kemampuan diri, mulai menunjukkan 
rasa optimis dan mampu untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi karena 
banyaknya dukungan dan motivasi baik dari teman diskusi maupun dari guru 
pembimbing.  
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 Secara keseluruhan, tindakan penelitian berjalan baik, relevan dengan teori 
para ahli yang ada dan tidak ada hambatan yang berarti dalam pelaksanaannya. 
Proses tindakan berjalan sesuai rencana dan memberikan hasil cukup maksimal 
sesuai kerja keras semua pihak dan harapan peneliti. 
 Hasil tindakan pada siklus I diketahui melalui pengamatan, wawancara dan 
posttest. Pemberian posttest dilakukan pada hari Selasa, 17 Desember 2013. Hasil 
posttest I dapat dilihat di bawah ini: 
Tabel 9. Skor PostTest I Subjek Penelitian 
No Nama Subjek Skor Post Test Kategori 
1 ANAP 37 Tinggi 
2 AKA 37 Tinggi 
3 AHH 36 Tinggi 
4 AAA 37 Tinggi 
5 ASL 39 Tinggi 
6 AJP 41 Tinggi 
7 LAK 37 Tinggi 
8 ANF 36 Tinggi 
9 DAW 40 Tinggi 
10 NA 39 Tinggi 
11 DS 37 Tinggi 
12 AD 36 Tinggi 
13 HF 38 Tinggi 
14 AY 39 Tinggi 
15 JP 36 Tinggi 
16 MZ 37 Tinggi 
17 SA 34 Sedang 
18 HPM 41 Tinggi 
19 BK 36 Tinggi 
20 IR 42 Tinggi 
21 YO 41 Tinggi 
22 DALKP 39 Tinggi 
23 SNK 38 Tinggi 
24 DA 37 Tinggi 
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25 SMD 39 Tinggi 
26 SBPP 38 Tinggi 
27 YR 36 Tinggi 
28 RDK 38 Tinggi 
29 NPP 42 Tinggi 
30 RHA 36 Tinggi 
31 MDA 36 Tinggi 
                             Rata-rata= 37,90 
 
 Berdasar hasil pretest dan posttest pada siklus I dengan perolehan rata-rata 
skor pre test adalah 30,41, dan post test 37,90 , hal ini menunjukkan adanya 
peningkatan kesiapan melanjutkan studi siswa kelas XI IPA 1 SMAN 1 Ngaglik. 
Hal tersebut didukung oleh hasil pengamatan terhadap ke empat aspek kesiapan, 
bahwa siswa telah dapat menunjukkan pemahaman informasi mengenai program 
studi dan perguruan tinggi, hal ini ditunjukkan dengan kemampuan seluruh siswa 
dalam menyampaikan alasan dalam memilih program studi dan perguruan tinggi 
beserta orientasi program studi pilihannya. Siswa mampu menjelaskan tugas dan 
kewajiban mahasiswa dengan pemahaman mereka, ditunjukkan dengan 
penjelasan-penjelasan yang dapat mereka sampaikan dan relevan dengan tugas 
dan kewajiban seorang mahasiswa, “bahwa tugas dan kewajiban mahasiswa 
cukup berat, sebaiknya mahasiswa memiliki semangat juang yang sungguh-
sungguh dan tidak mudah menyerah” demikian salah satu pernyataan yang 
disampaikan siswa. Siswa memiliki kemampuan dan keterampilan belajar 
mandiri, ditunjukkan dengan sebagian besar siswa sudah mengaplikasikan jadwal 
harian mereka, penyelesaian masalah dengan sistematis dan memiliki catatan-
catatan dalam merumuskan masalah belajar. Indikasi peningkatan kesiapan siswa 
juga ditunjukkan dengan kondisi siswa yang semakin percaya diri dalam 
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melanjutkan studi ke perguruan tinggi, hal ini juga disampaikan oleh sebagian 
besar siswa bahwa mereka tentu akan siap untuk melanjutkan studi ke perguruan 
tinggi pada saatnya nanti. Peningkatan empat aspek kesiapan yang ditunjukkan 
oleh siswa kelas XI IPA 1 SMAN 1 Ngaglik tentu menjadi indikasi bahwa hasil 
tindakan siklus I telah mampu meningkatkan kesiapan melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi. 
d. Refleksi  
 Refleksi dilakukan untuk memberi evaluasi pada perencanaan dan 
tindakan yang telah dilakukan, dengan melihat hasil pengamatan, proses tindakan, 
wawancara dan skala. Siklus I berjalan dengan baik dan telah terjadi peningkatan 
kesiapan melanjutkan studi pada siswa. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari 
perbandingan hasil skala pre test dan post test I, skor perbandingan hasil pre test 
dan post test dapat dilihat sebagai berikut: 
1) Refleksi hasil skala 
Tabel 10. Skor Perbandingan Pre Test dan Post Test I Subjek Penelitian 
No. 
Nama 
Subjek 
Pre Test Post Test  Pening-
katan 
Prosentase 
Skor Kategori Skor Kategori 
1 ANAP 30 Sedang 37 Tinggi 7 14,58% 
2 AKA 30 Sedang 37 Tinggi 7 14,58% 
3 AHH 28 Sedang 36 Tinggi 8 16,66% 
4 AAA 32 Sedang 37 Tinggi 5 10,41% 
5 ASL 23 Rendah 39 Tinggi 16 33,33% 
6 AJP 29 Sedang 41 Tinggi 12 25,00% 
7 LAK 22 Rendah 37 Tinggi 15 31,25% 
8 ANF 28 Sedang 36 Tinggi 8 16,66% 
9 SMD 26 Sedang 39 Tinggi 13 27,08% 
10 DA 25 Sedang 37 Tinggi 12 25,00% 
11 DS 34 Sedang 37 Tinggi 3 6,25% 
12 AD 33 Sedang 36 Tinggi 3 6,25% 
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13 HF 33 Sedang 38 Tinggi 5 10,41% 
14 AY 36 Sedang 39 Tinggi 3 6,25% 
15 JP 33 Sedang 36 Tinggi 3 6,25% 
16 MZ 32 Sedang 37 Tinggi 5 10,41% 
17 SA 24 Sedang 34 Sedang 10 20,83% 
18 HPM 39 Tinggi 41 Tinggi 2 4,16% 
19 BK 28 Sedang 36 Tinggi 8 16,66% 
20 IR 28 Sedang 42 Tinggi 14 29,16% 
21 YO 39 Tinggi 41 Tinggi 2 4,16% 
22 DALKP 31 Sedang 39 Tinggi 8 16,66% 
23 SNK 29 Sedang 38 Tinggi 9 18,75% 
24 DAW 25 Sedang 37 Tinggi 12 25,00% 
25 SMD 26 Sedang 39 Tinggi 13 27,03% 
26 SBPP 29 Sedang 38 Tinggi 9 18,75% 
27 YR 29 Sedang 36 Tinggi 7 14,58% 
28 RDK 29 Sedang 38 Tinggi 9 18,75% 
29 PPP 25 Sedang 42 Tinggi 17 35,41% 
30 RHA 35 Sedang 36 Tinggi 1 2,08% 
31 MDA 34 Sedang 36 Tinggi 2 4,16% 
Rata-rata 30,41 37,90 7,49 15,6% 
 
2) Refleksi hasil pengamatan  
 Berdasar hasil pengamatan pasca siklus I siswa menunjukkan adanya 
peningkatan kesiapan melanjutkan studi ke perguruan tinggi, hal ini ditunjukkan 
dengan: 
a) Kemampuan siswa dalam menjelaskan minat dan alasan memilih program 
studi maupun perguruan tinggi. Siswa dapat dengan baik menjelaskan dan 
memaparkan apa yang menjadi alasan mereka menginginkan suatu 
program studi dan perguruan tinggi. Ada beberapa siswa yang masih 
merasa bingung atas pilihan program studinya, namun siswa tersebut 
bukan berarti tidak memiliki informasi yang memadai tentang program 
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studi yang diinginkan. Siswa tersebut telah cukup baik dalam mencari dan 
mengumpulkan referensi berdasar wawancara dan pengamatan. Siswa 
masih merasa bingung karena kedua pilihan program studi tersebut sama-
sama menarik baginya dan siswa ingin lebih mendalami sampai pada 
waktunya nanti untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi siswa telah 
benar-benar merasa yakin atas pilihannya. 
b) Kemampuan siswa dalam menjelaskan mengenai apa saja tugas dan 
kewajiban mahasiswa. Siswa dapat dengan baik mengemukakan 
pendapatnya tentang aktivitas-aktivitas seorang mahasiswa, kesibukannya 
dan segala tantangan maupun hambatannya, hal tersebut ditunjukkan 
dengan berbagai argumen yang siswa sampaikan dalam diskusi kelas 
setelah expository dilakukan. Ada beberapa siswa yang terkesan pasif dan 
diam, namun pada akhirnya mereka turut serta mengemukakan 
pendapatnya setelah ditunjuk untuk berpendapat oleh narasumber dalam 
proses diskusi kelas. Dan pendapat-pendapat tersebut menunjukkan 
adanya pemahaman baik siswa terhadap tugas dan kewajiban mahasiswa 
yang harus dipikul dengan penuh tanggung jawab, yang harus dilakukan 
dengan penuh semangat juang. Tentu hal tersebut menunjukkan bahwa 
seluruh siswa telah memahami tugas dan kewajiban sebagai mahasiswa.  
c) Kemampuan siswa dalam menyusun jadwal dan mengaplikasikannya, 
kemampuan merumuskan masalah belajar dan membuat catatan-catatan 
kesulitan belajar, kemudian memberi pilihan-pilihan penyelesaian masalah 
belajarnya. Kepercayaan diri siswa yang meningkat yang ditandai dengan 
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pernyataan optimis siswa dalam menanggapi diskusi tentang melanjutkan 
studi ke perguruan tinggi. Hal tersebut mengindikasikan bahwa kesiapan 
melanjutkan studi siswa yang terdiri dari empat aspek telah dapat 
ditingkatkan melalui teknik-teknik bimbingan kelompok dalam penelitian 
ini. Catatan hasil pengamatan dapat dilihat di bawah ini: 
Tabel 11. Hasil Pengamatan Pasca Tindakan 
Aspek dan indikator yang 
diamati 
Kemunculan Keterangan  
& Catatan Muncul  Tidak 
muncul 
Pemahaman 
siswa 
terhadap 
informasi 
tentang 
prodi dan 
perguruan 
tinggi 
1. Sudah punya 
pilihan program 
studi dan 
perguruan tinggi 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 Jika ada siswa yang 
mengaku masih 
bingung akan pilihan 
prodi, mereka tertanda 
memiliki referensi 
tentang program studi 
dan perguruan tinggi 
yang cukup baik. 
Artinya kebingungan 
itu bukan karena tidak 
memiliki informasi 
yang cukup tentang 
prodi dan PT 
2. Dapat 
menyebutkan 
program studi 
dan perguruan 
tinggi yang ia 
minati  
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 Siswa dapat 
menyebutkan pilihan 
program studi yang 
diminati 
 
3. Dapat 
menjelaskan 
alasan kenapa ia 
memilih program 
studi tertentu 
 
 
√ 
 Siswa dapat 
menjelaskan alasan 
memilih program studi 
Pemahaman 
siswa 
mengenai 
tugas dan 
1. Bisa menjelaskan 
tugas dan 
kewajiban, dan 
 
 
√ 
 
 
 Siswa dapat 
menjelaskan tugas dan 
kewajiban mahasiswa 
dengan pemahaman 
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kewajiban 
mahasiswa 
mereka. 
2. Bisa berpendapat 
mengenai tugas 
dan kewajiban 
mahasiswa  
 
 
√ 
 Siswa dapat 
berpendapat tentang 
tugas dan kewajiban 
mahasiswa yang cukup 
berat, sehingga 
membutuhkan 
komitmen tinggi untuk 
menjalankannya. 
Memiliki 
keterampilan 
belajar 
mandiri 
1. Memiliki jadwal 
 
 
√ 
 
 
 Siswa memiliki jadwal 
kegiatan harian dan 
menggunakannya. 
2. Mampu 
merumuskan 
masalah belajar 
 
 
√ 
 
 
 Siswa telah mampu 
merumuskan masalah 
belajar 
 
3. Mampu 
menyelesaikan 
masalah belajar 
secara sistematis 
 
 
√ 
 Siswa telah dibekali 
cara untuk 
menyelesaikan masalah 
belajar secara 
sistematis, keberhasilan 
siswa tergantung 
kesungguhan dalam 
berupaya (sebagian 
besar siswa memiliki 
kesungguhan kuat 
dalam berupaya) 
Aspek diri/ 
memiliki 
rasa percaya 
diri tinggi 
3) Merasa optimis 
mampu belajar di 
perguruan tinggi 
 
 
√ 
 
 
 Keseluruhan siswa 
memiliki rasa percaya 
diri untuk melanjutkan 
studi ke perguruan 
tinggi 
 
4) Berpikir positif 
terhadap 
kemampuan diri 
dalam 
melanjutkan studi 
ke perguruan 
tinggi 
 
 
√ 
  
Siswa merasa siap 
ketika saatnya datang 
nanti untuk 
melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi 
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5) Refleksi hasil wawancara  
 Wawancara dalam penelitian ini merupakan wawancara bebas terfokus, 
yaitu peneliti memberikan pertanyaan terkait aspek-aspek yang ditingkatkan, 
antara lain pemahaman siswa mengenai program studi dan perguruan tinggi. 
Dalam wawancara ini peneliti mempertanyakan seperti apa pemahaman siswa 
mengenai informasi program studi, pemahaman siswa mengenai tugas dan 
kewajiban seorang mahasiswa, seperti apa keterampilan belajar yang dimiliki 
siswa dan bagaimana tingkat kepercayaan diri siswa pasca siklus I. 
 Hasil wawancara diketahui bahwa siswa telah dapat menyebutkan program 
studi dan perguruan tinggi yang diminati, siswa telah mampu menjelaskan alasan-
alasan dalam memilih suatu program studi, artinya siswa telah memiliki cukup 
bekal informasi mengenai program studi dan perguruan tinggi. Siswa memiliki 
pemahaman tentang tugas dan kewajiban seorang mahasiswa, siswa dapat 
memberikan masukan dan tanggapan positifnya terhadap tugas dan kewajiban 
mahasiswa yang dirasa cukup berat namun menjadi tantangan baru bagi siswa. 
Siswa memiliki kemampuan menyusun jadwal harian, merumuskan masalah 
belajar dan memberi pilihan-pilihan solusi masalah belajar yang dialami. 
Pernyataan-pernyataan positif dalam menanggapi topik melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi juga telah menunjukkan tingkat kepercayaan diri siswa yang 
meningkat.  
 Meski demikian tentu saja hal-hal tersebut harus terus ditingkatkan 
sehingga siswa lebih siap untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi pada 
saatnya nanti. Hal lain yang juga mengindikasikan kesiapan siswa yang meningkat 
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adalah bahwa siswa dapat menjelaskan dan menceritakan bagaimana tugas dan 
kewajiban mahasiswa yang cukup berat, hal ini ditunjukkan dari jawaban-jawaban 
siswa ketika menjawab pertanyaan peneliti “apa tugas dan kewajiban mahasiswa? 
silahkan jelaskan? Dan bagaimana pendapatmu tentang tugas dan tanggung jawab 
itu jika kamulah yang menjadi mahasiswa?. Pertanyaan tersebut mampu dijawab 
dengan baik oleh siswa antara lain jawaban siswa adalah “mahasiswa memiliki 
tugas yang jauh lebih berat dibanding siswa SMA, mahasiswa tidak boleh labil 
atau galau lalu fokus belajarnya terganggu karena permasalahan cinta, teman kos 
yang tidak baik ataupun masalah-masalah lain yang mungkin ada. Mahasiswa 
harus sentiasa menjaga semangat belajarnya untuk dapat berprestasi dan 
menjalankan kesibukannya sehari-hari. Dan muncul banyak jawaban-jawaban 
mengesankan lainnya yang mengindikasikan bahwa siswa telah paham akan tugas 
dan kewajiban ketika kelak menjadi mahasiswa. 
 Berdasar hasil refleksi skala kesiapan, pengamatan dan wawancara, dapat 
disimpulkan bahwa bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik diskusi 
kelompok, expository dan teknik pemecahan masalah dapat meningkatkan 
kesiapan melanjutkan studi ke perguruan tinggi pada siswa kelas XI IPA 1 SMAN 
1 Ngaglik. 
e. Pembuktian Hipotesis Tindakan 
 Berdasar hasil penelitian yang ditunjukkan oleh gambar 2 (grafik 
peningkatan kesiapan melanjutkan studi ke perguruan tinggi) dapat dilihat bahwa 
rerata skor post test lebih tinggi dan naik secara signifikan dari rerata skor pre test. 
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Hal demikian menunjukkan bahwa hipotesis tindakan terbukti, grafik peningkatan 
kesiapan selengkapnya dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
 
Gambar 2. Grafik Peningkatan Kesiapan Melanjutkan Studi ke Perguruan   
Tinggi Siswa Kelas XI IPA 1 SMAN 1 Ngaglik 
 
B. Pembahasan 
 Kesiapan melanjutkan studi ke perguruan tinggi adalah keadaan siap 
seseorang diukur dari seberapa baik penguasaan informasi dan keterampilan yang 
dimiliki dan dibutuhkan untuk menjalankan tugas dan kewajiban sebagai 
mahasiswa. Informasi dan keterampilan dalam hal ini ialah empat aspek kesiapan 
melanjutkan studi ke perguruan tinggi, yaitu; 1. Pemahaman informasi mengenai 
program studi dan perguruan tinggi, 2. Pemahaman tentang tugas dan kewajiban 
mahasiswa, 3. Keterampilan belajar mandiri, dan 4. Aspek diri. Seseorang 
dikatakan siap melanjutkan studi ke perguruan tinggi, apabila ia memiliki 
kemampuan yang baik dalam empat aspek kesiapan tersebut. 
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 Siswa kelas XI tergolong fase remaja, menurut Piaget (Sri Rumini & Siti 
Sundari, 2004:70) pada umumnya remaja memiliki sifat berpikir yang belum 
mencapai kematangan. Sehingga sangat dibutuhkan adanya bimbingan dalam 
rangka mengawal tumbuh kembang remaja. Hal tersebut sejalan dengan prinsip 
layanan bimbingan kelompok dalam penelitian ini, yaitu mengawal remaja untuk 
lebih mempersiapkan diri menuju jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Penelitian 
ini merupakan upaya mengawal siswa kelas XI yang notabene tergolong fase 
remaja, menuju jenjang perguruan tinggi. Hal tersebut juga sesuai dengan 
pendapat Santrock (2007:101) bahwa potensi remaja akan jauh berkembang jika 
remaja mendapatkan pendidikan dan bimbingan yang baik. 
 Bimbingan kelompok yang digunakan dalam upaya meningkatkan 
kesiapan melanjutkan studi memiliki teknik khusus yang disesuaikan dengan 
kebutuhan peningkatan setiap aspek kesiapan. Pada peningkatan aspek 
pemahaman informasi program studi dan perguruan tinggi, peneliti menggunakan 
teknik diskusi kelompok kecil dan pemberian tugas mencari referensi sebagai 
bahan diskusi. Tindakan tersebut berhasil mendorong siswa untuk lebih sungguh-
sungguh dalam mencari informasi dan referensi mengenai pilihan program studi 
dan perguruan tinggi sekaligus memahami hal-hal yang perlu dipertimbangkan 
dalam pemilihan program studi. Sesuai dengan tujuan diskusi kelompok menurut 
Bloom (Tatiek Romlah, 2006:89) yaitu usaha untuk memecahkan masalah yang 
didasarkan pada sejumlah data, bahan dan pengalaman. Sehingga siswa yang 
tadinya masih bingung akan pilihan program studi, menjadi lebih paham dan jelas 
akan minat keinginannya terhadap suatu pilihan program studi. 
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 Pada peningkatan aspek pemahaman tugas dan kewajiban mahasiswa, 
peneliti menggunakan teknik expository diikuti diskusi kelas sebagai tindak lanjut 
dari expository. Expository (pemutaran video tentang aktifitas dan kesibukan 
mahasiswa) berhasil membuat siswa lebih antusias dan nampak lebih nyaman 
dalam memahami pesan yang ingin disampaikan dalam tindakan ini. Tindakan ini 
berhasil membuat siswa lebih paham apa tugas dan kewajiban seorang mahasiswa. 
Hal demikian ditandai dengan, siswa yang tadinya tidak paham, mulai dapat 
menyebutkan dan menjelaskan apa saja tugas dan kewajiban mahasiswa sehingga 
diharapkan dapat menjadi bekal dan tuntunan mereka kelak saat sudah duduk di 
bangku kuliah. Sesuai dengan maksud dan tujuan bimbingan kelompok menurut 
para ahli, yaitu mengembangkan potensi para anggota kelompoknya. 
 Pada peningkatan aspek keterampilan belajar mandiri, peneliti 
menggunakan teknik pemecahan masalah, yaitu pelatihan keterampilan belajar 
mandiri melalui teknik penyelesaian masalah. Siswa dilatih secara langsung untuk 
membuat jadwal, merumuskan masalah dan menyelesaikan masalah secara 
sistematis. Cara ini berhasil membuat siswa paham cara mendisiplinkan diri dan 
menumbuhkan kemampuan dan keterampilan belajar mandiri yang harus siswa 
miliki untuk mewujudkan target, visi dan misi belajar. Siswa yang tadinya 
bingung cara mengetahui masalah belajarnya, mulai dapat menyebutkan dan 
mengenali masalah belajar yang dialaminya dan kemudian dapat mencoba 
merumuskan beberapa pilihan alternatif dalam penyelesaiannya. Siswa yang 
tadinya tidak memiliki jadwal sehingga kegiatan-kegiatannya tidak terfokuskan, 
mulai mampu mendisiplinkan diri dengan jadwal-jadwal yang memandirikan. 
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Hasil tersebut sesuai dengan tujuan teknik pemecahan masalah menurut Zastrouw 
(Tatiek Romlah, 2006:93) yaitu mengajarkan individu maupun kelompok 
bagaimana memecahkan masalah secara sistematis. 
 Pada peningkatan aspek diri, peneliti menggunakan teknik diskusi dengan 
cara mencurahkan keragu-raguan siswa terhadap teman diskusi dan guru 
pembimbing. Diskusi dengan cara saling menceritakan keragu-raguan, bertujuan 
meningkatkan rasa percaya diri siswa untuk lebih siap melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi. Proses diskusi dengan cara menceritakan keragu-raguan ini 
berhasil membuat siswa lebih termotivasi untuk sentiasa berpikir positif karena 
banyaknya dukungan dan motivasi baik dari teman diskusi maupun guru 
pembimbing. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Bloom (Tatiek Romlah, 
2006:89) tentang tujuan diskusi kelompok yaitu membantu meninjau masalah 
secara luas, membantu memberikan sumber-sumber yang dapat dipakai untuk 
pemecahan masalah dan mengembangkan pemikiran anggotanya. 
C. Keterbatasan Penelitian 
 Tidak adanya observer lain selain peneliti, memungkinkan adanya dugaan 
bahwa hasil pengamatan kurang optimal. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa 
kesiapan melanjutkan studi ke perguruan tinggi dapat ditingkatkan melalui 
bimbingan kelompok dengan lima tindakan yang berupa: 
1. Tindakan pemberian tugas mencari referensi tentang program studi dan 
perguruan tinggi. 
2. Diskusi kelompok kecil sebagai tindak lanjut dari tindakan pemberian 
tugas mencari referensi. 
3. Bimbingan kelompok dengan teknik expository diikuti diskusi kelas 
dengan menghadirkan narasumber. 
4. Teknik pemecahan masalah dengan pelatihan keterampilan belajar 
mandiri. 
5. Diskusi kelas dengan cara menceritakan keragu-raguan dalam 
melanjutkan studi ke perguruan tinggi. 
 Tindakan-tindakan tersebut berhasil meningkatkan kesiapan melanjutkan 
studi ke perguruan tinggi siswa kelas XI IPA 1 SMAN 1 Ngaglik dilihat dari data-
data yang terkumpul, yaitu, dari hasil skala kesiapan melanjutkan studi, hasil 
pengamatan dan wawancara. Hasil skor pretest skala kesiapan menunjukkan 
kesiapan siswa kelas XI IPA 1 berada pada kategori sedang dengan skor rata-rata 
30,41, dan skor post test menunjukkan adanya kenaikan rata-rata 15,6% yang 
artinya kesiapan siswa berada pada kategori tinggi pada skor rata-rata 37,90 naik 
tujuh point dari skor sebelumnya.  
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 Hasil pengamatan dan wawancara menunjukkan peningkatan kesiapan 
melanjutkan studi ke perguruan tinggi siswa baik secara afeksi, kognisi dan 
psikomotor. Secara afeksi dapat dilihat dari sikap siswa yang menunjukkan rasa 
percaya diri dalam menyampaikan pilihan dan alasan memilih program studi, 
secara kognisi dapat dilihat dari argumentasi yang disampaikan siswa telah 
menunjukkan adanya peningkatan dalam empat aspek kesiapan melanjutkan studi, 
sedangkan dari sisi psikomotor peningkatan kesiapan melanjutkan studi siswa 
dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam menyusun dan menggunakan jadwal 
kegiatan harian, cara siswa merumuskan dan menyelesaikan masalah. Dari data-
data tersebut menunjukkan bahwa kesiapan melanjutkan studi ke perguruan tinggi 
siswa kelas XI IPA 1 SMAN 1 Ngaglik mengalami peningkatan. 
B. Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, ada beberapa saran 
yang ingin peneliti sampaikan: 
1. Bagi Siswa 
a. Biasakan sungguh-sungguh dalam mencari referensi dan melakukan 
kajian, gunakan literatur dan sumberdaya yang ada untuk memperkaya 
wawasan, pengetahuan, sehingga lebih matang dalam memutuskan pilihan 
program studi. 
b. Siswa dapat menerapkan prinsip-prinsip dari teknik diskusi, expository 
dan teknik pemecahan masalah dalam mengatasi masalah belajar dan 
kehidupan sehari-hari. 
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2. Bagi Guru BK 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok dapat 
meningkatkan kesiapan melanjutkan studi ke perguruan tinggi siswa kelas XI, 
maka guru BK dapat menggunakan maupun mengembangkan teknik-teknik yang 
ada dalam bimbingan kelompok untuk bidang serupa yaitu karir ataupun bidang 
lainnya, yaitu pribadi, sosial dan belajar. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
 Keterbatasan jumlah observer yang hanya peneliti sendiri memungkinkan 
kurang maksimalnya proses pengamatan. Sehingga diharapkan peneliti 
selanjutnya dapat mempersiapkan observer lain selain peneliti sehingga proses 
pengamatan saat tindakan dan pasca tindakan dapat dilakukan lebih optimal. 
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Lampiran 1. Bentuk Skala Kesiapan Sebelum Ujicoba Instrumen  
1. Isilah identitas diri secara lengkap pada bagian yang telah disediakan. 
2. Bacalah terlebih dahulu butir pernyataan pada kolom pernyataan dengan 
cermat dan teliti, kemudian jawablah dengan memberi tanda check list atau 
centang (√) pada salah satu pilihan jawaban yang sesuai dengan keadaan 
masing-masing pada kolom jawaban yang telah disediakan. Berikut ini 
keterangan pilihan jawaban: 
SS : Sangat Sesuai 
S : Sesuai 
TS : Tidak Sesuai 
STS : Sangat Tidak Sesuai 
Contoh : 
Apabila pernyataan di bawah ini sangat sesuai dengan keadaan anda, berilah 
tanda centang (√) pada pilihan pernyataan Sangat Sesuai (SS): 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya sangat ingin melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi 
√    
 
Identitas 
Nama :                                                                                      ( L / P ) 
Kelas : 
NIS : 
Isilah lembar pernyataan di halaman berikutnya, sesuai dengan keadaan anda  
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A 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya masih belum mencaritahu tentang 
prodi atau perguruan tinggi 
    
2. Saya masih bingung tentang pilihan 
program studi 
    
3. Saya sudah seringkali mencari informasi 
tentang prodi dan perguruan tinggi 
    
4. Saya masih bingung tentang pilihan 
perguruan tinggi 
    
5. Saya sudah memutuskan pilihan prodi 
dengan penuh pertimbangan  
    
6. Saya belum memiliki alasan kuat dalam 
memilih program studi ke perguruan tinggi 
    
7. Saya belum mengukur apakah saya 
memiliki kemampuan untuk belajar di 
prodi pilihanku atau tidak 
    
8. Saya hanya memutuskan pilihan prodi dan 
perguruan tinggi saja, sebetulnya saya 
belum terlalu mempertimbangkannya 
    
 
 
 
B 
9. Saya memahami betul, bahwa tidak semua 
mahasiswa harus disiplin 
    
10. Saya belum terlalu memahami apa saja 
tugas dan kewajiban seorang mahasiswa 
    
11. Yang saya ketahui, menjadi seorang 
mahasiswa cukup santai, ada beberapa jam 
masuk kuliah dan banyak waktu untuk 
bermain 
    
12. Mahasiswa cukup memperhatikan dosen 
dalam menyampaikan materi kuliah, tidak 
harus baca teksbook 
    
13. Saya menganggap tidak semua mahasiswa 
harus rajin untuk bisa berprestasi 
    
14. Saya mengetahui bahwa seringkali 
mahasiswa harus mengerjakan berbagai 
macam tugas di tengah padatnya jadwal 
kuliah 
    
 
 
15. Saya santai dan lebih suka mengadakan 
kegiatan secara spontan, karena jika 
direncana akan gagal 
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C 
  SS S TS STS 
16. Saya tidak terbiasa menggunakan jadwal     
17. Jika ada kegiatan di luar rencana, saya 
harus menyesuaikan dengan jadwal 
kegiatanku terlebih dahulu 
    
18. Saya tidak paham penyebab naik turunnya 
nilai saya 
    
19. Saya masih bingung bagaimana cara 
merumuskan masalah belajar 
    
20. Saya merasa kesulitan jika harus 
menyelesaikan tugas sendiri 
    
21. Saya mampu mengenali masalah belajar 
yang saya rasakan 
    
22. Saya belum paham apa yang dimaksud 
masalah belajar 
    
23. Saya paham seperti apa sistematika 
penyelesaian masalah belajar 
    
 
 
 
 
D 
24. Saya ragu bisa diterima di prodi atau 
perguruan tinggi yang saya sukai 
    
25. Saya tidak tahu akan kemana jika tidak 
diterima di prodi dan perguruan tinggi 
yang saya suka 
    
26. Saya merasa yakin akan bisa diterima di 
prodi maupun perguruan tinggi yang saya 
pilih 
    
27. Saya ragu bisa belajar di perguruan tinggi     
28. Jika saya tidak diterima di prodi maupun 
perguruan tinggi yang saya pilih, saya akan 
tetap berusaha pada kesempatan 
selanjutnya dan selanjutnya 
    
29. Saya akan mencoba mendaftar ke 
perguruan tinggi lain jika tidak diterima di 
perguruan tinggi yang saya inginkan, 
asalkan saya bisa belajar prodi pilihanku 
    
30. Saya akan segera siap untuk melanjutkan 
studi ke perguruan tinggi 
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Lampiran 2. Bentuk Skala Setelah Uji Coba Instrumen 
A. Pengantar 
Hal: Pengisian skala kesiapan melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi 
Kepada 
Yth : Siswa-siswa kelas XI IPA 1  
Di SMAN 1 Ngaglik, Sleman, Yogyakarta 
Dengan Hormat, 
Berikut ini adalah skala kesiapan melanjutkan studi, skala ini 
dibuat untuk kepentingan penelitian dalam meningkatkan kesiapan 
melanjutkan studi adik-adik sekalian. Oleh karena itu, saya sangat 
berharap adik-adik sungguh-sungguh dan jujur dalam pengisiannya. 
Untuk mengisi skala ini, adik-adik dipersilahkan membaca 
petunjuk yang telah disediakan. Sangat diharapkan adik-adik mengisi 
berdasarkan keadaan yang sebenarnya dan sesuai dengan yang adik-
adik alami. Mohon diteliti kembali sebelum diserahkan kepada guru 
atau peneliti, dan tidak perlu mencocokkan jawaban anda dengan 
jawaban teman lainnya karena skala ini tidak mengandung unsur benar 
atau salah. 
Akhirnya atas bantuan adik-adik, saya mengucapkan banyak terima 
kasih, semoga Tuhan memberikan imbalan sesuai dengan budi baik 
adik-adik. 
Hormat saya, 
 
 
David Wahyullah 
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B. Petunjuk Pengerjaan (Lembar Skala Kesiapan Melanjutkan Studi) 
1. Isilah identitas diri secara lengkap pada bagian yang telah disediakan. 
2. Bacalah terlebih dahulu butir pernyataan pada kolom pernyataan dengan 
cermat dan teliti, kemudian jawablah dengan memberi tanda check list atau 
centang (√) pada salah satu pilihan jawaban yang sesuai dengan keadaan 
masing-masing pada kolom jawaban yang telah disediakan. Berikut ini 
keterangan pilihan jawaban: 
SS : Sangat Sesuai 
S : Sesuai 
TS : Tidak Sesuai 
STS : Sangat Tidak Sesuai 
Contoh : 
Apabila pernyataan di bawah ini sangat sesuai dengan keadaan anda, berilah 
tanda centang (√) pada pilihan pernyataan Sangat Sesuai (SS): 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya sangat ingin melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi 
√    
 
C. Identitas 
Nama :                                                                                      ( L / P ) 
Kelas : 
NIS : 
Isilah lembar pernyataan di halaman berikutnya, sesuai dengan keadaan anda  
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A 
 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya masih bingung tentang pilihan 
program studi 
    
2. Saya masih bingung tentang pilihan 
perguruan tinggi 
    
3. Saya belum memiliki alasan kuat dalam 
memilih program studi ke perguruan tinggi 
    
 
 
B 
4. Saya belum terlalu memahami apa saja 
tugas dan kewajiban seorang mahasiswa 
    
5. Mahasiswa cukup memperhatikan dosen 
dalam menyampaikan materi kuliah, tidak 
harus baca teksbook 
    
6. Saya mengetahui bahwa seringkali 
mahasiswa harus mengerjakan berbagai 
macam tugas di tengah padatnya jadwal 
kuliah 
    
 
 
C 
7. Saya santai dan lebih suka mengadakan 
kegiatan secara spontan, karena jika 
direncana akan gagal 
    
8. Jika ada kegiatan di luar rencana, saya 
harus menyesuaikan dengan jadwal 
kegiatanku terlebih dahulu 
    
9. Saya mampu mengenali masalah belajar 
yang saya rasakan 
    
 
 
D 
10. Saya ragu bisa diterima di prodi atau 
perguruan tinggi yang saya sukai 
    
11. Jika saya tidak diterima di prodi maupun 
perguruan tinggi yang saya pilih, saya akan 
tetap berusaha pada kesempatan 
selanjutnya dan selanjutnya 
    
12. Saya akan segera siap untuk melanjutkan 
studi ke perguruan tinggi 
 
    
 
 
TERIMA KASIH ATAS PARTISIPASI ANDA, SEMOGA BERMANFAAT. . . 
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Validitas & Reliabilitas 30 Butir Skala Kesiapan Uji Coba 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 29 93.5 
Excluded
a
 2 6.5 
Total 31 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.598 30 
 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
VAR00001 1.9655 .82301 29 
VAR00002 1.7931 .77364 29 
VAR00003 2.3103 .80638 29 
VAR00004 1.9310 .65088 29 
VAR00005 2.1724 .75918 29 
VAR00006 2.0345 .77840 29 
VAR00007 1.8276 .65841 29 
VAR00008 1.8966 .55709 29 
VAR00009 2.2414 .98761 29 
VAR00010 1.7586 .73946 29 
VAR00011 2.5517 .86957 29 
Lampiran 3. Validitas & Reliabilitas Skala 
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VAR00012 2.8966 .81700 29 
VAR00013 2.6552 .89745 29 
VAR00014 3.2759 .64899 29 
VAR00015 2.3448 1.00980 29 
VAR00016 3.0345 .86531 29 
VAR00017 3.1034 .72431 29 
VAR00018 2.3448 .76885 29 
VAR00019 1.8621 .63943 29 
VAR00020 1.8621 .69303 29 
VAR00021 2.5517 .73612 29 
VAR00022 2.2759 .70186 29 
VAR00023 1.9655 .42112 29 
VAR00024 2.0345 .82301 29 
VAR00025 2.1034 .85960 29 
VAR00026 2.5862 .68229 29 
VAR00027 2.5517 .82748 29 
VAR00028 3.4138 .62776 29 
VAR00029 3.2069 .77364 29 
VAR00030 3.1034 .67320 29 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 69.6897 39.293 .129 .594 
VAR00002 69.8621 37.766 .309 .574 
VAR00003 69.3448 41.734 -.104 .619 
VAR00004 69.7241 38.350 .314 .576 
VAR00005 69.4828 39.330 .147 .591 
VAR00006 69.6207 37.744 .309 .574 
VAR00007 69.8276 40.219 .078 .598 
VAR00008 69.7586 39.475 .217 .586 
VAR00009 69.4138 39.966 .029 .609 
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VAR00010 69.8966 37.953 .308 .575 
VAR00011 69.1034 41.310 -.068 .617 
VAR00012 68.7586 36.475 .422 .559 
VAR00013 69.0000 44.786 -.357 .651 
VAR00014 68.3793 38.244 .329 .575 
VAR00015 69.3103 36.007 .353 .563 
VAR00016 68.6207 38.530 .189 .587 
VAR00017 68.5517 38.613 .241 .582 
VAR00018 69.3103 39.222 .155 .591 
VAR00019 69.7931 40.241 .081 .597 
VAR00020 69.7931 40.813 .001 .605 
VAR00021 69.1034 37.382 .376 .567 
VAR00022 69.3793 39.530 .145 .592 
VAR00023 69.6897 41.293 -.030 .603 
VAR00024 69.6207 37.744 .285 .576 
VAR00025 69.5517 38.256 .217 .583 
VAR00026 69.0690 39.067 .208 .586 
VAR00027 69.1034 40.239 .036 .604 
VAR00028 68.2414 37.404 .457 .564 
VAR00029 68.4483 38.899 .187 .587 
VAR00030 68.5517 38.113 .330 .574 
 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
71.6552 41.305 6.42693 30 
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Validitas & Reliabilitas 12 Butir Skala Kesiapan Shahih 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 96.8 
Excluded
a
 1 3.2 
Total 31 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.696 12 
 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
VAR00001 1.8667 .86037 30 
VAR00002 1.9333 .63968 30 
VAR00003 2.0667 .78492 30 
VAR00004 1.8000 .76112 30 
VAR00005 2.9000 .80301 30 
VAR00006 3.2667 .63968 30 
VAR00007 2.3667 .99943 30 
VAR00008 3.0667 .73968 30 
VAR00009 2.5333 .73030 30 
VAR00010 2.0333 .80872 30 
VAR00011 3.4000 .62146 30 
VAR00012 3.0667 .69149 30 
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Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 28.4333 17.702 .121 .711 
VAR00002 28.3667 17.620 .241 .689 
VAR00003 28.2333 16.185 .399 .666 
VAR00004 28.5000 17.017 .275 .685 
VAR00005 27.4000 16.179 .386 .668 
VAR00006 27.0333 16.792 .404 .668 
VAR00007 27.9333 14.823 .455 .655 
VAR00008 27.2333 16.806 .324 .678 
VAR00009 27.7667 16.323 .418 .664 
VAR00010 28.2667 17.168 .224 .694 
VAR00011 26.9000 16.921 .394 .670 
VAR00012 27.2333 16.668 .385 .670 
 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
30.3000 19.321 4.39553 12 
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HASIL OBSERVASI SAAT TINDAKAN 
Tanggal :  
Waktu :  
Tempat :  
No Aspek yang 
Diamati 
Keterangan 
1. a. Sikap siswa 
dalam mengikuti 
proses tindakan 
 
Keseluruhan siswa nampak antusias dalam mengikuti 
proses tindakan. 
b. perilaku aktif 
tidaknya siswa 
dalam mengikuti 
proses tindakan 
 
Ada dua siswa yang nampak kurang aktif, kurang 
semangat namun mereka dinyatakan memahami 
maksud layanan dan mengikuti seluruh proses 
tindakan dengan cukup baik. 
c.Proses 
pelaksanaan 
tindakan 
 
Guru pembimbing menyampaikan tindakan dengan 
cukup baik. Siswa kooperatif dan cukup bersemangat 
dalam mengikuti kegiatan. 
2. Pemahaman siswa 
mengenai 
informasi prodi, 
tugas dan 
kewajiban 
mahasiswa 
 
 
 
3. Keterampilan 
belajar mandiri 
siswa 
 
4. Aspek diri siswa  
 
Observasi saat Tindakan Berlangsung 
Lampiran 4. Rincian Hasil Observasi & Wawancara 
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HASIL OBSERVASI TINDAKAN I 
Tanggal : 16 November 2013 
Waktu : Jam pelajaran ke 5,6 
Tempat : Kelas XI IPA 1 SMAN 1 Ngaglik 
No Aspek yang 
Diamati 
Keterangan 
1. Sikap siswa dalam 
mengikuti proses 
tindakan 
 
Keseluruhan siswa nampak antusias dalam mengikuti 
proses tindakan. 
Bagaimana guru 
pembimbing 
menyampaikan 
tindakan 
 
Guru Pembimbing mengawali dengan baik proses 
tindakan I, dimulai dengan pengantar dan diteruskan 
dengan pemberian tugas. 
Pemahaman siswa 
mengenai maksud 
dan tujuan tindakan 
 
Siswa nampak jelas dan paham setelah sebelumnya 
muncul banyak pertanyaan dari siswa yang dapat 
dijawab dengan cukup jelas oleh guru pembimbing. 
2. Pemahaman siswa 
mengenai tugas 
yang diberikan 
Seluruh siswa mengaku jelas dan paham dengan tugas 
dan instruksi yang diberikan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Observasi saat Tindakan I Berlangsung 
 
 
 
119 
 
HASIL OBSERVASI TINDAKAN II 
Tanggal : 27 November 2013 
Waktu : Jam pelajaran ke 7,8 
Tempat : Kelas XI IPA 1 SMAN 1 Ngaglik 
No Aspek yang 
Diamati 
Keterangan 
1. Sikap siswa dalam 
mengikuti proses 
tindakan 
 
Keseluruhan siswa nampak antusias dalam mengikuti 
proses tindakan. 
Bagaimana guru 
pembimbing 
menyampaikan 
tindakan 
 
Guru Pembimbing mengawali dengan baik proses 
tindakan II, dimulai dengan mengumpulkan tugas 
referensi, dilanjutkan dengan membentuk kelompok 
kecil dan diskusi berjalan baik. 
Pemahaman siswa 
mengenai maksud 
dan tujuan tindakan 
 
Siswa nampak antusias, bersemangat dan mengikuti 
proses diskusi dengan sangat baik. 
2. Pemahaman siswa 
mengenai 
informasi program 
studi dan perguruan 
tinggi 
Siswa mengaku cukup bertambah wawasan dan 
pengetahuan mengenai program studi dan perguruan 
tinggi dari hasil referensi dan diskusi yang dilakukan. 
Siswa menjadi lebih memiliki alasan yang jelas atas 
pilihan program studinya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Observasi saat Tindakan II Berlangsung 
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HASIL OBSERVASI TINDAKAN III 
Tanggal : Kamis 28 November 2013 
Waktu : Jam pelajaran ke 5,6 
Tempat : Kelas XI IPA 1 SMAN 1 Ngaglik 
No Aspek yang 
Diamati 
Keterangan 
1. Sikap siswa dalam 
mengikuti proses 
tindakan 
 
Keseluruhan siswa nampak antusias dalam mengikuti 
proses tindakan. 
Bagaimana guru 
pembimbing dan 
narasumber 
menyampaikan 
tindakan 
 
Guru Pembimbing mengawali dengan baik proses 
tindakan III, dimulai dengan sedikit pengantar, 
dilanjutkan dengan expository (pemutaran video), dan 
selanjutkan menyerahkan waktu dan tempat kepada 
narasumber untuk melakukan diskusi. 
Pemahaman siswa 
mengenai maksud 
dan tujuan tindakan 
 
Siswa nampak jelas dan paham akan tugas dan 
kewajiban mahasiswa yang membutuhkan komitmen 
tinggi, setelah sebelumnya muncul banyak pertanyaan 
dari siswa yang dapat dijawab dengan cukup baik oleh 
guru pembimbing dan narasumber. 
2. Pemahaman siswa 
mengenai tugas dan 
kewajiban 
mahasiswa 
Seluruh siswa mengaku jelas dan paham bahwa tugas 
dan kewajiban mahasiswa cukup berat dan dibutuhkan 
komitmen yang tinggi untuk menjalankannya.  
 
 
 
 
 
 
 
Observasi saat Tindakan III Berlangsung 
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HASIL OBSERVASI TINDAKAN IV 
Tanggal : 30 November 2013 
Waktu : Jam pelajaran ke 3,4 dan 5 
Tempat : Kelas XI IPA 1 SMAN 1 Ngaglik 
No Aspek yang 
Diamati 
Keterangan 
1. Sikap siswa dalam 
mengikuti proses 
tindakan 
 
Keseluruhan siswa nampak antusias dalam mengikuti 
proses tindakan. Ada beberapa siswa yang awalnya 
nampak kurang semangat namun kembali aktif setelah 
ditegur dan diberi pertanyaan oleh guru pembimbing. 
Bagaimana guru 
pembimbing 
menyampaikan 
tindakan 
 
Guru Pembimbing mengawali dengan baik proses 
tindakan IV, dimulai dengan sedikit pengantar dan 
diteruskan dengan pelatihan membuat jadwal, 
mengenali masalah belajar, merumuskan masalah 
belajar, dan menyelesaikan masalah belajar secara 
sistematis. 
Pemahaman siswa 
mengenai maksud 
dan tujuan tindakan 
 
Siswa nampak jelas dan paham. Banyaknya waktu 
untuk melakukan tindakan IV membuat seluruh siswa 
memungkinkan dilibatkan secara aktif dalam 
pelatihan. 
2. Pemahaman siswa 
mengenai 
keterampilan 
belajar mandiri 
Seluruh siswa mengaku jelas dan paham dengan 
pelatihan yang diberikan. Siswa lebih terampil dalam 
menyusun jadwal kegiatan harian dan menyelesaikan 
masalah belajarnya. 
 
 
 
 
 
 
 
Observasi saat Tindakan IV Berlangsung 
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HASIL OBSERVASI SETELAH TINDAKAN 
Tanggal : 
Waktu : 
 
Observasi Setelah Tindakan 
 
No Aspek yang Diamati Keterangan 
1. Pemahaman siswa 
mengenai informasi 
program studi dan 
perguruan tinggi 
Pemahaman siswa mengenai informasi program 
studi dan perguruan tinggi meningkat. Siswa yang 
tadinya masih bingung akan pilihan program studi, 
menjadi lebih paham dan jelas akan minat 
keinginannya terhadap suatu pilihan program studi 
2. Pemahaman siswa 
mengenai tugas dan 
kewajiban 
mahasiswa 
Pemahaman siswa mengenai tugas dan kewajiban 
mahasiswa meningkat. Siswa yang tadinya tidak 
paham tugas dan kewajiban seorang mahasiswa, 
mulai dapat menyebutkan dan menjelaskan apa saja 
tugas dan kewajiban mahasiswa dengan 
pendapatnya. Memahami bahwa tugas dan kewajiban 
mahasiswa cukup berat dan dibutuhkan komitmen 
yang tinggi untuk menjalankannya. Dari hal tersebut 
diharapkan dapat menjadi bekal dan tuntunan mereka 
kelak saat sudah duduk di bangku kuliah 
3. Keterampilan belajar 
mandiri siswa 
 
 
Keterampilan belajar mandiri siswa meningkat. 
Siswa yang tadinya bingung cara mengetahui 
masalah belajarnya, mulai dapat menyebutkan dan 
mengenali masalah belajar yang dialaminya dan 
kemudian dapat mencoba merumuskan beberapa 
pilihan alternatif dalam penyelesaiannya. Siswa yang 
tadinya tidak memiliki jadwal sehingga kegiatan-
kegiatannya tidak terfokuskan, mulai mampu 
mendisiplinkan diri dengan jadwal-jadwal yang 
memandirikan. 
 
4. Aspek diri siswa 
 
 
 
Siswa lebih termotivasi untuk sentiasa berpikir 
positif dengan diikuti upaya sungguh-sungguh 
sehingga mampu menyelesaikan tantangan dan 
hambatan dalam melanjutkan studi ke perguruan 
tinggi. Siswa yang tadinya ragu akan kemampuannya 
dalam melanjutkan studi ke perguruan tinggi, baik 
secara ekonomi dan kemampuan diri, mulai 
menunjukkan rasa optimis dan mampu untuk 
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melanjutkan studi ke perguruan tinggi karena 
banyaknya dukungan dan motivasi baik dari teman 
diskusi maupun dari guru pembimbing. 
 
Tabel 1. Hasil Pengamatan 
Aspek dan indikator yang 
diamati 
Kemunculan Keterangan  
& Catatan Muncul  Tidak 
muncul 
Pemahaman 
siswa 
terhadap 
informasi 
tentang 
prodi dan 
perguruan 
tinggi 
1. Sudah punya 
pilihan program 
studi dan 
perguruan tinggi 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 Jika ada siswa yang 
mengaku masih 
bingung akan pilihan 
prodi, mereka tertanda 
memiliki referensi 
tentang program studi 
dan perguruan tinggi 
yang cukup baik. 
Artinya kebingungan 
itu bukan karena tidak 
memiliki informasi 
yang cukup tentang 
prodi dan PT 
2. Dapat 
menyebutkan 
program studi 
dan perguruan 
tinggi yang ia 
minati  
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 Siswa dapat 
menyebutkan pilihan 
program studi yang 
diminati 
 
3. Dapat 
menjelaskan 
alasan kenapa ia 
memilih program 
studi tertentu 
 
 
√ 
 Siswa dapat 
menjelaskan alasan 
memilih program studi 
Pemahaman 
siswa 
mengenai 
tugas dan 
kewajiban 
1. Bisa menjelaskan 
tugas dan 
kewajiban, dan 
 
 
√ 
 
 
 Siswa dapat 
menjelaskan tugas dan 
kewajiban mahasiswa 
dengan pemahaman 
mereka. 
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mahasiswa 2. Bisa berpendapat 
mengenai tugas 
dan kewajiban 
mahasiswa  
 
 
√ 
 Siswa dapat 
berpendapat tentang 
tugas dan kewajiban 
mahasiswa yang cukup 
berat, sehingga 
membutuhkan 
komitmen tinggi untuk 
menjalankannya. 
Memiliki 
keterampilan 
belajar 
mandiri 
1. Memiliki jadwal 
 
 
√ 
 
 
 Siswa memiliki jadwal 
kegiatan harian dan 
menggunakannya. 
2. Mampu 
merumuskan 
masalah belajar 
 
 
√ 
 
 
 Siswa telah mampu 
merumuskan masalah 
belajar 
 
3. Mampu 
menyelesaikan 
masalah belajar 
secara sistematis 
 
 
√ 
 Siswa telah dibekali 
cara untuk 
menyelesaikan masalah 
belajar secara 
sistematis, keberhasilan 
siswa tergantung 
kesungguhan dalam 
berupaya (sebagian 
besar siswa memiliki 
kesungguhan kuat 
dalam berupaya) 
Aspek diri/ 
memiliki 
rasa percaya 
diri tinggi 
1. Merasa optimis 
mampu belajar di 
perguruan tinggi 
 
 
√ 
 
 
 Keseluruhan siswa 
memiliki rasa percaya 
diri untuk melanjutkan 
studi ke perguruan 
tinggi 
 
2. Berpikir positif 
terhadap 
kemampuan diri 
dalam 
melanjutkan studi 
ke perguruan 
tinggi 
 
 
√ 
  
Siswa merasa siap 
ketika saatnya datang 
nanti untuk 
melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi 
 
 
 
 
 
125 
 
Tabel 2. Pedoman Wawancara Bebas Terfokus 
Aspek Indikator Daftar pertanyaan 
Pemahaman 
informasi 
tentang prodi 
dan perguruan 
tinggi 
1. Sudah punya 
pilihan program 
studi dan 
perguruan tinggi 
2. Dapat 
menyebutkan 
program studi dan 
perguruan tinggi 
yang ia minati  
3. Dapat 
menjelaskan 
alasan kenapa ia 
memilih program 
studi tertentu 
 
Sudah menentukan pilihan program 
studi? prodi apa saja yang kamu 
inginkan? Apa alasannya? 
Pemahaman 
tugas dan 
kewajiban 
mahasiswa 
1. Bisa menjelaskan 
tugas dan 
kewajiban, dan 
2. Bisa berpendapat 
mengenai tugas 
dan kewajiban 
mahasiswa 
Sudah paham tugas dan kewajiban 
mahasiswa? Coba jelaskan? 
Bagaimana tanggapanmu tentang 
tugas dan tanggung jawab itu jika 
kamu sudah menjadi mahasiswa? 
Memiliki 
keterampilan 
belajar mandiri 
1. Memiliki jadwal 
2. Mampu 
merumuskan 
masalah belajar 
3. Mampu 
menyelesaikan 
masalah belajar 
secara sistematis 
Apa tanggapanmu tentang pola belajar 
mandiri di perguruan tinggi? 
Menurutmu, apakah kamu sudah 
memiliki keterampilan belajar 
mandiri? Jelaskan? 
Aspek diri/ 
Memiliki rasa 
percaya diri 
yang tinggi 
1. Merasa mampu 
belajar di 
perguruan tinggi 
2. Berpikir positif 
terhadap 
kemampuan diri 
dalam 
melanjutkan studi 
ke perguruan 
tinggi 
Apa tanggapanmu tentang 
kesiapanmu melanjutkan studi ke PT? 
Apa yang membuat kamu merasa 
siap? 
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PANDUAN PELAKSANAAN 
LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK 
UNTUK MENINGKATKAN KESIAPAN MELANJUTKAN STUDI KE 
PERGURUAN TINGGI 
 
 
Digunakan sebagai panduan guru BK pada 
Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan 
Kesiapan melanjutkan studi ke perguruan tinggi  
Siswa kelas XI IPA 1 SMAN 1 Ngaglik 
 
 
 
 
 
Disusun Oleh 
David Wahyullah 
 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING 
PSIKOLOGI PENDIDIKAN DAN BIMBINGAN 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
2014 
Lampiran 5. Panduan Pelaksanaan Bimbingan Kelompok 
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PENGANTAR 
Panduan layanan bimbingan kelompok ini menjelaskan bagaimana cara 
melaksanakan teknik-teknik diskusi, expository dan teknik pemecahan masalah 
untuk meningkatkan kesiapan melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Dalam 
pelaksanaan bimbingan kelompok ini guru BK sebagai pelaksana tindakan perlu 
memahami betul teknik-teknik yang digunakan agar hasil yang diperoleh 
maksimal.  
Kesiapan melanjutkan studi ke perguruan tinggi dilakukan melalui 
bimbingan kelompok dengan teknik pemberian tugas mencari referensi dan 
diskusi kelompok kecil untuk meningkatkan aspek pemahaman informasi tentang 
program studi dan perguruan tinggi, teknik expository diikuti diskusi kelas dengan 
menghadirkan narasumber untuk meningkatkan aspek pemahaman tugas dan 
kewajiban mahasiswa, teknik penyelesaian masalah dengan pelatihan menyusun 
jadwal dan menyelesaikan masalah belajar secara sistematis untuk meningkatkan 
aspek keterampilan belajar mandiri, dan diskusi kelas dengan konsep curhat untuk 
meningkatkan aspek diri. Teknik-teknik bimbingan kelompok disusun dan 
dipersiapkan secara baik dalam proses layanan, sehingga teknik-teknik tersebut 
berisi muatan yang tepat sasaran dan bekerja secara optimal. 
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A. Pertemuan 1 
1. Deskripsi Kegiatan 
Dalam pertemuan pertama ini kegiatan yang dilakukan adalah sebagai 
berikut: 
a. Peneliti memperkenalkan diri kepada kelas, bersama guru BK peneliti 
menjalin hubungan baik dan menciptakan suasana yang menyenangkan 
dan ramah sehingga kelas menjadi hangat dan nyaman untuk proses 
tindakan. 
b. Guru pembimbing menjelaskan maksud dan tujuan dari kegiatan yang 
akan dilakukan dalam beberapa pertemuan ke depan. 
c. Guru pembimbing memberikan tugas kepada kelas untuk mencari 
referensi tentang program studi dan perguruan tinggi. 
d. Tanya jawab mengenai tugas dan bimbingan kelompok yang akan 
dilakukan dalam pertemuan-pertemuan berikutnya. 
2. Tujuan 
Siswa terdorong untuk sungguh-sungguh dalam mencari referensi maupun 
informasi mengenai program studi dan perguruan tinggi. 
3. Pelaksana 
Pelaksana dalam tindakan ini adalah guru BK. 
4. Waktu Pelaksanaan 
Waktu pelaksanaan tindakan ini adalah minggu ke dua bulan November 2013. 
5. Indikator Keberhasilan 
a. Siswa mengumpulkan tugas sesuai instruksi. 
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b. Siswa mampu menjelaskan minat dan orientasinya dalam memilih 
program studi dan perguruan tinggi. 
B. Pertemuan 2 
1. Deskripsi Kegiatan 
Dalam pertemuan ke dua ini kegiatan yang dilakukan adalah diskusi 
kelompok kecil menindaklanjuti pertemuan 1, dengan rincian sebagai berikut: 
a. Guru pembimbing membagi kelas menjadi beberapa kelompok kecil yang 
terdiri dari 5 atau 6 anggota perkelompok. 
b. Pelaksanaan diskusi dengan cara salah satu anggota kelompok 
memaparkan pilihan program studi beserta alasan kenapa menginginkan 
prodi tersebut. 
c. Selama salah satu anggota kelompok menjelaskan pilihan dan alasan 
mengapa ia memilih program studi tersebut, anggota lain memperhatikan 
dengan seksama dan kemudian memberi tanggapan secara bergantian. 
d. Tanya jawab siswa dengan guru pembimbing terkait hal-hal yang belum 
dipahami siswa mengenai program studi dan perguruan tinggi. 
2. Tujuan 
Tujuan pertemuan ke dua adalah: 
a. Siswa memperkaya wawasan dan pengetahuannya mengenai program 
studi dan perguruan tinggi. 
b. Siswa dapat lebih mengeksplorasi bakat minatnya dalam suatu bidang 
ilmu pengetahuan sehingga lebih relevan dengan pilihan program studi. 
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c. Siswa terdorong untuk lebih sungguh-sungguh dalam mengenali pilihan 
program studi yang diminati. 
d. Siswa mampu memahami dengan baik orientasi ilmu pengetahuan 
program studi yang diinginkan. 
3. Pelaksana 
Pelaksana dalam tindakan ini adalah guru pembimbing dan melibatkan 
narasumber. 
4. Waktu Pelaksanaan 
Waktu pelaksanaan tindakan ini adalah minggu ke empat bulan November 
2013. 
5. Indikator Keberhasilan 
a. Siswa mampu menjelaskan alasan pilihan program studi. 
b. Siswa memahami orientasi program studi yang diminati. 
C. Pertemuan 3 
1. Deskripsi Kegiatan 
Dalam pertemuan ke tiga ini kegiatan yang akan dilakukan ialah sebagai 
berikut: 
a. Expository, pemutaran video yang memuat tentang kegiatan mahasiswa. 
b. Diskusi kelas dengan menghadirkan narasumber mahasiswa untuk 
menindaklanjuti pesan yang ingin disampaikan dalam pemutaran video 
tersebut. 
c. Narasumber menjelaskan lebih rinci mengenai tugas dan kewajiban 
mahasiswa. 
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d. Tanya jawab. 
2. Tujuan  
Tujuan pertemuan ke tiga ini adalah: 
a. Siswa dapat mengenal kegiatan-kegiatan mahasiswa sehingga dapat 
mengerti tugas dan kewajiban mahasiswa lebih jauh. 
b. Siswa mulai merenungkan cara berpikir dan belajarnya sehingga dapat 
menjadi bekal dalam memenuhi tugas dan kewajiban ketika menjadi 
mahasiswa kelak. 
3. Pelaksana 
Pelaksana dalam tindakan ini adalah guru pembimbing dan peneliti sebagai 
narasumber. 
4. Waktu pelaksanaan 
Waktu pelaksanaan tindakan ini adalah minggu terakhir bulan November 
2013. 
5. Indikator keberhasilan 
a. Siswa dapat menyebutkan dan menjelaskan apa saja tugas dan kewajiban 
mahasiswa menurut pemahaman mereka. 
b. Siswa memiliki kesadaran tinggi untuk terus melatih disiplin dan kerja 
keras (karena memahami tentang kesibukan dan tanggung jawab yang 
cukup berat sebagai mahasiswa). 
D. Pertemuan 4 
1. Deskripsi Kegiatan 
Pada pertemuan ke empat ini kegiatan yang dilakukan ialah sebagai berikut: 
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a. Pelatihan keterampilan belajar mandiri yang terdiri dari: 
1) Latihan menyusun jadwal kegiatan sehari-hari. 
2) Latihan merumuskan masalah belajar. 
3) Latihan menyelesaikan masalah belajar secara sistematis. 
b. Diskusi sebagai tindak lanjut latihan keterampilan belajar mandiri. 
2. Tujuan 
Tujuan pertemuan ke empat ini ialah meningkatkan keterampilan belajar 
mandiri siswa yang terdiri atas: 
a. Kemampuan menyusun jadwal kegiatan harian dan mengaplikasikannya. 
b. Kemampuan mengenali dan merumuskan masalah belajar. 
c. Kemampuan menyelesaikan masalah belajar secara sistematis. 
3. Pelaksana  
Pelaksana dalam tindakan ini adalah guru pembimbing. 
4. Waktu Pelaksanaan 
Waktu pelaksanaan tindakan 4 adalah minggu terakhir bulan November 2013. 
5. Indikator keberhasilan 
a. Siswa mampu menyusun jadwal kegiatan dan mengaplikasikannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
b. Siswa mampu mengenali dan merumuskan masalah belajarnya. 
c. Siswa mampu menyelesaikan masalah belajarnya secara sistematis. 
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E. Pertemuan 5 
1. Deskripsi Kegiatan 
Pada pertemuan ke lima ini kegiatan yang dilakukan ialah diskusi kelas 
dengan tema curhat dengan rincian kegiatan sebagai berikut: 
a. Siswa dipersilahkan untuk curhat kepada teman sekelasnya yang dianggap 
dekat dan nyaman untuk siswa bercerita tentang masalah melanjutkan 
studi ke perguruan tinggi. 
b. Setelah siswa saling curhat dengan teman dekatnya, guru pembimbing 
menawarkan kepada siswa untuk menyampaikan masalahnya di kelas 
supaya teman dan guru pembimbing dapat membantu memecahkan 
permasalahan dan menjadi penyemangat bagi siswa yang merasa ada 
masalah dalam melanjutkan studi ke perguruan tinggi. 
2. Tujuan 
Tujuan pertemuan ke lima ini adalah untuk meningkatkan rasa percaya diri 
siswa terhadap kemampuan dirinya, dalam melanjutkan studi ke perguruan 
tinggi. 
3. Pelaksana  
Pelaksana dalam tindakan ini adalah guru pembimbing. 
4. Waktu Pelaksanaan 
Waktu pelaksanaan tindakan lima ini ialah minggu terakhir bulan November 
2013. 
5. Indikator Keberhasilan 
a. Siswa merasa percaya diri dalam melanjutkan studi ke perguruan tinggi. 
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b. Siswa merasa lebih siap untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi. 
c. Siswa memiliki semangat lebih untuk menghadapi tantangan ke depan 
dalam melanjutkan studi ke perguruan tinggi. 
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Tabel 3. Skor Pre Test Kelas XI IPA 1 SMAN 1 Ngaglik 
                
No. Nama 
Jumlah Item 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 Jumlah % 
1 NPP 2 2 2 1 2 3 2 3 1 1 3 3 25 52,08% 
2 SA 1 2 2 1 1 4 2 2 2 2 2 3 24 50.00% 
3 MZ 1 2 3 2 4 2 2 4 3 2 4 3 32 66,66% 
4 JP 3 2 2 2 2 4 4 3 2 2 4 3 33 68,75% 
5 AY 2 2 3 1 3 4 3 4 4 2 4 4 36 75.00% 
6 HF 3 3 1 3 3 4 1 3 3 2 3 4 33 68,75% 
7 AD 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 33 68,75% 
8 DS 2 2 3 2 3 4 3 3 3 2 4 3 34 70,83% 
9 NA 3 3 3 3 3 4 2 3 2 2 4 4 36 75.00% 
10 DAW 3 2 3   3 4 3 4 4 2 3 3 34 70,83% 
11 ANF 1 1 2 1 3 2 3 2 4 2 3 4 28 58,33% 
12 LAK 2 1 1 2 2 2 1 2 2 1 3 3 22 45,83% 
13 AJP 3 2 2 1 3 3 1 4 2 2 4 2 29 60,41% 
14 ASL 2 2 1 1 3 3 1 2 2 1 3 2 23 47,91% 
15 AA 4 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 32 66,66% 
16 AHH 1 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 28 58,33% 
17 AKA 1 2 2 2 3 3 2 4 2 2 4 3 30 62,50% 
18 ANAP 1 1 1 1 3 4 4 4 2 1 4 4 30 62,50% 
19 YR 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 29 60,41% 
20 RHA 2 3 1 1 4 4 4 3 3 4 3 3 35 72,91% 
21 MDA 1 3 1 1 4 3 4 3 3 4 4 3 34 70,83% 
22 SBPP 2 1 2 1 1 3 3 4 3 3 2 4 29 60,41% 
23 SMD 1 2 2 1 2 3 2 3 3 1 4 2 26 54,16% 
24 DA 1 1 2 2 3 3 1 3 2 2 3 2 25 52,08% 
25 SNK 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 29 60,41% 
26 DALKP 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 4 3 31 64,58% 
27 YO 1 1 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 39 81,25% 
28 IR 1 1 1 2 4 4 1 4 2 1 4 3 28 58,33% 
29 BK 1 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 28 58,33% 
30 HPM 3 2 3 2 4 4 3 4 3 3 4 4 39 81,25% 
31 RDK 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 29 60,41% 
            Rata-rata skor         30,41   
 
 
 
Lampiran 6. Tabel Skor Pre Test Kelas XI IPA 1 SMAN 1 Ngaglik 
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Tabel 4. Skor Post Test Kelas XI IPA 1 SMAN 1 Ngaglik 
                
No. Nama 
        
Jumlah 
Aitem 
                  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 Jumlah % 
1 NPP 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 42 87,50% 
2 SA 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 34 70,83% 
3 MZ 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 37 77,08% 
4 JP 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 36 75.00% 
5 AY 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 39 81,25% 
6 HF 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 4 38 79,16% 
7 AD 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 36 75.00% 
8 DS 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 37 77,08% 
9 NA 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 39 81,25% 
10 DAW 3 4 3 3 4 4 3 3 2 4 3 4 40 83,33% 
11 ANF 3 4 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 36 75.00% 
12 LAK 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 37 77,08% 
13 AJP 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 41 85,41% 
14 ASL 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 39 81,25% 
15 AAA 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 37 77,08% 
16 AHH 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 75.00% 
17 AKA 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 37 77,08% 
18 ANAP 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 37 77,08% 
19 YR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 75.00% 
20 RHA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 75.00% 
21 MDA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 75.00% 
22 SBPP 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 38 79,16% 
23 SMD 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 39 81,25% 
24 DA 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 37 77,08% 
25 SNK 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 38 79,16% 
26 DALKP 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 39 81,25% 
27 YO 4 4 3 3 3 4 2 3 4 3 4 4 41 85,41% 
28 IR 3 4 4 3 4 4 4 4 3 2 3 4 42 87,50% 
29 BK 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 75.00% 
30 HPM 3 3 4 3 4 4 2 3 3 4 4 4 41 85,41% 
31 RDK 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 38 79,16% 
 
            Rata-rata skor         37,90   
 
Lampiran 7. Tabel Skor Post Test Kelas XI IPA 1 SMAN 1 Ngaglik 
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Dokumentasi Kegiatan 
Foto saat tindakan I (pengantar & pemberian tugas referensi) 
 
 
Foto saat tindakan II (diskusi kelompok kecil) 
 
 
Lampiran 8. Dokumentasi Kegiatan 
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Diskusi mengenai pilihan program studi 
 
 
Salah satu anggota menyampaikan pilihan program studi beserta alasannya, 
anggota lain menyimak kemudian menyampaikan pendapat maupun pertanyaan 
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Foto tindakan III (Expository) 
 
 
Diskusi tindak lanjut expository 
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